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Abstruct

This study aims to find out the views of HIT activists in Jember College in understanding the
Republic of Indonesia (NKRI) Pancasila and Unitary State. After the dissolution of HTI by the
State in accordance with Perpu No.2 2017, in addition to knowing forms of polarization among
HTI activists in the Jember College in behaving and understunding the Pancasila and the
Unitary State of the Republic of Indonesia afier the dissolution of HT1 by the state. To achieve
the objectives of this study, researchers used the theory of symbolic interactionism. This theory is
used to analyze the symbols used by HTI activists in interpreting the Pancasila and the Unity of
the Republic of Indonesia. The subjects in this study were HIT activists in the Jember College.

While data collection is done through interviews and observation. The results found in this study
include: (1) That symbolic interactionism of HTI activists in Jember Higher Education in their
views on Pancasila and NKRI, they interpret the concept as a form of state teaching that has no
Islamic basic concept because il is incompatible with the concept of the Korun and Assunnah,

and interpret the Pancasila and NKRI as the concept of teaching Western capitalism. (2) The
forms of polarization of their views in interpreting the Pancasila and NKRI are due to their
limited knowledge and understanding of the teachings of the Qur'an and Assunnah, and
handbooks that guide HTI activists are understood textually and leterlek. So that those who are
trapped with textual understanding eventually tend to disagree with Pancasila and NKRI, on the
contrary for HTI activists whose understanding and knowledge are wider and not closed to other
Islamic groups, they have begun to open up and accept the Pancasila and the NKRI concept even
though not transparent.

Keywords: HTI Activist Polarization, Pancasila and NKRI, Perppu No. 2 of 2017
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan aktivis HTI di lingkungan Perguruan
Tinggi Jember dalam memahami Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
Pascadibubarkannva HTI oleh Negara sesuai Perpu No.2 Tahun 2017, di samping itu pula untuk
mengetahui bentuk-bentuk polarisasi di antara aktivis HTI di lingkungan Perguruan Tinggi
Jember dalam bersikap serta memahami Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Pascadibubarkannya HTI oleh negara. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti
menggunakan teori interaksionisme simbolik. Teori ini digunakan untuk menganalisis simbol-
Indonesia. Subyek dalam penelitian ini adalah para aktivis HTI di lingkungan Perguruan Tinggi
Jember. Sementara pengambilan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Hasil yang
ditemukan dalam penelitian ini antara lain: (1) Bahwa interaksionisme simbolik aktivis H1T di
lingkungan Perguruan Tinggi Jember dulam pandangannva terhadap Pancasila dan NKRI,
mereka memaknai konsep tersebut sebagai bentuk ajaran bernegara yang tidak memiliki konsep
dasar Islami karena tidak sesuai dengan konsep Alquran dan Assunnah, serta memaknai
Pancasila dan NKRI sebagui konsep ajaran kapitalisme Barat. (2) Bentuk-bentuk polarisasi
pandangan mereka dalam memaknai  Pancasila dan NKRI disebabkan karena adanya
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap ajaran Aiquran dan Assunnah,
serta buku-buku pegangan yang menjadi pedoman aktivis H11 dipahami secara tekstual dan
leterlek. Sehingga mereka yang terjebak dengan pemahaman tekstual akhirnya cenderung tidak
setuju dengan Pancasila dan NKRI, sebaliknya bagi aktivis HTI yang pemahaman dan
pengetahuan mereka lebih luas dun tidak tertutup dengan kelompok-kelompok Islam lain,
mereka sudah mulai terbuka dan menerima Pancasila dan konsep NKRI meskipun tidak secara
lransparan.

Kata Kunci: Polarisasi Aktivis HTI, Pancasila dan NKRI, Perppu No 2 Tahun 2017
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Segala puji bagi Allah SWT yang menciptakan alam semesta dengan seluruh
realitas dan segala isi yang ada di dalamnya. Semata-mata karena takdirNya,
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menyelesaikan tugas tersebut di tengah-tengah kesibukan yang peneliti cukup berat
bersamaan dengan aktivitas perkuliahan atau studi yang sedang berlangsung untuk
memberikan pembelajaran kepada mahasiswa. Walaupun demikian penelitian ini
akhirnya dapat diselesaikan juga, karena adanya dorongan dari tim peneliti yang
membantu secara maksimal untuk mengisi dan mengkritisi celah kekurangan
penelitian yang sedang dihadapi. Shalawat serta salam mudah-mudahan tetap
terhadirkan kepada Nabi Muhammad saw. seorang utusan vang telah menunjukkan
kepada umat manusia jalan kebenaran yang diakui secara universal.

Penelitian in1 yang ada di hadapan pembaca dimaksudkan untuk memenuhi
kepentingan Laporan Penelitian Interdisipliner tahun 2018. Diharapkan dengan
adanya penelitian mm semakin meningkatkan kuaalitas kompetensi dosen, terutama
bagi kami selaku peneliti dan dalam rangka melaksanakan tri dharma perguruan
tinggi.

Peneliti menyadari bahwa tersusunnva laporan penelitian ini atas peran dan
kerjasama berbagai pihak Kami menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu krittk dan saran dari pembaca selalu kami nantikan.
Akhirnya, semoga laporan penelitian ini dapat membantu dan memberikan manfaat

untuk penelitian-penehtian berikutnya yang sejenis.

Ketua Peneliti,

Dr. Akhiyat, S.Ag., M.Pd.
NIP. 197112172000031001




DAFTAR ISI

Halaman Samnul

1pul
Persetujuan
Abstrak
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 1
B. Rumusan Masalah S - s 25 Bl 0, e SRR ST Ll s b
C. Tujuan Penelitian .................ooooiiiiiiii el T
D. Kegunaan Penelitian 7
E. Tinjauan Pusiaka ........ P O TR . . RS
F. Kajian Teori (Sosiologi: Interaksnomsme Slmbohk) ISP . |
G. Metode Penelitian L can R SR ICI SEE SR R R |
1. Tipe Penelitian e e O N S ol DR | |
2. Tahapan Penelitian .................... ... ... 14
3. SumberData S X A TR RS ST S .
4. Analisis Hasil ST I iy s 5 ey S S et gn s ey DD
5. Paradigma Penelitian SEETE SO I R e . | .
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG HIZBUT TAHRIR
NDAN HIZRIIT TAHRIR TNDONESTA 18
A. Sejarah Umum Hizbut Tahrir  .................................................18
B. Gagasan Hizbut Tahrir ....... e e wnrers B
C. Upaya Sistematis Hizbut Tahrir Membangun Masyarakat Islaml e 25
D. Hizbut Tahrir Indonesia RPN )
E. Strategi Dakwah HTI Dan Relevansmya Dengan Slstem Dakwah
Yang Digeraakkan Oleh Organisasi Atau Lembaga Islam Lainnya ... 30
F. Gerakan HTI Pascareformasi P e N g R,
G. Jejak Arena Perjuangan HTI s A T D5 en  mme S
H. Dualisme Yang Takterpisahkan: Dakwah dan Polmk ceeeeenn.. 43
[. Strategi Dakwah HTI R, |/ R S L ;
BAB III PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN .1 ...58
A. Pandangan Aktivis HTI di Perguruan Tinggi Jember terhadapPancasﬂa
dan NKRI Pascapenetapan Perppu Nomor 2 Tahun 2017 ... 58
1. Interaksionisme Simbolik Aktivis HTI dan Pemerintah RI; Pancasila
Dan NKKI bCDdgdl Wu_] ud mteraxslumsme BlmDOIIK ceeenn..... 38

2. Pikiran (mind) dan Konsep Dini (self) Aktivis HTI terhadap
Pancasila dan NKRI Pascapenetapan Perppu Nomor 2 tahun 2017 ... 64
B. Bentuk-bentuk Polarisasi Aktivis HTI di perguruan Tinggi Jember
terhadap Pancasila dan NKRI Pasca dltetapkannya Perppu Nomor 2
Taliives IN177

oN
N



BAB IV

v

PENUTUP )
A. Kesimpulan
1. Pandangan Aktivis HTI
2. Polarisasi di Internal Aktivis HTI
B. Implikasi Teorettk ...
C. Keterbatasan Studi
D. Rekomendasi

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

... 69
.. 69
... 69
.. 69

70

.70
.71



BABI1
PENDAHULUAN
A. LAWr belakang viasaian

Pemahaman terhadap ideologi Pancasila dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia bagi aktivis Hizbut Tahrir Indonesia di lingkungan
Perguruan Tinggi Jember memiliki beragam pandangan. Peluang perlawanan
dan penolakan terhadap ideologi negara, mulai awal berdirinya Indonesia
meredeka sejak orde lama sampai pascareformasi saat ini masih menyisakan
polemik berkelanjutan, seakan tidak akan pernah habis. Tidak semua kalangan
mahasiswa maupun dosen vang mavoritas muslim di lingkungan Perguruan
Tinggi Jember dapat menerima ideologi Pancasila dan NKRI, terutama aktivis
HTI (Hizbut Tahrir Indonesia). Bagi mereka, bahwa ideologi Pancasila dan
NKRI tidak sepenuhnya dapat diterima oleh kelompok mereka, sebab yang
dulgiukan  ACIVIMPUR  UICICKAG  Uoitiuh  ucgata ndonesia wetyadi  hiiaiah
berdasarkan hukum Islam.

Dari realitas yang berkembang belakangan, dapat dikatakan bahwa
gerakan Islam saat ini yang paling fokus memperjuangkan terwujudnya
khilafah Islamiyah di Indonesia dan di belahan dunia mana pun adalah Hizbut
Tahrir. Hizbut Tahrir adalah sebuah gerakan Islam baru dalam percaturan
politik nasional, organisasi ini menganggap politik sebagai aktivitasnya dan
Islam sebagai mazhabnva. Politik merupakan kegiatannva. dan Islam adalah
ideologinya. Hizbut Tahrir merupakan kelompok politik yang hingga kini di
Indonesia belum menyebut dirinya sebagai gerakan politik (partai). Hizbut
Tahrir merupakan organisasi politik, bukan organisasi kerohanian (seperti
lalchal), LURAL CiMUaga Hilall (Spoii oinvaga siudl agaia aiau vadan
penclitian), bukan lembaga pendidikan (akademis), dan bukan pula lembaga
sosial (yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan). Ide-ide Islam menjadi
Jiwa/ inti, dan sekaligus rahasia kelangsungan kelompoknya.!

Sejak awal berdirinya tahun 1953 di Al-Quds Palestina, organisasi ini
memiliki cita-cita besar, yakni melangsungkan kehidupan Islam dan

mengemban dakwah [slam ke seluruh penjuru dunia. Untuk menegakkan nilai-
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nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat, Hizbut Tahrir berpendirian harus
dilakukan melalui negara, dalam hal ini Hizbut Tahrir menekankan pada
Uduldll Isiainiyail duau daulall Kiilafahn yang dipimpio olel seorany Kiiafai
yang dipilih secara demokratis oleh rakyat. Khilafah tersebut harus dibai’at
oleh kaum muslimin untuk didengar dan ditaati agar menjalankan
pemerintahan  berdasarkan  kitabullah dan sunnah RasulNya dan
mengembangkan risalah Islam ke seluruh dunia dengan dakwah dan jihad.
Kemajuan umat Islam harus dirath dengan pencerahan dan mencerdaskan.
Karena itu Hizbut Tahrir berusaha untuk mengembalikan posisi umat Islam ke
masa keiavaan dan kemuliaan seperti dulu.

Dalam pandangan Hizbut Tahrir, kekuatan-kekuatan Islam harus
membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan dalam berbagai dimensi
kehidupan, mnembebaskan umat dari pemikiran-pemikiran dan sistem
polundang-undatgat yany Udak  isidiii, >oiid LCIIUCUASRALl IIGISKG  dait
cengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negara sekuler. Negara-negara di
dunia, termasuk Islam, tengah mempraktikkan proses penyelenggaraan
pemerintahan yang menurut pandangan Hizbut Tahrir sudah jauh dari misi
Islam. Artinya negara-negara muslim sudah banyak meniru pola kehidupan
masyarakat Barat yang tidak Islami dan mengadopsi sistem hukum yang tidak
bersumber dari Islam. Kondisi semacam inilah yang menurut Hizbut Tahrir
harus diperhatikan oleh kekuatan-kekuatan Islam agar pemerintahan
dikendalikan dengan sistem hukum Islam dan menentang segala bentuk
perundang-undangan serta pikiran-pikiran yang kufur.

Dengan menolak segala macam hegemoni Barat, Hizbut Tahrir
weHUl datt 1Henclapian 1GG-IUe, poudapai-pondapal Gau iukuin-iuhuin yaiy
berkaitan dengan fikrah dan thariqah. Semua ide, pendapat dan hukum yang
hanya berasal dari Islam.> Segala sesuatu yang tidak berasal dari Islam bukan
merupakan bagian dari setiap sikap dan pandangan Hizbut Tahrir. Seluruh

gagasan yang muncul dari Hizbut Tahrir hanya bersumber dari Islam, sesuatu

2Hizbuttahrirut Tahrir, Mengenal Hizbut Tahrir Partai Politik Islam Ideologis (Jakarta: Pustaka
'n'\(\ﬂnn‘ I7rrx‘\ ’7(\’\”\ M0

3Ahmad Arupatrla, (‘ erakan Hizbut Tahrirut Tahrir: Kajian Tentang Teologi dan Perjuangan Politik
dalam Upaya Mendirikan Daulah Islamiyah (Y ogvakarta: Sknps; UPN, 2()03) 115.
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yang tidak Islami pasti tidak laku dan tidak menjadi pedoman dalam Hizbut
Tahrir,

Feudilan  Mizout  Talull  yaug egas 1 I0€Iupakan ek
implementasi dari nilai-nilai Islam yang telah menjadi bagian dari gerakan
politk dan cita-cita untuk mendirikan khilafah Islamiyah, yakni
kepemimpinan tunggal umat Islam, setelah khilafah Islamiyah di Turki
Ustmani dihancurkan oleh kekuatan kapitalisme Barat. Untuk mewujudkan
ide-ide, gagasan dan pandangannya, Hizbut Tahrir menempuh cara-cara
politik dan tidak dengan cara-cara yang lain. Cara politik efektif untuk
mencapai tujuan terbentuknva khilafah Islamivah. Sasaran utama dari ialan
yang ditempuh ini merupakan usaha untuk mensosialisasikan ajaran Islam
kepada masyarakat agar mercka menerima, mengamalkan dan turut
mengembangkannya agar bisa segera terwujud dalam aspek pemerintahan dan
1caliias Reldupats. 1ugas [15c0Ul LISt upahall Rewajivat Sciiap usiitiin Daik
laki-laki maupun perempuan sebagaimana kewajiban yang sama telah
dilaksanakan oleh para pemimpin Islam sebelumnya. Tugas tersebut juga
merupakan tugas bersama kaum muslimin di seluruh dunia.

Dalam pandangan Hizbut Tahrir, Islam merupakan ideologi bagi
negara, bagi masyarakat dan bagi kehidupan umat manusia. Islam adalah
bagian integral yang mengatur seluruh aspek kehidupan umat manusia. Islam
iuga telah memerintahkan untuk mendirikan suatu negara dan
pemerintahannya dan memerintah dengan hukum-hukum Islam dan bukan
hukum buatan manusia yang tidak bersumber pada Islam. Alquran telah
menegaskan dalam QS. an-Nisa (4): 59 “Taatilah Allah dan taatilah
Rasulullall, >Gita wfil wmri (pala pemiupi Gl atidia sauai).  Dothaiiau
mengenai penegakan hukum, QS. al-Maidah (5): 48 memberi pedoman untuk
memutuskan perkara menurut apa yang Allah turunkan. Ayat ini telah jelas
mengenai  ketentuan  Islam  tentang  pemerintahan dan  proses
penyelenggaraannya.

Dalam konteks Indonesia, Hizbut Tahrir baru pada tingkat gerakan
moral politik yang dilakukan dalam berbagai kegiatan terutama melalui tablig

akbar dan demonstrasi. Terdiri dari dua hal inilah merupakan cara Hizbut

Institut Agama Islam NegeriJember 3



Tahrir menyuarakan gagasan politik Islamnya. Menurut salah seorang
pengurusnya, Hizbut Tahrir tidak akan menjadi partai politik untuk saat ini di
11AULESIA, (Clpl dkall UCLJUdlly SeCdid ChsUd patictiiciet. Neletivagadn
politik Indonesia menurutnya menyulitkan sekaligus tidak efektif bagi Hizbut
Tahrir untuk memperjuangkan gagasan khilafah Islamiyah, bahkan muncul
“ketakutan” akan terjerumus ke dalam kepentingan-kepentmgan politik sesaat
yang justru akan mengurangi bobot perjuangan Islam di masa depan. Konsep
pemerintahan Islam akan terus diperjuangkan meski saat ini masih bersifat
ekstra parlementer dengan menggelar seminar, dialog, diskusi, tablig akbar,
demonstrasi dan rapat-ranat umum. Gerakan ini tidak bersifat lokal tetaoi
menyebar ke seluruh belahan dumia. Pendiri jamaah Hizbut Tahrir, Taqiyuddin
an-Nabhani telah meninggalkan beberapa konsep pemerintahan Islam yang
oleh pengikutnya akan terus diperjuangkan hingga terealisasi. Hizbut Tahrir
1AULCSIA 1AL WCHPHIULIGdhall PIUlidall jdiidall, WS uL satait >euldiiy
yang aktif dalam Hizbut Tahrir, suatu saat Hizbut Tahrir Indonesia akan
menjadi kekuatan polittk resmi untuk dapat memperjuangkan cita-cita
politiknya. Hizbut Tahrir merupakan fenomena baru yang menarik untuk
dikaji, mengingat gagasan dan praksisnya berbeda dengan kebanyakan jamaah
lain yang pernah ada di Indonesia. Disebut demikian, karena agenda-agenda
politik yang diperjuangkan oleh jamaah ini berdasarkan tradisi Islam periode
awal sebagaimana vang dilakukan pada masa Nabi. Khulafaur Rasvidin.
khilafah dalam dinasti Muawiyyah dan Abbasyiyah hingga khilafah Turki
Ustmani yang ditumbangkan oleh Mustafa Kemal Attaturk padal924. Jamaah
ini meletakkan dasar perjuangan pada Alquran dan Sunnah Nabi seperti juga
Jamtaali-jaiuaall  islaut  laiulya.  ULiUN  HICIIVAUEKIRAL, UGy addihatt,
mendidik umat serta menerapkan hukum Islam secara menyeluruh, Hizbut
Tahrir harus merujuk sepenuhnya kepada Quran dan Sunnah, apalagi untuk
memperjuangkan terbentuknya daulah Islamiyah.

Bagi Hizbut Tahrir, berjuang menegakkan Islam merupakan keharusan

yang wajib dilakukan oleh umat Islam, karena Nabi telah berhasil menegakkan

Islam dan memperluas pengaruhnya selama lebih kurang sepuluh tahun di




Madinah® dan pada masa itu umat Islam telah banyak dan wilayah kekuasaan
Nabi yang berpusat di Madinah telah meluas dan hampir mencakup seluruh
Jasitall Arabla. Danguual SO Madiugh dilandasi Oieh Uga pliar ydiw
pemikiran (fikriyah), politik (sivasyah) dan tanpa kekerasan (/a maadiyah).?
Keberhasilan Rasulullah membangun umat di atas pluralisme agama di
Madinah merupakan representasi konkret betapa Islam dapat memberikan
alternatif yang paling aman, damai bagi seluruh umat manusia.

Di kalangan sivitas akademika Perguruan Tinggi, aktivis HTI dalam
perkembangannya dengan adanya kebijakan dari Menristekdikti tentang
nelarangan organisasi vang memiliki paham anti Pancasila dan NKRI di
Perguruan Tinggi, setidaknya orientasi gerakannya akan menempuh jalan
berliku. Gerakan HTT tentu akan memiliki strategi tertentu agar ideologi yang
diusungnya dapat mencapai sasaran. Selain itu, masih terbuka jalan lain
dengai SoUIkL 1St ubal haluat douivgityd. Tidan HWICHULUY  KOUIUIERiLAL
jalan yang ditempuh dengan melakukan pembelaan-pembelaan dan
perlawanan serta mempertahankan ideologi yang menjadi keyakinan
aktivisnya.

Sebagian di antara mereka juga memiliki pandangan yang ekstrem
kekirian. Mereka menginginkan Indonesia sebagai negara khilafah, ideologi

Pancasila dan NKRI dalam pemahamannya boleh dikatakan sebagai 1deologi

“Selama lebih dari sepuluh tahun (+13 tahun) di Mekah Rasulullah Muhammad saw. berjuang untuk
mendakwahkan Islam kepada masyarakat Mekah, namun dakwah tersebut tidak memberikan hasil yang
memuaskan. Dengan petunjuk dari Allah SWT, Nabi melakukan perjalanan (hijrah) dengan para
sahabat dari Mekah menuju Yastrib (+ 400 KM arah utara Mekah). sebelum sampai di Yastrib Nabi
beserta sahabatnya disambut oleh putra-putri dengan suara merdu melagukan nyanyian selamat datang:
fraia’ ui Dudry wiwinag -bulau puliug wiall Ienjeina i ODUIYYAULL WUUUU | = IO LU Udh wdit
Islam Wajaba Syukru ‘alaina - dari celah-celah barisan bukit Maada aalillahi daa'i - wahai utusan
pendatang kami Aiyuh al mab'uustu fiina -keharusan bersyukur bagi kita Ji'ta bil Amril muthaa' - Tuan
membawa perintah Ilahi. Sesampainya di Yastrib pada sore hari Jum'at tanggal 16 Ra-biul Awal tahun
pertama Hijriyah (20 September 622 M) Nabi pertama-tama mendirikan Masjid sebagai pusat segala
kegiatan termasuk untuk ekonomi, politik dan masalah umat lainnya. Masjid menjadi markas besar
untuk urusan pemerintahan vang baru diproklamirkan sekaligus rnenjadi tempat suci. rumah Allah
Segala dakwah Islarn berjalan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan yang dilakukan oleh Nabi di
Mekah. Kota Yastrib diganti namanva menjadi Madinatun Nabi (kota Nabi) dan dari kota inilah Nabi
untuk pertama kalinya membuat kesepakatan dengan segala unsur yang heterogen dalam masyarakat
untuk bersama-sama membangun masyarakat Madinah.

STintul nraian mencenai nala namhbinaan nmat vano tidak menoonnakan kakaracan atan anarkic | ihat
- : H 2o o . .

Hizbut Tahrirut Tah-rir Indonesia, Dakwah Islam Tanpa Kekerasan (Indonesia: HTI, 2003), 3.
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yang menyesatkan dan dapat merusak pemahaman keagamaannya. Dari
berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda di kalangan sivitas
aKddelika  kaipus, 1ncteka  wemiiiki sudut pandang  yang  kouuadikis
Sebagian dari mereka dimungkinkan dapat menerima dan mempertahankan
keberadaan ideologi Pancasila dan NKRI. Di lain pihak terbuka peluang
mereka menolak keberadaan ideologi Pancasila dan NKRI, karena dianggap
dapat merusak keyakinan mereka sebagai penganut muslim.

Semenjak dikeluarkannya Perppu No. 2 Tahun 2017 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 17 tahun 2013 tentang organisasi
kemasvarakatan menuai pro dan kontra. Salah satu vang dikorbankan adalah
HTI, realitas di lapangan pengikut organisasi tersebut masih eksis di berbagai
ranah kehidupan, termasuk di dalam sivitas akademika. Secara yuridis, dapat
dikatakan organisasi tersebut sudah tiada atau mati suri, akan tetapi penganut
ddit akuvis Ul gaisasi iCllataiy 1C15cvuL tasiit dapai ucuas HICUEOASPI O iRan
ideologi-ideologi mereka secara leluasa, dan tidak menutup kemungkinan
pengikut mereka semakin besar. Boleh dikatakan untuk sementara waktu
organisasi tersebut tanpa nama atau tanpa bentuk, lambat laun kemungkinan
besar terbuka lebar bermetamorfosis menjadi organisasi dengan bentuk dan
nama lain yang gerakannya akan semakin masif, hal ini akan dapat
mengancam terhadap keberadaan ideologi Pancasila dan NKRI.

Berangkat dari realitas vang teriadi di lapangan bahwa pada tataran
praksis gerakan HTI yang terdapat di kalangan kampus atau Perguruan Tinggi
memiliki berbagai warna pemahaman terhadap ideologi Pancasila dan NKRI.
Di antara dari pengikut mereka dalam menilai ideologi Pancasila dan NKRI
dinuugkiinan idapai poisepst yaug ety siujul, arait clapi deagan suatu
syarat tertentu. Bahkan, dimungkinkan terdapat pemahaman yang menolak
secara keras ideologi Pancasila dan NKRI. Dari realitas yang terjadi di
lapangan itulah bila dikaji secara mendalam pandangan aktivis HTI di
Perguruan Tinggi Jember dalam meneropong terhadap ideologi Pancasila dan
NKRI akan dapat ditemukan beragam warna pemahaman dan penilaian
menurut kaca mata mereka. Peneliti memiliki asumsi setidaknya, akan muncul

paradigma-paradigma baru yang berbeda dari asumsi sebelumnya. Berawal




dari asumsi-asumsi itulah penelitian ini menarik untuk di kaji sehingga

diharapkan menemukan paradigma baru.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan aktivis HTI di lingkungan Perguruan Tinggi Jember
dalam memahami Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Pascadibubarkannya HTI oleh Negara sesuai Perpu No.2 Tahun 20179
2. Bagaimana bentuk-bentuk polarisasi di antara aktivis HTI di lingkungan
Perguruan Tinggi Jember dalam bersikap serta memahami Pancasila dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia Pascadibubarkannva HTI oleh

negara?

C. Tujuan Penelitian
1. vicwpericii peugotaiiuan iciiadap pandaugan akuivis Hr i dughungat
Perguruan Tinggi Jember dalam memahami Pancasila dan NKRI
Pascadibubarkannya HTI oleh Negara sesuai Perpu No. 2 Tahun 2017.
2. Mengetahui bentuk-bentuk polarisasi di antara aktivis HTI di lingkungan
Perguruan Tinggi Jember dalam bersikap serta memahami Pancasila dan
NKRI Pascadibubarkannya HTI oleh Negara.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
pemikiran secara teoretis dan praktis sekaligus. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan bisa bermanfaat untuk:

1. Ivicmbcli;\au paudaugau ;Jd.lu Lcthaday i\ilaAdlla;l }\ci'uuuau Ibialll dalam
hal pemikiran tentang negara secara demokratis, moderat, dan
mengembangkan sikap toleran dari berbagai keyakinan warga negara
yang memiliki beragam ideologi.

2. Memberikan pandangan kepada para akademis kajian politik Islam
mengenai bentuk-bentuk negara yang sesuai dengan pandangan
masyarakatnya terdiri dari berbagai keyakinan berbeda.

3. Memberikan sumbangsih teoretis bagi perkembangan ilmu politik Islam,
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khususnya tentang pemikiran politik negara yang terdiri dari multi etnis

dan keyakinan.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) telah banyak
dilakuakn oleh para peneliti dalam dan luar negeri, baik yang berkaitan
dengan pola pikir HTI maupun perannya dalam masyrarakat. Hal ini
dikarenakan kajian HTI banyak memiliki berbagai pemahaman terhadap
bentuk-bentuk negara sesuai dengan keinginan menjadikan Indonesia
sebagai negara khilafah berdasarkan svariat Islam. Karena dalam realitanva
bahwa kemerdekaan yang diraih oleh masyarakat dan pendiri bangsa sudah
menjadi kebijakan bersama, bagaimana merumuskan bentuk negara
Indoesia yang sesuai dengan karakter masyarakat yang terdiri dari berbagai
CUL> dai KOyanidl. OCHLIEEA WCHdtih  Sohalt Uikajl  pouginut 1111
pascadibubarkannya oleh negara karena dianggap bahwa organisasi tersebut
ingin menggulinggkan pemerintahan yang sah. Hal inilah yang menjadikan
kajian HTI menarik minat para peneliti, di tengah-tengah arus harmonisasi
yang digalakkan pemerintah, namun sebagian warganya ingin memberontak
keberadaan bentuk negara yang sah, dan ideologi negara ditolaknya karena
dianggapnya bertentangan dengan keyakinan mereka, sehingga kajian HTI
ini perlu untuk mengkaii lebth mendalam.

Dalam penelitian ini akan disebutkan beberapa di antara penelitian
terutama yang terkait langsung dengan tema penelitian ini, di antaranya
adalah Haedar Nashir® dalam penelitiannya fokus pada wacana gerakan
Islais  salailyail Ui UsUGiapa  wildyail  ludunesia  yatg  MiciHwova
menerapkan syariat Islam seperti Sulawesi Selatan, Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD), wilayah Jawa Barat dan daerah-daerah lainnya,
termasuk dua gerakan fundamentalis Islam HTI dan MMI. Pembahasan
tentang HTI dan MMI, serta organisasi Islam ideologis lainnya ini lebih

difokuskan pada karakteristiknya yang legal-formal, doktriner, dan

®Haedar, Nashir, Gerakan Islam Syariat Reproduksi Salafivah Ideologis di Indonesia. (Jakarta: PSAP.
2007).




militan dalam memperjuangkan penegakan syariat Islam dan konsep
khilafah yang akan memayungi pelaksanaan syariat Islam. Sifat legal
101l ditutukkan dengan Kecendelungan ieuainpiikdl isidin se1vd
tekstual sebagaimana tuntunan syariat. Sifat doktriner ditunjukkan
dengan mempraktikkan Islam serba mutlak dan kaku, sehingga menolak
cara-cara penafsiran lain selain tertera dalam teks Quran dan Hadist. Hal
ini membuat gagasan demokrasi, liberalisme, sosialisme, sekulerisme,
dan ideologi lainnya diklaim sebagai doktrin "sistem kufur". Sementara
sifat militan ditampilkan dengan menunjukkan sikap keagamaan yang
bersemangat tingei sehingga memposisikan orang lain baik sesama
muslim maupun non muslim sebagai munafik, murtad, dan kufur.
Dengan ketiga karakteristik itu, Nashir menunjukkan bahwa telah terjadi
dialektika reproduksi dalam ranah ideologis antara pemurnian agama dan
KCllydlddil HIUUp yatuyg RUIPICAS. Alllyd, POIRCIIVALEdLl Eotakall 1sialil
ideologis tersebut kelompok Islam mempunyai nasab ideologis dengan
gerakan salafiyah yang muncul abad ke 20, meski mengalami corak
gerakan yang berbeda. Intinya, gerakan Islam ideologis abad ke 21
menuju muara yang sama: menegakkan "/slamic state" melalui jalur
formal seperti jalur politik di parlemen dan perda syariat di seluruh
wilayah tanah air.

Selain itu vang dilakukan oleh Abdul Aziz dkk.” dengan
memfokuskan pada lima gerakan Islam yaitu, gerakan Islam Jama’ah,
gerakan Islam Isa Bugis, gerakan Jama’ah Islam Qur’ani, gerakan kaum
muda Islam masjid Salman dan gerakan kelompok Islam di Yogyakarta.
Ada citipat {anivl yauy wuclalatbolakangi tiunouiiya golanau-gol anatl
ini; (1) pandangan tentang pemurnian, (2) sikap establishment
keagamaan, (3) pandangan sistem yang diidealisasikan dan (4) sikap

terhadap pengaruh Barat.

Penelitian ini telah diterbitkan dalam Abdul Aziz dkk., Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia
(Jakarta: Pustaka Firdaus. 1989).




Penelitian terhadap gerakan Islam radikal yang marak muncul di
era reformasi dilakukan oleh Khamami Zada.® Gerakan Islam radikal
Mujahidin Indonesia (MMI) dan komite Indonesia untuk Solidaritas
Dunia Islam (KI1SDI). Khamami Zada mendekripsikan pemikiran politik
gerakan Islam radikal yang meliputi relasi Islam dan negara, Islam dan
demokrasi, negara Islam, syariat Islam dan presiden wanita. Di samping
itu dijelaskan pula agenda-agenda dari masing-masing gerakan Islam
radikal tersebut yang meliputi piagam Jakarta, pemberantasan tempat-
tempat maksiat. konflik agama dan solidaritas dunia Islam.

Zaenuddin Fananie dkk.’ melakukan penelitian terhadap gerakan
[slam yang mereka sebut dengan Kelompok Radikal Keagamaan (KRK)
yang tumbuh subur di Surakarta pasca reformasi. Kesembilan KRK
CI>cUUL adalall ivigjii> Ta i al-isials, 11Ul Fotiueia 1siatn Sutanatta
(FPIS), Brigade Hizbullah, Barisan Bismillah, KAMMI, GPK, Laskar
Hizbullah Sunan Bonang, Jundullah dan Laskar Jihad. Penelitian ini
memiliki dua fokus objek kajian, objek penelitian yang pertama
difokuskan pada kesembilan KRK yang meliputi eksistensi mereka yang
berkaitan dengan latar belakang, jumlah, keterkaitan dengan organisasi
lain, visi, misi, karakteristik dan aktivitas mereka. Sedangkan objek
kaiian vang kedua. difokuskan pada pandangan masvarakat terhadap
keberadaan mereka dan harapan masyarakat terhadap peran serta KRK
dalam perubahan sosial.

Penelitian yang sangat monumental tentang gerakan Islam dalam
IChiang wakiu Riasin, WGHEdl, HIAUpUL RUIIGUIPULGE ddiaith iubutigaitily a
dengan realitas sosial politik dan kultural dilakukan oleh SR-Ins (Siyasa
Research Institut) dengan Agus Maftuh sebagai direkturya. Penelitian
ini kemudian diterbitkan dalam bentuk ensiklopedi dengan judul Negara

Tuhan, The Thematic Enctclopaedia. Meskipun penelitian ini mengkaji

8Khamami Zada, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia (Jakarta:

Taran:)
e

9Zaenuddin Fananie, Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial (Surakarta:: Muhammadiyah
University Press. 2002).




berbagai gerakan Islam radikal di dunia, namun lebih banyak menyoroti
gerakan al- Qa’idah dan al-Jama’ah al-Islam (J1)."

Sciain iy, hasil peueiitian yauyg JdiDukukdu ddidin DURU £7ust
Negara Islam. penelitian yang terdapat dalam buku tersebut membahas
ekspansi gerakan transnasional muncul ke Indonesia. Buku tersebut
mengambarkan bagaimana keterkaitan agenda dan strategi gerakan/
kelompok garis keras di Indonesia., dengan gerakan Ikhwanul Muslimin-
Wahabi di Timur Tengah.!!

Berdasarkan beberapa tinjauan studi terdahulu peneliti belum
menemukan kaiian-kaitan vang secara spesifik membahas polarisasi
perspektif HTI dalam memahami ideologi Pancasila dan NKRI di

Perguruan Tinggi Jember pascadibubarkannya HTI oleh negara.

I, Kajian 1eort; SUsivivgt (LIEraRsionisime Situling

Dalam keilmuan sosiologi terdapat beberapa perbedaan paradigma,
utamanya pada dimensi obyek kajian atau what is the subject matter of
sociology. Dengan adanya perbedaan pandangan ini, Geoger Ritzer menilai
bahwa sosiologi merupakan ilmu yang mempunyai beberapa paradigma
(multiple paradigm). Setiap paradigma memiliki obyek kajian, teori, metode
analisa yang berbeda. Meskipun masih banyak terjadi perdebatan
penggolongan paradigma dalam ilmu sosiologi. namun menurut George
Ritzer.'? secara garis besar ada tiga paradigma yang mendominasi dalam
keilmuan sosiologi, yakni pertama, paradigma fakta sosial dengan didukung
beberapa teori yaitu teroi fungsionalisme struktural, dan teori konflik.

Nudua, patadigiia Uoiiist >usial Uutigail Giuluily UsUsiapa icuti yaitu
teori aksi, teori interaksionisme simbolik, teori fenomenologi, dan teori
etnometodologi. Ketiga, paradigma perilaku sosial dengan didukung teori

behavioral sociology yang merupakan implementasi dan perpaduan obyek

1°A Maftuh Abegebriel dan A. Yani Abeveiro, Negara Tuhan: The Thematic Encyclopaedia
(Yogyvakarta: SR-Ins, 2004).

UV LT Ahdurrahman Wahid Cod) Thei Mo o Telrmma: Lhonmmci (loumlrn Telnn Tepmonmeinnal Ai
Indonesia, (Jakarta The Wahld lnstltute 2()()9)

12George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Yog\ akarta: Kreasi Wacana, 2010), 697.
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kajian psikologi perilaku ke dalam sosiologi, dan didukung oleh teori
pertukaran (exchange). Di samping itu terdapat pula paradigma integratif atau
HIUIL Patddigiig yaug dapat jugd dikatakan schagal patadiging  jaidn wengain
Paradigma integratif ini berusaha menawarkan perpaduan berbagai paradigma
sesual dengan tingkat kebutuhan analisis dari ilmuwan sosial tersebut.
Paradigma integratif ini didukung oleh teori konstruksi sosial dan teori
strukturasi.

Dalam penelitian “Polarisasi Pandangan Aktivis HTI (Hizbut Tahrir
Indonesia) di Lingkungan Perguruan Tinggi Jember terhadap Pancasila dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia Pascanenetanan Pernpu Nomor 2 Tahun
20177, peneliti menggunakan paradigma definisi sosial yang lebih mengarah
pada teori interaksionisme simbolik. Suwardi Endraswara berpendapat
interaksionisme simbolik adalah salah satu model penelitian budaya yang
‘UCI le'd_;la LU 151\4[.) lCdliLd) pet i‘ld‘l\u ulauuaia. Fa]s‘afah dabm
interaksionisme simbolik adalah fenomenologi. Namun, dibanding penelitian
naturalistik dan etnografi yang juga memanfaatkan fenomenologi,
interaksionisme simbolik memiliki paradigma penelitian tersendiri. Model
penelitian ini pun mulai bergeser dari awalnya, jika semula lebih mendasarkan
pada interaksi kultural antar personal, sekarang telah berhubungan dengan
aspek masyarakat dan atau kelompok. Karena itu bukan mustahil kalau
awalnva lebih banvak dimanfaatkan oleh penelitian sosial. namun selaniutnva
juga diminati oleh peneliti budaya.'® Perspektif interaksi simbolik berusaha
memahami budaya lewat perilaku manusia yang terpantul dalam komunikasi.
Interaksi simbolik lebith menekankan pada makna interaksi budaya sebuah
RULLULIGS. IVidRita ©3CISIAT dRaIl ICILCHILI HICAlul RUIULIRGSE Duddya aiital
warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak menampilkan simbol
yang bermakna, karenanya tugas peneliti menemukan makna tersebut.

Blomer mengemukakan ada beberapa premis interaksionisme simbolik
yang perlu dipahami peneliti budaya. Pertama, manusia melakukan berbagai

hal atas dasar makna yang diberikan oleh berbagai hal itu kepada mereka.

Suwardi Endraswara. “Interaksionisme Simbolik, Grounded Theory, & Cross Cultural Studies™.
Metodologi Riset Budaya (Yogyakarta: UGM Press, 2012). 1.
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Misalkan, para polisi, mobil polisi, penjual minum, tipe orang, dan sebagainya
dalam suatu kerumunan memiliki simbol yang bermakna khusus. Kedua, dasar
IMEIARSIONISUIC SUNDOLK dddiall 1Hdkiid DetDagal bal i Detasdl datl, awdu
muncul dari interaksi sosial seorang dengan orang lain. Ideologi sebagai suatu
sistem makna yang dimiliki bersama, dipelajari, diperbaiki, dipertahankan, dan
didefinisikan dalam konteks orang yang berinteraksi. Ketiga, dari
interaksionisme simbolik bahwa makna ditangani atau dimodifikasi melalui
suatu proses penafsiran yang digunakan oleh orang dalam kaitannya dengan
berbagai hal yang dia hadapi. Seorang polisi juga menggunakan suatu
kevakinan untuk menginterpretasikan situasi.'

Di samping tiga premis tersebut, Muhadjir menambahkan lagi tujuh
proposisi. Tujuh proposisi tersebut terkait dengan para tokoh-tokoh penemu
pendahulunya. Pertama, perilaku manusia itu mempunyai makna di balik yang
mcuggcjaia. chua, pCllla'l\llddll 1i\(:llldl.ltlbl‘'(1(:!.“ pcxiu dibdli bLllU'UCUlyd ;\C dalam
interaksi sosial. Ketiga, komunitas manusia itu merupakan proses yang
berkembang holistik, tak terpisah, tidak linier, dan tidak terduga. Keempat,
pemaknaan berlaku menurut penafsiran fenomenologi, yaitu sejalan dengan
tujuan, maksud, dan bukan berdasarkan mekanik. Kelima, konsep mental
manusia berkembang secara dialektik. Keenam, perilaku manusia itu wajar,
konstruktif, dan kreatif, bukan elementer-reaktif. Ketujuh, perlu menggunakan
metode introspeksi simpatetik. menekankan pendekatan intuitif untuk
menangkap makna.'?

Demikian pula dalam penelitian “Polarisasi Pandangan Aktivis HTI
(Hizbut Tahrir Indonesia) di Lingkungan Perguruan Tinggi Jember terhadap
Caucasiia dan iNGgata Kosaluau ROpuLn Induiesia T aswapoticiapan 1 eppu
Nomor 2 Tahun 2017 ”, peneliti berupaya mengungkap makna yang ditangkap
olch masyarakat pendukung ideologi terscbut. Pertama, dalam setiap langkah,
individu maupun kelompok melakukan suatu perbuatan yang memiliki makna

di balik yang terungkap, begitu pula dalam polarisasi ideologi Pancasila dan

Hjamae D Qnradlas Adotnde Etnnorafi tar NMichah Zulfa Elisahath (VAamealara- Tiara Warnana
- oo N ” B . PO - :

2007), 7.
15Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 184-185.
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NKRI bagi aktivis HTI, tindakan dan perilaku masyarakat tersebut dengan
menggunakan berbagai media, jargon-jargon yang diusungnya, kesemuanya
HICHULKI HIdKid.

Kedua, bahwa makna dari berbagai hal yang muncul ke permukaan
diakibatkan adanya interaksi sosial dengan orang lain atau sekelilingnya.
Dalam polarisasi ideologi tersebut berbagai makna yang muncul, mulai dari
pemaknaan ideologi, sampai pada simbol-simbol yang mereka usung, semua
itu akibat adanya interaksi sosial dengan orang lain atau lingkungan
sekitarmya. Ketiga, makna yang sudah muncul akan terus berkembang dan
dimodifikasi melalui suatu proses penafsiran sesuai dengan vang digunakan
oleh orang dalam kaitannya dengan berbagai hal yang dia hadapi. Demikian
pula ketika terjadinya polarisasi ideologi yang dilaksanakan oleh masyarakat
pendukungnya, pemaknaan terhadap ideologi tersebut terus disempurnakan

. A 1 v + A . - -
SOdUAl UCipgail ACadadtl yaity UCIKTLIHIUAY, dadt 1Ll

G. Metode Penelitian

1. Tipe penelitian
Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan),
dengan menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dari informan atau
narasumber pilihan'® yang dilaksanakan di Perguruan Tinggi Jember,
vaitu: Universitas Negeri Jember (UNEJ). Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember, dan Univertsitas Muhammadiyah (UNMUH) Jember.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga
menghasilkan data deskriptif kualitatif sesuai objek yang diamati dengan
IongRUilahall UCsall poiciiian Chapiviadl untuh WsHggatvaikat VUjoh
penelitian dalam upaya menggali, mengembangkan, dan menganalisis
berbagai informasi yang berkait dengan HTI dengan Pancasila dan Negera

Kesatuan Republik Indonesia.

2. Tahapan Penelitian

18ihat Lexy J. Moleong, Merodologi Penclitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), 135.




Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap jalan penelitian
sebagaimana berikut.
Tanap peruama, meiputl.
a) Pengumpulan data sesuai lingkup penelitian
b) Pembuatan kategori data
Tahap kedua, meliputi:
a) Klasifikasi data
b) Analisis data
Tahap ketiga, meliputi:
a) Penvusunan draft hasil nenelitian
b) Penyusunan laporan hasil penelitian

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui deep interview
dCllz:’,dll 'ucnbagai l.)l'lld;\ yairyg mcujadi U;chi\ pcuc}itiau. Slllllel dam dalam
penelitian ini dibagi dua, yaitu: sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer dihasilkan melalui wawancara secara langsung dan
mendalam dengan objek penelitian dan informan yang telah memahami
keberadaan HTI. Sedangkan sumber data sekunder, meliputi berbagi
referensi yang menjadi rujukan bagi tema yang telah diangkat.

4. Analisis Hasil

™ LR L I S b i bR ) i R .
1 VHIVLLLAULE 138 MIBVAGDN LN G Aaiold uuata o\.,J(u\ @avvan }J\Al\/llllull Dulll},llll

akhir penelitian, atau selama penelitian berlangsung, dan penelitian ini
bukan menguji hipotesis yang berdasarkan teori-teori tertentu, tetapi untuk
membangun atau untuk menemukan teori yang berdasarkan pada data.!”
Seluruh data yang diperoleh sepanjang proses penelitian dianalisis dengan
menggunakan unsur-unsur metodis berikut ini:

a) Interpretasi. Unsur metodis ini digunakan untuk menafsirkan dengan

jalan menyelami dan menangkap arti serta nuansa khas vang

YLihat S. Nasution dan Thomas. Buku Penuntun Membuat Tesis, Disertsi, Skripsi, dan
Makalah (Bandung: Jemmars, 1989), 9-11, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif |, 4-7.
Haris Supratno, “Wayang Sasak Lakon Dewi Rengganis dalam Konteks Perubahan Masyarakat di

1 r\w\"\r\l I/n Tan Qr\ﬁ r\'r\ CVnm-n«nnn’ et asrénn lln orey hu- A"-lnnnnn C’ rnk-nn 'I()(\{\ ll\"' !f\’! r«lnn
o e - S b B N

Sunarto, I)asar-dasar dan Konsep Penelitian (Suraba\a Program Pascasarjana H\IP Surabaxa 19‘)7)
36-39.
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terkandung dalam pandangan pengikut HTI (Hizbut Tahrir Indonesia)
di Perguruan Tinggi Jember berkait dengan pemahaman mereka atas
IUEOIVEE Faucasiia dan INKRI Fdscd Feuetapan ceippu NG, 2 1aliun
2017. Melalui unsur metodis ini pula diupayakan mencari alternatif
penyelesaian persoalan (problem solving) dengan cara mencari
hubungan atau lingkaran pemikiran aktivis HTI (Hizbut Tahrir
Indonesia) di Perguruan Tinggi Jember berkait sehingga dicapai
kebenaran otentik tentang polarisasi pandangan pengikut HTI (Hizbut
Tahrir Indonesia) di Perguruan Tinggi Jember dalam memahami
ideologt Pancasila dan NKRI pasca penetanan Perppu NO. 2 Tahun
2017.1*

b) Kesinambungan histeris. Unsur metodis ini digunakan untuk melihat
benang merah mengenai polarisasi pandangan pengikut HTI (Hizbut
Talun uduiesia) Ul roigwiuan Tiggl JOINUE! ddiaig uiciidiain
ideologi Pancasila dan NKRI pasca penetapan Perppu NO. 2 Tahun
2017%.

¢) Heuristika. Unsur metodis ini digunakan untuk menemukan jalan baru
atau alternatif bagi upaya pemecahan masalah sehingga terbuka
pemahaman atau pengertian baru tentang polarisasi pandangan aktivis
HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) di Perguruan Tinggi Jember dalam
memahami ideologi Pancasila dan NKRI pasca penetapan Perppu NO.
2 Tahun.?

5. Paradigma Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik, atau disebut

JURA patadigiita QI dSUSIal UULEAL Wjualt TG (UHUEL LU, )

makna perilaku, simbol-simbol, dan fenomena-fenomena?! Fungsi

paradigma dan teori dalam penelitian ini bukan dalam rangka membentuk

fakta, melakukan prediksi, menunjukkan hubungan dua variabel

¥ Bakker. Anton dan Zubair, Achmad Charris, 1990, Metodologi Penclitian Filsafat,
(Yogyakarta Kanisius), 43 dan 63.
Y1bid 64.

201K 4 £&

2limam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2001), 93.




sebagaimana penelitian kualitatif, melainkan lebih banyak untuk
mengembangkan konsep dan untuk mengembangkan pemahaman serta

~

hepekaan peneiiu,” seiiugga ardimya dapat dinasiikan pemaparan yang
jelas dalam penelitian.

Sebagaimana yang didapati dalam pendapat Taylor dan Bogdan
bahwa, qualitative methodologies refer to research procedures which
produce descriptive data: people’s own written or spoken words and
observable behavior (metodologi kualitatif mengacu kepada prosedur
penelitian yang menghasilkan data tertulis atau lisan dari orang atau
perilaku vang dapat diamati)?® Dengan kata lain bahwa penelitian
kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya,
sehingga penelitian in1 dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
HIVUVAsl, Unidakatl, dall >cuagaitya solald LULSUK, dait dougan vata
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2*
Peneliti sebagai instrumen penelitan mengadakan pengamatan,
wawancara dan pencatatan langsung di lapangan, data-data yang akan
dikumpulkan mayoritas data deskriptif, tidak mengutamakan angka-angka
atau statistik, tetapi tidak menolak data kuantitatif. Penelitian ini
mengutamakan proses dari pada produk dengan mencoba mendeskripsikan
dan memahami pandangan aktivis HTI terhadap ideologi Pancasila dan
NKRI pasca penetapan Perppu No. 2 tahun 2017. Di samping itu,
penelitian ini mengutamakan data langsung dari lapangan. Penelitian ini
mcug,guuakau paudaugau emic, yaiu uwmcuiiugmau p‘aud‘augau uLUL LAl

dalam memandang dan menafsirkan dunia dari segi pendiriannya.

21bid.

233 Taylor dan Steven Bogdan, Introduction to Qualitative Research Methods: The Search for
Mopminge (Naw: Varl: Tohn Wil don Qon Tne 10940 S

2Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), 6.




BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG
HIZBUT TAHRIR DAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA

A. SEJARAH UMUM HIZBUT TAHRIR

Hizbut Tahrir adalah suatu partai politik yang berasaskan ideologi Islam yang
diyakini oleh para anggotanya dan hendak diwujudkan dalam masyarakat, yaitu dalam
segala interaksi yang ada, dengan demikian umat akan terbebas dari belenggu dominasi
kaum kafir imperialis, cengkeraman pengaruhnya, serta mencabut akar-akarnya berupa
pemikiran, kebudayaan, politik, ekonomi, maupun militer dari seluruh negeri negeri
Islam. Sebagaimana ditecaskan Taaivuddin al-Nabhani bahwa periuangan Hizbut Tahrir
adalah menentang penjajahan segala bentuk dan istilahnya, untuk membebaskan umat
dari hegemoni imperialis dan kepemimpinan ideologi penjajah hingga ke akar- akarnya,
baik aspek budaya, politik, militer, pendidikan, ekonomi dan segala aspek kehidupan
umat, serta mengusir apapun bentuk penjajahan dari tanah air kaum mustimin.*

Melacak dari awal sejarah berdirinya Hizbut Tahrir tahun 1953 di Al-Quds
Palestina, organisasi ini memiliki cita-cita besar, yakni melangsungkan kehidupan Islam
dan mengemban dakwah Islam ke seluruh peniuru dunia. Untuk menegakkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan bermasyarakat, Hizbut Tahrir berpendirian harus dilakukan
melalui negara, dalam hal ini Hizbut Tahrir menekankan pada Daulah Islamiyah atau
daulah khilafah yang dipimpin oleh seorang khilafah yang dipilih secara demokratis oleh
rakyat. Khilatah tersebut harus dibarat oleh kaum mushmin untuk didengar dan ditaati
agar menjalankan pemerintahan berdasarkan kitabullah dan sunnah Rasul-Nya dan
mengembangkan risalah Islam ke seluruh dunia dengan dakwah dan jihad.? Kemajuan
umat Islam harus diraih dengan pencerahan dan pencerdasan. Karena itu Hizbut Tahrir
berusaha untuk mengembalikan posisi umat Islam ke masa kejayaan dan kemuliaan dulu.

Tujuan gerakan Hizbut Tahrir sebagai gerakan dakwah politik dapat dilihat dalam
tiga aspek. Pertama, pada aspek doktrin Islam, Hizbut Tahrir ingin melangsungkan
kembali kehidupan Islam dalam segala aspek kehidupan. Hizbut lahnr berupaya untuk
merekonstruksi dan mereorientasi umat Islam yang telah meninggalkan nilai-nilai

filosofis Alquran dalam hidupnya, untuk kembali menjadikan Alquran sebagai pedoman

' lagtyuddin Al-Nabhani, Feraturan Hidup Dalam Istam | 1ery.} (Bogor: Pustaka lanqul lzzah, 1993), /2.
2 Taqiyuddin Al-Nabhani, Pembentukan Partai Politik Islam [Terj.] (Bogor: Pustaka Tariqul 1zzah, 2000), 20.
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hidup dalam menjalankan segala aktivitasnya. D1 mana seluruh gerak dan langkahnya
berada dalam aturan hukum dan undang- undang syar’i. Karena hanya dengan hukum
syar’i umat Islam akan mampu meraih kembali kejayaan dan kemenangannya di dunia
serta keselamatan di akhirat.

Tujuan tersebut sebagai upaya untuk mewuyjudkan nilai-nilai Islam dan
melaksanakan ajaran Islam secara kaffah dalam segala dimensinya dengan berpedoman
kepada Alquran dan sunnah Nabi, bukan hanya dalam masalah-masalah ritual-simbolik
keagamaan seperti shalat, puasa dan haji, tetapi juga meliputi aspek ekonomi, sosial,
politik dan pemerintahan. Demi terealisasinya ajaran Islam di segala dimensi kehidupan
umat manusia, Hizbut Tahrir memutlakkan adanya kekuasaan dan patron negara. Dan
haoi  Hizhnt Tahrir catneafnya  cictem  nemerintahan  cehaoai ialan tal  mennin
terlaksananya ajaran Islam kaffah adalah negara Islam dengan sistem Khilafah.

Tampaknya, Khilafah bagi Hizbut Tahrir merupakan agenda penting yang harus
diwujudkan sebagai jaminan legitimasi kekuasaan dan patron tercapainya tujuan utama
gerakan dan perjuangan Hizbut Tahrir, yaitu khilafah sebagai pemerintahan yang
menjalankan wewenang kekuasaan dalam mengatur kehidupan sebagai pemberi jaminan

formal dan legal menuju teraplikasinya syari’at Islam.

Frdaive wmoade ncmalr cncinl smanlitils smmambhahancl-an vvmant Tolasme Aavi cannla lhantnl-
GOLUE, PRGA GOPRil CULIGL pUiitiug; tullhaolouiinmis witiier slsiaii wwis Uslan Oelivaan

imperialisme, baik secara fisik dan materi maupun pemikiran dan doktrin. Hizbut Tahrir
merupakan wadah perjuangan kolektif yang terorganisir melakukan perlawanan-
perlawanan dengan mengungkap kebusukan imperialisme Barat dan imbas yang
diakibatkan kepada kaum muslimin, Hizbut Tahrir melakukan aksi pemahaman dan
penyadaran untuk kembali kepada Islam, sebagai ikatan ideologi untuk memperkuat
barisan umat Islam melawan penjajahan.

Keligu, pada aspon udahwals, tiviyaiipainail dahwail Avpada  sciutull uniai
manusia termasuk kepada non-Islam, karena Islam adalah agama langit yang rahmatun
lilulamin diturunkan untuk menyelamatkan umat manusia dari  segala bentuk
kerusakannya.

Gerakan dakwah Hizbut Tahrir dibangun di atas komitmen pembebasan umat
melalui kegiatan dan aktivitas yang bersifat politik. Maksud kegiatan yang bersifat politik

adalah urusan- urusan masyarakat harus diperhatikan sesuai dengan timbangan hukum-

L ]
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hukum dan pemecahan secara syar’1i. Karena poliikk adalah mengurus dan memelihara
urusan umat sesuai dengan hukum-hukum Islam dan pemecahan-pemecahannya
berdasarkan nilai-nilai filosofis ajaran Alquran dan sunnah nabi .}

Onerasionalisast kegiatan ini tampak ielas dalam bentuk mendidik dan membina
umat dengan (sagafah (kebudayaan) Islam, melebur umat dengan Islam, membebaskan
umat dari aqidah yang rusak, pemikiran vang salah, persepsi yang keliru dan
membebaskannya dari pengaruh ide-ide, pemikiran dan pandangan yang tidak sesuai
dengan syariat Islam, dengan aktifitas int diharapkan terjadi perubahan yang mencakup
tiga hal: pertama, perubahan pola pikir dan ide-ide masyarakat (fikrah). Kedua,
perubahan perasaan yang dimiliki anggota masyarakat. Ketiga, perubahan sistem
(hubungan/ interakci) vang ada di dalam macvarakat * Adanva neruhahan nala nikir dan
pemahaman inilah yang menentukan bentuk perasaan yang mendorongnya serta bentuk
mekanisme tindakannya. Berdasarkan pemahaman dan perasaan tersebut, individu dan
masyarakat akan merubah pola pandang mereka terhadap suatu kemaslahatan dan
mengatur kemaslahatannya sehingga hubungannya dengan pihak lain dibentuk
berdasarkan pemikiran, perasaan dan sistem yang diterapkan dan dimilikinya.’

Aktivitas polittknya juga meliputi perjuangan menentang imperialisme untuk

mramhalnclan wmant Anm halanoms hacamant Ao ranal-ramann smanonmashasin Qastn
iAW AU W AN s wrAdire s [0SV NN ORI TN Dow  iAviviiaviie e [OTMVARGR I I 2PN IO MY DOV 08

kegiatan dan perjuangan politik dengan melancarkan kritikan, kontrol dan koreksi
terhadap penguasa. Menentang para penguasa yang bersekongkol dengan Barat-
imperialis dan mengungkapkan pengkhianatannya terhadap umat. Semuanya itu
dilakukan secara damai tanpa cara-cara kekerasan (fisik/senjata) sesuai jejak dakwah
yang dicontohkan Rasulullah.®

Aktivitas yang disebutkan di atas dapat dipahami bahwa aktivitas Hizbut Tahrir
LILlupanait antivitiad yailg Uuisiiai pUlilR, Uuhail hoglaian yaug Uuisiiatb susial dai
kerohanian. Aktivitas politik ini dilakukan sebagai pembebasan umat Islam dari lingkaran

abu-abu. Hizbut Tahrir mendidik dan membina umat bukan dalam bentuk nasihat dan

petunjuk-petunjuk, akan tetapi mendidik dengan pergolakan pemikiran. Masyarakat

*Hizbut Tahrir Indonesia, Mengenal Hizb At Tahrir Partai Politik [slam Ideologis. (www.al —Islam.or.id..2003),5.
4Abdul Oadim Zallum. Sistem Pemerintahan Islam (Jakarta: Al Azhar Press. tt.). 24-25.

>Taqyuddin Al-nabhani, Negara Islam (Bogor: Pustaka Tariqul 1zzah, 2000). 7.

*Hizbut Tahrir Indonesia, Mengenal Hizb At Tahrir Partai Politik Istam Ideologis. (www.al —Islam.or.id.,2003), 6-7.
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disadarkan dengan pergolakan pemikiran melalut penentangan terhadap ide-ide, aturan
dan aqidah yang tidak sesuai dengan nilai-nilai filosofis Alquran dengan cara
menjelaskan kerusakan yang dimilikinya dan dampak negatif yang ditimbulkan dan

pemikiran westernis-sekularis vang telah mewabah di tengah masvarakat mushm

Aktivitas yang sangat menitik beratkan pada pergolakan politik yang tidak
memberikan perhatian utama pada akhlak, sebab akhlak dipandang secbagai bagian
dari hukum syara” yang seharusnya setiap individu muslim menghiasi dirinya dengan
akhlak mulia dan menanggalkan akhlak yang tercela dari dalam dirinya sebagai
konsekuensi dari peleburan diri mereka dengan Islam, dan bukan penyebab kebangkitan
dan keruntuhan umat. Oleh karena itu Hizbut Tahrir berjuang membina dan mendidik
uliial dougan ougujur islatityall USigal prHviias ulatiatlya ddalail poiiiniian puiliis,
karena bagi Hizbut Tahrir tidak ada wadah dan strategi perjuangan dalam Islam yang
paling tepat kecuali pergolakan pemikiran politik dan organisasi politik.

Prioritas pada kerja-kerja politik dan tidak mengutamakan aspek akhlak (bukan
berarti mengabaikannya) memiliki korelasi kuat dengan tujuan Hizbut Tahrir sendiri yang
ingin mendirikan negara Islam sebagai patron dalam mengatur semua tata laksana
kehidupan manusia dalam bermasyarakat yang sesungguhnya dengan syariat Islam. Yaitu
masyarakal yang teroentuk dan teroina bukan karena akniaknya, tetapl terdiri aari empat
komponen yang paling mengikat, individu, pemikiran atau ide-ide, perasaan dan
peraturan berdasarkan syariat Islam, sebab 1tu politik sebagai jalannya.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan politik Hizbut Tahrir
meliputi; pertama mendidik dan membina umat dengan fsaqafah Islam. Kedua,
menggelindingkan pertarungan pemikiran. Ketiga, perlawanan menentang Barat-
imperialistis. Keempat, mengontrol, mengkrittk dan menentang penguasa yang
mengkhianat: amanat umat.

Mencermati apa yang telah dilakukan Hizbut Tahrir dalam proses pembentukan
dan mengokohkan keberadaannya sebagai gerakan Islam Ideologis maka dapat diperoleh
suatu gambaran bahwa Hizbut Tahnr merupakan suatu gerakan Islam vang lahir dari
suatu fenomena yang memiliki kesinambungan dengan sejarah panjang umat Islam di
satu pihak dan perubahan sosial yang dialaminya di pihak lain. Sebagaimana teori yang
dikemukakan oleh Ernest Gellner. Hal ini dapat dijelaskan dari kondisi umat Islam pada

S T —
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saat kelahiran Hizbut Tahnir yaitu kondisi keterpurukan kaum muslimin akibat mereka
meninggalkan hukum Islam dan mulai menerapkan hukum kufur.

Kondisi ini terjadi terutama setelah daulah khilafah Utsmaniyah diruntuhkan oleh
kaum kafir dengan bantuan Mustafa Kemal Attaturk vang diangean dunia sebagai banak
pembaharuan Turki. Keruntuhan daulah khilafah ini kemudian disikapi oleh kaum
muslimin dengan upaya yang tiada henti untuk mengembalikan daulah hanya saja upaya-
upaya tersebut karena beberapa sebab tidak berhasil. Bercermin dan belajar dari upaya-
upaya inilah kemudian Hizbut Tahrir lahir sebagai suatu partai ideologis Islami.’ Dari
sin1 tepatlah penolakan yang disampaikan oleh Gellner terhadap pandangan yang
menyatakan bahwa gerakan Islam hanya sebagai reaksi terhadap tantangan modernitas.

Nanat ditegackan hahwa altivitac vana diialankan aleh Hizhnt Tahrir memiliki
potensi besar untuk memberikan dampak gerakan terhadap masyarakat luas dan terutama
perannya dalam menciptakan transformasi struktural dengan syarat setiap pihak yang
terlibat dalam aktivitas Hizbut Tahrir memahami betul apa yang harus mereka lakukan

dengan baik dan benar sesuai dengan yang digariskan oleh Hizbut Tahrir.

B. Gagasan Hizbut Tahrir

Delam pondangan Hizbut Tehrir keliuotan kelivatan Iolom harus membanghithan
kembali umat Islam dari kemerosotan dalam berbagai dimensi kehidupan, rnembebaskan
umat dari pemikiran-pemikiran dan sistem perundang-undangan yang tidak Islami, serta
membebaskan mereka dari cengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negara sekuler.
Negara-negara di dunia, termasuk Islam, tengah mempraktikkan proses penyelenggaraan
pemerintahan yang menurut pandangan Hizbut Tahrir sudah jauh dari misi Islam. Artinya
negara-negara muslim sudah banyak meniru pola kehidupan masyarakat Barat yang tidak
Iolaiiil Udtl Mivigauupsi SI5tuin LURULL yaug HUah ULISUIIULE dail 1stati. KUt siinavaii
inilah yang menurut Hizbut Tahrir harus diperhatikan oleh kekuatan-kekuatan Islam agar
pemerintahan dikendalikan dengan sistem hukum Islam dan menentang segala bentuk
perundang-undangan serta pikiran-pikiran yang kufur.

Dengan menolak segala macam hegemoni Barat, Hizbut Tahrir memilih dan

menetapkan ide-ide, pendapat-pendapat dan hukum-hukum yang berkaitan dengan fikrah

"Taqiyuddin Al-Nabbani, Pembentukan Partai Politik Islam (Terj.) (Bogor: Pustaka Tariqul lzzah),10-25.

[nstitut Agama Islam Negeri Jember 22



dan thaniqah. Semua 1de, pendapat dan hukum yang hanya berasal dan Islam.® Segala
sesuatu yang tidak berasal dari Islam bukan merupakan bagian dari setiap sikap dan
pandangan Hizbut Tahrir. Seluruh gagasan yang muncul dari Hizbut Tahrir hanya
bersumber dari Islam. sesuatu vang tidak Islami pasti tidak laku dan tidak meniadi
pedoman dalam Hizbut Tahrir. Pendirian Hizbut Tahrir yang tegas ini merupakan bentuk
implementasi dari nilai-nilai Islam yang telah menjadi bagian dari gerakan politik dan
cita-cita untuk mendirikan khilafah Islamiyah, yakni kepemimpinan tunggal umat Islam,
setelah khilafah Islamiyah di Turki Ustmani dihancurkan oleh kekuatan kapitalisme
Barat.

Untuk mewujudkan ide-ide, gagasan dan pandangannya, Hizbut Tahrir
menemnith raraccara nalitil dan tidak dencan cara vano lain Cara nalitik afaltif untul
mencapai tujuan terbentuknya khilafah Islamiyah. Sasaran utama dari jalan yang
ditempuh ini merupakan usaha untuk mensosialisasikan ajaran Islam kepada masyarakat
agar mercka menerima, mengamalkan dan turut mengembangkannya agar bisa segera
terwyjud dalam aspek pemerintahan dan realitas kehidupan. Tugas tersebut merupakan
kewajiban setiap muslimin baik laki-laki maupun perempuan sebagaimana kewajiban

yang sama telah dilaksanakan oleh para pemimpin Islam sebelumnya. Tugas tersebut juga

maariimalran tnaan lhavanmn aosms manalivmin Ai caliimsh Avvnen

AAAN A G MALLALL LU LWL UM A SRR AL A LA VAUALSALANS WA UWAGAL WAL Setsiaate,

Dalam pandangan Hizbut Tahrir, Islam merupakan ideologi bagi negara, bagi
masyarakat dan bagi kehidupan uinat manusia. Islam adalah bagian integral yang
mengatur seluruh aspek kehidupan umat manusia. Islam juga telah memerintahkan untuk
mendirikan suatu negara dan pemerintahannya dan memerintah dengan hukum-hukum
Islam dan bukan hukum buatan manusia yang tidak bersumber pada Islam. Alquran telah
menegaskan dalam QS. an-Nisa (4): 59 “Taatilah Allah dan taatilah Rasulullah, serta ulil
auil (pata pUitiiipin Gi aniata haliaiy. et uiugoial puivganatl uhuii, QO. ai-lviaidals
(5): 48, memberi pedoman untuk memutuskan perkara menurut apa yang Allah turunkan.
Ayat ini telah jelas mengenai ketentuan Islam tentang pemerintahan dan proses
penyelenggaraannya.

Dalam konteks Indonesia, Hizbut Tahrir baru pada tingkat gerakan moral politik

8 Ahmad Aru Patria. Gerakan Hizbut Tahrirut Tahvir: Kaiian Tentane ldeoloei dan Periuanean Politik dalaom
Upaya Mendirikan Daulah Islamiyah, (Yogyakarta: Skripsi UPN, 2003), him. 115, Hizbut Tahrirut Tahrir, Op.Cit.
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yang dilakukan dalam berbagai kegiatan terutama melalui tablig akbar dan demonstrasi.
Dua hal ini merupakan cara Hizbut Tahrir menyuarakan gagasan politik Islamnya.
Menurut salah seorang pengurusnya, Hizbut Tahrir tidak akan menjadi partai politik
untuk saat int di Indonesia. tetani akan beriuang secara ekstra narlernenter. Kelembagaan
politik Indonesia menurutnya menyulitkan sekaligus tidak efektif bagi Hizbut Tahrir
untuk memperjuangkan gagasan khilafah Islamiyah, bahkan muncul "ketakutan" akan
terjerumus ke dalam kepentingan-kepentingan politik sesaat yang justru akan mengurangi
bobot perjuangan Islam di masa depan.

Konsep pemerintahan Islam akan terus diperjuangkan meski saat ini masih

bersifat ekstra parlementer dengan menggelar seminar dialog, diskusi, tablig akbar,

Ademanctract dan ranat_ranat nmim  Gerakan 1in1 tidak hercifat Inlkal tatani menvehar ke
10 ne ' ar >

o

seluruh belahan dunia. Pendiri jama'ah Hizbut Tahrir, Taqiyuddin an-Nabhani telah
meninggalkan beberapa konsep pemerintahan Islam yang oleh pengikutnya akan terus
diperjuangkan hingga terealisasi. Hizbut Tahrir Indonesia masih memprioritaskan
pembinaan jama’ah, menurut salah seorang yang aktif dalam Hizbut Tahrir, suatu saat
Hizbut Tahrir Indonesia akan menjadi kekuatan politik resmi untuk dapat
memperjuangkan cita-cita politiknya.

ITimthit Toaheir maminal-an fannamann hamt vinna maanarils il Aibrati mannavimont
AAiEU UL L MAAL A SGITA AR AR L A VAR ASIMAAE Lteh W6 J ebAAf ALAMAALGR AEL GHIXLLAL Seiiaiafhy LhieadipAiipmus

gagasan dan praksisnya berbeda dengan kebanyakan jama'ah lain yang pernah ada di
Indonesia. Disebut demikian, karena agenda-agenda politik yang diperjuangkan oleh
jama'ah ini berdasarkan tradisi Islam periode awal sebagaimana yang dilakukan pada
masa Nabi, Khulafaurrasyidin, khilafah dalam dinasti Muawiyyah dan Abbasyiyah
hingga khilafah Turki Ustmani yang ditumbangkan oleh Mustafa Kemal Attaturk pada
1924. Jama'ah im1 meletakkan dasar perjuangan pada Alquran dan sunnah Nabi seperti
Jupa jamnaalimjaia’all Istaut laiuiyd. UUtuh tiCinUaugniinaly, 1ioiyadaindit, ioididin
umat serta menerapkan hukum Islam secara menyeluruh, Hizbut Tahrir harus merujuk
sepenuhnya kepada Alquran dan sunnah, apalagi untuk memperjuangkan terbentuknya
daulah Islamiyah.

Bagi Hizbut Tahrir, berjuang menegakkan Islam merupakan keharusan yang

wajib dilakukan oleh umat Islam, karena Nabi telah berhasil menegakkan Islam dan

memperluas pengaruhnya selama lebih kurang sepuluh tahun di Madinah dan pada masa
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1tu umat Islam telah banyak dan wilayah kekuasaan Nabi yang berpusat di Madinah”
telah meluas dan hampir mencakup seluruh jazirah Arabia. Bangunan Kota Madinah
dilandasi oleh tiga pilar yaitu pemikiran (fikriyah), politik (sivasiyah) dan tanpa
kekerasan (/a maadivah).'® Keberhasilan Rasulullah membangun umat di atas nluralisme
agama di Madinah merupakan representasi konkrit betapa Islam dapat memberikan

alternatif yang paling aman, damai bagi seluruh umat manusia.

C. Upaya Sistematis Hizbut Tahrir Membangun Masyarakat Islami

Hizbut Tahrir melakukan berbagai upaya yang sistematis bagi terlaksananya
sebuah kehidupan masyarakat yang lebih [slami, dan upaya tersebut akan tercapai bila
Aidnlino aleh cimher dava manncia vang Telami dan memahami arah nerinanaan Tslam
secara baik. Karena itu dibutuhkan metode atau cara yang lebih baik dalam mencapai
target dan tujuan Hizbut Tahrir. Dengan cara seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi
dan para ulil amri sebelumnya yang menekankan pada pembinaan dan pengaderan akan
memperoleh hasil yang diinginkan meski tidak bersifat instan.

Hizbut Tahrir dalam rangka mengoperasionalkan gagasan idealnya menggunakan

tiga tahap;'' a) Tahapan fsaqif (pembinaan dan pengaderan) untuk melahirkan orang-

Arano ARy s ol Filrveals 1T, ,-.l« " "l“nl..-w- ,ln“ rimdaals mnmkn'« - Lavanal-a calinh saartas
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b) Tahapan tafa'ul (berinteraksi) dengan umat agar mampu mengembangkan dakwah
Islam sehingga umat akan menjadikannya sebagai masalah utama dalam kehidupannya,

serta berusaha menerapkannya dalam realitas kehidupan. ¢) Tahapan /Istilamiil Hukmi

9Selama lebih dari sepuluh tahun (+ 13 tahun) di Mekah Ra-sulullah Muhammad saw berjuang untuk
mendakwahkan Islam kepada masyarakat Mekah, namun dakwah tersebut tidak mem-berikan hasil yang
memuaskan. Dengan petunjuk dari Allah SWT, Nabi melakukan perjalanan (hijrah) dengan para sahabat dari Me-
kah menuju Yastrib (+ 400 KM arah utara Mekah), sebelum sampai di Yastrib Nabi beserta sahabat-Nya disambut
oleh putra-putri de-ngan suara merdu melagukan nvanvian selamat datang:Thima' al badru ‘alaina - bulan pumama
telah menjelma Min tsamyyaatil wadaa'i - menerima dakwah Islam Wajaba Syukru ‘'alaina - dari celah-celah barisan
bukit Maada aalillahi daa'i - wahai utusan pendatang kami Aiyuh al mab'uustu fiina - keharusan bersyukur bagi kita
Ji'ta bil Amril muthaa'i - Tuan membawa perintah Ilahi Sesampainya di Yastrib pada sore hari Jum'at tanggal 16 Ra-
biul Awal tahun pertama Hijriyah (20 September 622 M) Nabi per-tama-tama mendirikan Masjid sebagai pusat
segala kegiatan ter masuk untuk ekonomi, politik dan masalah umat lainnya. Masjid menjadi markas besar untuk

urusan pemerintahan yang baru di- proklamlrkan sekahgus rnenjadi tempat suci, rumah Allah. Segala dakwah lslarn
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namanva menjadi Madmatun Nabi (kota Nabi) dan dan kota inilah Nab1 untuk pertama kalinya membuat
kesepakatan dengan segala unsur yang heterogen dalam masyarakat untuk bersama-sama membangun masyarakat
Madinah.

10 Untuk uraian mengenai pola pembinaan umat vang tidak mengeunakan kekerasan atau anarkis. silakan periksa
Hizbut Tahrirut Tah-rir Indonesia, Dakiiiah Islam Tanpa Kekerasan (Indonesia: HTI, 2003) him. 3.

11 Hizbut Tahrirut Tahrir, Strategi Dakwah Hizbut Tahrirut Tahrir, (Depok: Pustaka Thariqul 1zzah, 2000), him. 57.
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(pengambilalihan kekuasaan) untuk menerapkan Islam secara praktis dan totalitas, sekahgus

untuk menyebarluaskan risalah Islam ke seluruh dunia.

Ketiga tahap tersebut di atas berjalan secara simultan dan gradual. Artinya
tahapan pertama mendekati umat dengan memberikan pemahaman Islam vang benar
menurut pandangan, pikiran dan keyakinan ideologis Hizbut Tahrir sechingga dengan
memberikan pencerahan spiritual melalui pemahaman Islam yang benar ini, Hizbut
Tahrir mengharapkan masyarakat tertarik dengan gerakan Hizbut Tahrir dan masuk
ini merupakan tahapan pembentukan ideologi dan penanaman Tauhid yang benar kepada
setiap individu yang merasa tertarik dengan berbagai pandangan dan pikiran Hizbut
Tahrir. Apabila seseorang telah memahami ajaran Islam berdasarkan teks-teks Alauran
dan Sunnah Nabi Muhammad saw maka sudah cukup bagi Hizbut Tahrir. Hal ini karena
dengan pemahaman demikian akan rnuncul kesadaran untuk mengamalkan Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Makna dar pengaderan dan pembinaan anggota dalam Hizbut Tahrir adalah
pembentukan karakter dan keprbadian setiap individu muslim yang merasa
berkepentingan dengan ajaran atau risalah Islam yang telah diwahyukan oleh Allah
kenada Racnlullah Muhammad caw Dalam nala nemhentukan kader Hizhnt Tahric lehih
banyak memberikan perhatian kepada generasi muda yang menjadi pelanjut perjuangan
dan penegakan syari'at Islam dan aqidah Islamiyah. Setelah masa pembentukan kader
sudah mantap dan telah memiliki komitmen untuk bejihad menegakkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupannya, maka tahapan berikutnya yakni berinteraksi dan membangun
jaringan dengan berbagai kelompok Islam lainnya yang tentu mempunyai gagasan yang

sama mengenai pentingnya umat. Islam menegakkan syari‘at Islam. Kekuatan Islam akan

tamananl Iratilra ada snoreatiian Aan bacoamnnn mandnnaan Aalars msaamsnclran ncvandas
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perjuangan umat. Berkomunikasi dengan berbagai pihak dalam masyarakat, bagi Hizbut
Tahrir merupakan sesuatu yang tidak saja penting tetapi merupakan keharusan bagi
proses sosialisasi ajaran Islam sehingga masyarakat dapat hidup dan menerima ajaran
[slam sebagai bagian dari kehidupan mereka.

Interaksi yang perlu dibangun dalam kerangka penyadaran melalui opini dan

penggalangan Kekuatan massa merupakan cara yang balk utuk duakukan, karena
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masyarakat mushim berada dalam bayang-bayang pengaruh dan dominasi kapitalisme-
sosialisme di mana keduanya merupakan produk ideologi Barat. Kalangan Barat sedang
menyebarkan peperangan terhadap kaum muslimin di belahan dunia, setelah berhasil
menghancurkan Afganistan. kemudian Irak dan akan menvusul negara-negara muslim
lainnya. Agresi dilakukan untuk memperbesar pengaruh dan dominasinya terhadap
negara-negara kecil, terutarna negara-negara Islam yang mempunyai kekayaan alam
melimpah. Pemimpin umat Islam harus membangun jaringan dan kekuatan untuk
menyatukan potensi umat melawan hegemoni Barat dengan cara-cara yang rasional.
Tahapan yang paling penting bagi Hizbut Tahrir untuk memudahkan pelaksanaan
syari‘at Islam adalah /Istilamiil Hukmi (pengambilalihan kekuasaan). Tingkat terakhir ini
mernakan face di mana nerimangan umat ledam  cndah mencamai taroet vano
diinginkannya, karena bagi Hizbut Tahrir ketika mencapai tingkatan ini, maka umat
Islam akan dengan leluasa mengatur kehidupan umat dan pemerintahan berdasarkan
prinsip-prinsip Islam. Bagi Hizbut Tahrir, tahapan ini merupakan proses perjuangan yang
dibantu dan diberi pertolongan oleh Allah. Setelah khilafah terbentuk, maka kaum
muslimin sudah mulai mensosialisasikan ide-ide, pandangan dan konsep-konsepnya

berdasarkan ajaran Islam. Membangun kejayaan umat menurut pendapat Hizbut Tahrir

havie haradna Aolarn catis mavmme wnlitils valrndg A hawmb snanimann MNandal Talasma  crmetes
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Daulah Khilafah, yang dipimpin oleh seorang khalifah yang diangkat dan dibai'at oleh
kaum muslimin untuk didengar dan ditaati agar menjalankan pemerintahan berdasarkan
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, dan mengemban risalah Islam ke seluruh penjuru

dunia dengan dakwah dan jihad.'

D. Hizbut Tahrir Indonesia
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Abdurrahman Al Baghdadiy dan kemudian disebut Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
bermarkas di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta dengan sebutan DPP Hizbut Tahrir

1TOHON 1" . LR
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Indonesia. Setiap Provinsi di Indonesia memiliki markas dengan sebutan DPD 1 Hizbut
Tahrir Indonesia, setiap kabupaten/ kota memiliki markas dengan sebutan DPD Il Hizbut
Tahrir Indonesia. Hizbut Tahrir seluruh dunia saat ini (2017) diketuai oleh Atha Abu Ar-

2 hitp/ /www.al-islam or.id.
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Rasytah, sedangkan Hizbut Tahrir Indonesia (HT11) diketuar oleh Rokhmat S. Labib.
Hizbut Tahrir di Indonesia (HTI) baru mulai terlihat pergerakannya pada publik yaitu
pada konferensi internasional tentang Khilafah Islamiyah pada tahun 2000 di Jakarta.
Hizbut Tahrir merupakan sebuah partai nolitik. sesuai dengan namanva hizh.
dapat dengan nyata menamai dirinya sebagai partai politik apabila menggunakan istilah
partai politik secara luas. Contohnya menurut Budiarjo yang mendefinisikan partai
politik sebagai suatu kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai
orientasi, nilai-nilai, dan cita-cita yang sama.'* Munculnya Undang-Undang Nomor 31
Tahun 2002 pasal 1 yang mendefinisikan partai politik di Indonesia sebagai organisasi
politik yang dibentuk oleh sekelompok warga negara Republik Indonesia secara sukarela
atac dacar nercamaan kehandak dan citacita untnk memperinanakan kenenfinoan
anggota, masyarakat, bangsa, dan negara melalui pemilihan umum. Hal inilah yang
membenkan penegasan posisi HTI sebagai organisasi kemasyarakatan di Indonesia
sampai dengan saat ini (2017). Dengan demikian, meskipun HT1 menamakan dirinya
sebagai suatu partai politik, tetapi di Indonesia tercatat sebagai organisasi
kemasyarakatan, karena HTI tidak mau mengikuti proses demokrasi melalui pemilihan

umum.

TTimzhat Toleir Tndananin Annat dionivvnn haovealharansnn Aonann Dancncila baeana
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tujuan mereka adalah Khilafah, sehingga dapat mengubah Indonesia menjadi negara
Islam yang bertentangan dengan nilai pokok Pancasila yang merupakan fondasi bagi
negara dan satu-satunya ideologi yang telah ditetapkan di Indonesia. Sikap HTI yang
terlihat jelas dalam publikasi-publikasi dan beberapa statement resmi oleh pimpinan-
pimpinan HTL. Dalam Al-Wa’ie (87: 41) misalnya, Ismail Yusanto mengkritisi Pancasila
dengan mengatakan bahwa Pancasila tidaklah cukup untuk mengatur suatu masyarakat.
>iwan 1 usaniv Uiaiguiicn Laliwa Laiivasiia hatyalall sopurangnal “iiiai inusuis” yang
kurang praktis yang oleh karena itu dipraktikan secara berbeda oleh Soeharto dan
Soekarno. Pada 2004 dalam sidang parlemen untuk mengamandemen UUD 1945, HTI
menyeru untuk kembali kepada Pancasila sebagai fondasi bagi bangsa (Al-Wa’ie, 24: 8)

mereka menentang ide asas tunggal Soeharto yang hendak dimunculkan kembali.

13 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik,. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2000), 160-161
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Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan kepada
peraturan konstitusi.  Setiap ormas yang ada di Indonesia haruslah mendapatkan
perizinan agar diakui oleh pemerintah. HTI adalah organisasi kemasyarakatan yang
mendapat persetuinan dengan legalitasnva vaitu Kenutusan Menkumham No AHIUI-
00282.60.10.2014 tentang pengesahan pendirian badan hukum perkumpulan Hizbut
Tahrir Indonesia. Kemudian HTI juga memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga (AD/ ART) yang didalamnya menjelaskan identitas keanggotaan Hizbut Tahrir di
Indonesia, pada Bab II pasal 4 tentang identitas dan azas yang bunyinya “Hizbut Tahrir
Indonesia adalah Gerakan Dakwah Islam berazas Islam di dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”.

HTT dengan tegac mennlak armacnya dikatakan cehagai armac vano anti
Pancasila, walaupun jika memang dilihat HTI tidak pernah menggunakan simbol-simbol
nasionalisme, seperti bendera merah putih, burung garuda, dan lain-lain. Di dalam AD/
ART HTI (BAB II Pasal 4) HTI menyatakan bahwa ormasnya berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. HTI memandang Pancasila dari segi peraturan tertulis dan
nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila itu sendiri, seperti pada sila pertama

Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, hal ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai

Anlasma  acnman Talosma  Loavrana Tohan Aalam  aovaman Talanae  hawcifatr Tern Qila badia
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kemanusiaan yang adil dan beradap, maka memang seharusnya setiap manusia bersifat
adil dan beradap. Sila ketiga, persatuan Indonesia, memang scharusnya seluruh rakyat
Indonesia bersatu tanpa memandang suku, agama, dan ras bahkan HTI memiliki tujuan
yang sangat besar, yaitu: menyatukan seluruh umat manusia dibawah sistem khilafah,
sebagaimana yang sudah pernah dilakukan sebelumnya sejak Daulah Islam hingga
berakhir pada 3 Maret 1923 di Turki, pada waktu itu tidak ada istilah nation state atau
LUBAIa-tLBAla SUILEEA UUan (WWIRVIGR-RULGR SUPUILL 5adt 1il, Ualindil ARCURG Radus 1 111Ul
Leste, Aceh, kemudian saat ini Papua ingin melepaskan diri dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia, HTT adalah ormas yang paling banyak menolak dan menyuarakan
ini, hal ini merupakan perbuatan ashobia yang dilarang di dalam Islam. Sila keempat,
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan, memang ini yang seharusnya diterapkan yaitu dengan lebih mengutamakan

musyawarah dar1 pada voting, saat 1m kita justru lebih bangga dengan demokrasi yang
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mana menerapkan sistem one man one vote daripada musyawarah mutakat. Dan yang
kelima yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, seluruh rakyat Indonesia
memang sudah seharusnya bersifat adil karena itu adalah nilai-nilai keislaman.

HTI di Indonesia meniadi kontroversi sebab sebagian kalangan mengangegan HTI
sebagai ormas yang anti terhadap Pancasila, sedangkan Pancasila sudah bersifat final dan
tidak dapat lagi untuk dirubah. HTI sama sekali tidak menunjukkan identitas
nasionalismenya karena tidak pernah terlihat menggunakan simbol-simbol nasionalis
bendera merah putih, burung garuda, dan lain-lain. HTI juga tidak banyak memberikan
masukan mengenai Pancasila malah selalu menyuarakan Khilafuh atau Caliphate, karena

bagi mereka itu adalah solusi segala permasalahan yang ada di Indonesia bahkan seluruh

Adunia hatl it macalah nalitik ekannami encial Adan lainclain
) H P , .

E. Strategi Dakwah Hizbut Tahrir Indenesia Dan Relevansinya Dengan Sistem
Dakwah Yang Digerakkan Oleh Organisasi Atau Lembaga Islam Lainnya

Islam yang dibawa Rasulullah Muhammad saw merupakan agama dakwah, yakni
agama yang membawa ajaran-ajaran untuk disampaikan kepada umat manusia.
Konsekuensi logis dari keberadan Islam sebagai agama dakwah maka Islam

membutuhkan eksistenti dan peran dakwah. Dakwah merupakan sarana vital bagi proses

marl-nnshnniran Ao Trasnmaniiins Talama  lails snada smanne aaliasrane mansisasisn Ad svancn alras
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datang. Bahkan al-Faruqi menyatakan bahwa Islam tidak bisa menolak dakwah jika Islam
memiliki kekuatan intelektual. Menolak dakwah berarti menolak kebutuhan untuk
mendapatkan persetujuan orang lain terhadap apa yang diklaim sebagai kebenaran Islam.
Tidak menuntut persetujuan orang lain atau berarti menyatakan klaim itu subyektif,
partikularis atau relatif secara mutlak, karena itu tidak berlaku bagi orang lain selain
pembuat klaim itu sendiri.

Cleli hatena tiu dahwali tiCiupahait >cuuali eliaiusatl vagt wiat isiant. Apaiagi
setelah Rasulullah wafat, kewajiban dakwah menjadi sebuah keniscayaandan menjadi
doktrin ilahiah yang dinyatakan langsung di dalam Alquran surat Ali-Imran ayat 104,
Bagi seorang muslim, dakwah merupakan keharusan untuk dilaksanakan. Secara historis,
kehadiran dan peran dakwah senantiasa berinteraksi dengan dinamika atau perubahan
sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam kehidupan Rasulullah Muhammad saw, betapa

kehadiran dan peran dakwah memiliki arti yang signitikan bagi kehidupan masyarakat.
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Dalam kehidupan schari-hari, masyarakat tidak hanya diperkenalkan dan diajarkan
tentang bagaimana hidup bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu, dakwah yang
dilakukan tidak terlepas dari konteks kehidupan bermasyarakat. Ajaran dakwah ini
memberikan kerangka berfikir vang bersifat prinsiil dan metodologis dalam
pengembangan masyarakat. Pembahasan tentang dakwah banyak memberikan
bermacam-macam model dalam pengaplikasiannya.

Hizbut Tahrir dalam upaya menegakkan syari’at Islam melakukan strategi dengan
tahapan yaitu tahap tatsqif (pembinaan dan pengkaderan), tahap fafa'ul (berintraksi)
dengan umat dan tahap istilamul hukmi (pengambil alihan kekuasaan).!'*

Tahapan pertama, membentuk partai politik yang akan melakukan pembinaan
atan nenokaderan /Mowhalah ot Tateif) Partai nalitil vang dihentok akan menviankan
kader yang faham dengan Islam serta mau berjuang demi Islam, kader-kader ini dibentuk
dengan pendidikan pengajian rutin mingguan dan bulanan, yang akan menyampaikan
pemikiran dan metode dakwah Hizbut Tahrir dalam rangka pembentukan kerangka tubuh
partai.

Tujuan partai adalah melanjutkan kehidupan Islam, bukan untuk mengangkat

menteri, anggota parlemen, apalagi mencari kesejahteraan moral atau tujuan spiritual.

UV Aalhidiismnn  Talama alran havlanoaminme sil-a ada vinann lharbansmiiae sason  tan~vhadass
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........ pon Iclam clkon berlangoung ilke ada yang bortanggung jawab teorhadep
penerapan syar’at yaitu khilafah. Perjuangan menuju khilafah harus dilakukan secara
berjamaah (berkelompok).!® Jadi bukan secara individual, sebab tidak mungkin individu-
individu mampu memikul tugas amat berat tanpa bergerak bersama-sama dalam sebuah
jamaah.

Secara politik, artinya perjuangan menuju khilafah hendaknya menempuh jalur
politik, bukan jalur lainnya (ekonomi, sosial kemasyarakatan dan sebagainya), sebab
puiiiiasalaiian Milalall adalall puiiiasalaiiatt puitiin. Kaiuia, Rlidajel adalail ausuiuss
politik. Dan kedua kata kunci ini, yaitu secara individual dan secara politik, akan dapat
terwujud dalam sebuah partai politik. Partai politik inilah yang akan bergerak bersama
umat dan di tengah umat untuk berjuang menuju tegaknya khilafah.

Pembentukan marhalah tatsqif imi adalah tahap pembinaan dan pengkaderan

14Abu Afif dan Nur Khalish, Mengenal Hizbut Tahrir (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2000), 32.
Blihat QS. Ali Imran:104.
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untuk melahirkan individu-individu yang meyakini pemikiran dan metode partai pohitik
guna membentuk kerangka gerakan, pada tahapan ini partai mulai membina orang-orang
yang bersedia menjadi anggotanya dengan tsaqafahnya.'®

Aktivitas hanva pada kegiatan pembinaan saia. vaitu penvamaian fsaaafah
(materi) saja. Perhatian diutamakan untuk membentuk kerangka gerakan, memperbanyak
anggota, membina meeka secara berkelompok dan intensif dalam halagah-halaqah
dengan fsaqafah (materi) yang telah ditentukan sehingga berhasil membentuk satu
kelompok partai yang terdiri dari orang-orang yang telah menyatu dengan Islam
(menerima dan mengamalkan) ide-ide partai, serta berinteraksi dengan masyarkat dan
mengembangkannya ke seluruh lapisan umat.

Tahanan kedna adalah fahan herinterakei denoan nmat dan mendorananya nntuk
mengemban dakwah Islam, membentuk kesadaran dan opini umum atas dasar ide-ide dan
hukum- hukum Islam yang telah dipilih dan ditetapkan Hizbut Tahrir, hingga dijadikan
sebagai pemikiran umat yang akan mendorongnya untuk berusaha mewujudkan dalam
realita kehidupan. Bersama- sama Hizbut Tahrir, umat melakukan aktivitas untuk
mendirikan Daulah Khilafah, mengangkat seorang Khalifah untuk melangsungkan

kehidupan Islam dan mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia.!”

Dnada tobhnn ins Ilizhat Toahrir manlad harebih smanoninls LanaAda mancvnealnt lascrals
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dengan penyampaian yang bersifat kolektif. Pada saat ini Hizbut Tahrir melakukan
aktivitas-aktivitas berikut ini:
a. Tatsqif Marakkazah (Pembinaan yang intensif)
Tatsqif Murakkazah merupakan amal politik untuk mencetak kader-kader politik.
Secara sistematis dan berkelanjutan kader-kader ini dibina oleh partai politik sehingga
mereka siap dan mampu mewujudkan cita-cita partai politik. Mereka tidak hanya
mampu dari segi ide (11kran), telapl juga mampu uniuk berkoroan demi perjuangan
partai. Hal ini merupakan aktivitas yang sangat penting dan mendasar dalam politik
karena tanpa adanya kader tidak mungkin terjadi perubahan di tengah masyarakat.
Oleh karena 1tu Hizbut Tahrir dalam aktivitas tasqif murakkazah, secara intensif

melakukan proses kaderisasi dengan menanamkan aqidah Islam dan syarnat Islam

Taqiyuddin Al-Nabbani, Pembentukan Partai Politik Islan (Terj.) (Bogor: Pustaka Tariqul 1zzah),40.
7 Abu Afif dan Nur Khalish, Mengenal Hizbut Tahrir (Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2000), 35.
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yang menyeluruh (komprehensit) sampar terbentuk syakhshiyah Islamiyah pada para
kader tersebut, sehingga sebelum terjun ke masyarakat mereka sudah siap dengan
solusi-solusi yang nyata untuk berbagai persoalan yang muncul di tengah masyarakat.
Secara praktis aktivitas ini dilakukan melalui halaaah- halaaah (kelompok kecil vang
terdirt dari dari beberapa orang) di mana dalam halagah ini secara sistematis dan
terarah dilakukan pengkajian terhadap ide-ide Islam dari kitab-kitab yang diadopsi
oleh partai.'®
b. Tatsqif Jama'ivah (Pembinaan Kolektif/ Umum)

Tatsqif Jama'iyah dilaksanakan untuk membangun kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penerapan syariah Islam secara kaffah oleh Daulah Khilafah Islam. Hal
ini dilalukan dengan rara memhina umat denoan reanafah Telam (namikiran Telam)
meleburnya dengan Islam, membebaskannya dari aqidah rusak, pemikiran salah, serta
pandangan-pandangan kufur. Aktivitas ini sangat penting karena tidak akan terjadi
perubahan mendasar di tengah-tengah umat kalau tidak terjadi perubahan kesadaran
masyarakat. Penegakan Daulah Khilafah haruslah dilakukan melalui umat dalam
pengertian didukung oleh kesadaran umat, karena yang ingin dibangun adalah

pemerintahan yang didasarkan pada pemikiran yang matang (a/ hukmu ‘ula ala

£ilrwdh) lnlran canmntn mntn cilram amacianal cancnnt
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Oleh karena itu Hizbut Tahrir sebagai partai politik yang ingin melangsungkan
kembali kehidupan Islam dalam naungan Daulah Khilafah Islamiyah harus terjun ke
masyarakat menyampaikan Islam secara kaffah dan menyeluruh. Apabila di masa
Rasulullah, bentuk kekufuran yang dilakukan masyarakat adalah menyembah berhala
maka sekarang yang harus dijelaskan kepada masyarakat adalah bahaya ide-ide kufur
seperti kapitalisme berikut ide-ide pokoknya (sekularisme, demokrasi, hak asasi
(Wianusia,  pPlutansiue dail lamn laun Dijolashail  puld  Aulusandil  aiuiaii-atuiain
kapitalisme dalam berbagai bidang yang menyengsarakan manusia. Cara praktis
dalam hal ini dapat dilakukan dalam berbagai wusfub (teknis) dan wasail (sarana
perantara) seperti pengajian umum, khutbah jum’at, seminar, diskusi publik, debat
terbuka demikian pula bisa melalui media massa seperti radio, televisi, surat kabar,

majalah dan lainnya. Diharapkan dari aktivitas int akan muncul kesadaran umat untuk

BFarid Wadjdi, al-Wa 'ie (Bogor: Pimred al Waie, 2005).
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diatur hanya oleh syanat Islam. Kesadaran umat ini mendorong mereka untuk
menuntut perubahan sistem negara yang telah menyimpang jauh dari Islam.!’
c. Shira’ul Fikri (Pergolakan pemikiran)

Shira'ul Fikri sebagai suatu keniscavaan. perubahan masvarakat haruslah diawali
dengan perubahan pemikiran di tengah-tengah masyarakat tersebut. Agar terjadi
perubahan, masyarakat harus tahu bahwa pemikiran yang selama ini mereka anut dan
percayai adalah keliru dan rusak bahkan membahayakan mereka. Oleh karena itu
perlu dyelaskan di mana kerusakan ide tersebut dan bahayanya kepada masyarakat.
Di sinilah letak penting shira'ul fikr (pergolakan pemikiran) sebagai amal politik
untuk merubah masyarakat. Pergolakan pemikiran ini dilakukan dengan cara

menentano tde-ide vano calah amdah vano rmical atan nemahaman vano kelien A
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tengah masyarakat, dijelaskan kekeliruannya dan pertentangannya dengan Islam serta
dijelaskan pula bagaimana ketentuan hukum Islam dalam perkara tersebut. Dalam
konteks sekarang, yang dilakukan Hizbut Tahrir dalam aktivitas ini adalah
menjelaskan kekeliruan ide-ide kufur seperti sekularisme, nasionalisme, demokrasi,
HAM dan lainnya. Dijelaskan pula bahayanya bagi umat dan pertentangannya dengan
Islam dan bagaimana pandangan Islam dalam perkara tersebut. Secara praktis
alitivitas ini biso dilakuhon melalut cerameh, khutbeh sum’at, seminar, menerbithon
tulisan (buletin, koran, majalah) dan yang lainnya. Aktivitas shira’ul fikri ditujukan
agar masyarakat memiliki kesadaran tentang kerusakan ide-ide kufur yang selama ini
mereka anut, mencampakkan ide-ide tersebut dan menggantikannya dengan Islam >
d. Kifahus Siyasi (Perjuangan Politik)

Kifahus Siyasi diyakini bahwa sebuah sistem politik (negara atau masyarakat)
akan berjalan selama rakyat masih percaya kepada penguasanya untuk mengatur
Aulidupati mivicha, Untuh gieruball sisicitn iuisLbut liarudiall diputus hueprivayaai
rakyat terhadap penguasa yang ada, pengkhianatan mereka terhadap rakyat,
ketidakbecusan mereka mengurus rakyat berikut persekongkolan mereka dengan
negara-negara musuh imperialis yang melestarikan derita rakyat.

Oleh karena itu Hizbut Tahrir dalam aktivitas perjuangan politik ini

Pbid.
1bid.
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menampakkan penentangannya terhadap negara-negara imperiahs katir dalam rangka
membebaskan umat dari belenggu penjajahan mereka. Membebaskan umat dari
tekanan dan pengaruhnya, serta mencabut akar-akarnya baik berupa pemikiran,
budava politik. ekonomi maunun militer dari seluruh negeri-negeri Islam termasuk
menentang penguasa, mengungkap pengkhianat mereka, melancarkan kritik
(muhasabah), kontrol dan koreksi terhadap mereka serta berusaha mengganti mereka
apabila mercka melanggar hak-hak umat. Perubahan masyarakat pada dasarnya
sangat ditentukan oleh sikap masyarakat terhadap penguasa mereka yang menerapkan
berbagai kebijakan atas mercka dan sikap mereka terhadap partai politik yang

menginginkan terjadinya perubahan. Oleh karena itu dalam aktivitas ini, Hizbut

Tahrir celalin mencawaci  dan  menaolarelkc  catian  kahiialan nenouaca  vano
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menyimpang. Menjelaskan bahayanya bagi umat dan bagaimana solusi Islam
terhadap persoalan tersebut. Seperti mengkritik kebijakan kenaikan BBM, biaya
pendidikan, transportasi, Undang-Undang Anti Terorisme dan lain lain. Sekaligus
akan menghilangkan kepercayaan mereka terhadap penguasa mereka yang memang
tidak layak. Diharapkan hal int kan memperkuat kesadaran masyarakat untuk

mengganti sistem rusak yang ada di tengah-tengah mereka dengan sistem Islam.

Coanara wealrtio Ailalailrnn malalin comminar mancinal (minds vnnn Aamanis)  smAanririnans
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utusan, kepada penguasa atau parlemen, penyebaran buletin dan selebaran (nasyroh).
Dari aktivitas ini masyarakat akan melihat bagaimana kepedulian dan kesiapan
Hizbut Tahrir untuk memecahkan persoalan mereka.?!

e. Tholabun Nushroh (Meraih Dukungan)

Tholabun Nushroh aktivitas ini dilakukan mengingat setiap sistem politik pastilah
terdapat orang-orang yang kuat yang berpengaruh (ahlul quwwah), maka sikap orang-
orang yang oerpengarun ini sangat meneniukan Keoernasiian perjuangan uniuk
menegakkan Daulah Khilafah Islam. Penerimaan mereka terhadap Islam yang disertai
dengan kesadaran masyarakat akan mempercepat tegaknya sebuah sistem Islam
demikian pula sebaliknya. Diharapkan dari aktivitas ini didapatkan dua hal vyaitu
perlindungan terhadap dakwah dan sampainya pada kekuasaan.

Dalam konteks saat ini, aktivitas tholabun nushroh dilakukan dengan
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mendakwahkan dan mencari dukungan dan kelompok-kelompok kuat dan strategis di
tengah masyarakat. Saat ini rata-rata di dunia Islam yang menjadi kelompok kuat ini
adalah pihak militer. Secara praktis hal ini dapat dilakukan dengan mengkontak
tokoh-tokoh penting militer dengan berbagai cara atau mengirim utusan kenada
mereka, mengajak dialog agar mereka mendukung penuh tegaknya Daulah Khilafah
Islam.*?

Tahap ketiga, tahapan pengambilalihan kekuasaan (Marhalah Istilam Al-Hukm),
yang dilaksanakan untuk menerapkan Islam secara menyeluruh dan mengembangkan
risalah Islam ke seluruh dunia.

Strategi dakwah yang dilakukan oleh setiap DPW dan DPD Hizbut Tahrir
Indanacia di celurh Indanecia manaadakan nemhinaan intencif hagi anoonta denoan
sistem halaqah-halagah dengan tujuan untuk membangun kerangka Hizbut Tahrir,
memperbanyak pendukung dan melahirkan kepribadian Islam hingga mereka mampu
mengemban dakwah dalam menghadapi pergolakan pemikiran dan perjuangan
politik. Mereka dibekali mater1 sesuai dengan tingkatan dari halagah-halaqah tersebut
yang pada gilirannya mereka akan berinteraksi dengan masyarakat dan terdorong

untuk mengemban dakwah Islam, membentuk kesadaran dan opini umum, hingga

Aiindil-an cnlnsrns vamailiiensm ssmant Ao mmasrnsisrdl asnmacn Aalana vanlita I-ali dvsmnsa
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Hakikat dakwah Hizbut Tahrir adalah usaha untuk mendirikan negara Islam dan
menjaga kesinambungannya. Negara Islam adalah negara yang terdiri atas agama
Islam, negara yang melaksanakan syari’at Islam, yang bertugas menjaga tanah-tanah
negara Islam, membela penduduk negara Islam, dan menyebarkan misi Islam di
dunia. Sebetulnya tidak ada pertentangan sekitar hakikat Negara Islam bahwa
menciptakan sebuah negara atau kepemimpinan umum bagi agama Islam merupakan
kewajiban bagi kaum mushmin atau merupakan rukun asasi agama lIslam. Oleh
karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa umat Islam pada zaman sekarang sejak
berakhirya kekhalifahan di Turki termasuk terlena dan lalai dalam memenuhi
kewaiiban ini dan umat Islam bertangeung iawab sebagai konsekwensi dari sikan
lalainya di hadapan Allah Swt. Itulah kewajiban umat Islam sekarang. Pengembangan

sistem politik pada zaman modern merupakan hal yang mungkin bahkan wajib untuk

21bid.
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dilaksanakan”

Kewajiban-kewajiban yang bersifat fundamental adalah pertama, persatuan

program operasional antara sesama kaum muslimin untuk bersatu. Kedua, kaum

wmrrnitiaanion Ailavnaloinie nvne sammm dlwllina s nvara anmwalin lavdacnalono md e e

musimin dinarapan apor mondinkan ncgara morcka bordusarkan sistom syura
Ketiga, kaum muslimin juga diharapkan agar menyelesaikan permasalahan mereka
melalui permusyawaratan anatar mercka dalam segala hal. Keempat, kaum muslimin
diharapkan agar sdelalu saling membantu dalam kebaktian dan ketaqwaan. Kelima,
kaum msulimin diharapkan agar bangkit bersama-sama menunaikan kewajiban jihad
untuk menghalau musuh-musuh serta melindungi tanah-tanah dan negeri-negeri
Islam. Keenam, kaum muslimin diharapkan berusaha memajukan rakyat kepada
‘t\cbai‘nau, muialaug ‘l\UjUIU;\dll aiau ul\:ughﬂaug}xau ;\\:muugixalau. I{uiujuin, ;\auux
muslimin diharapkan mampu mencurahkan seluruh tenaga untuk menyebarkan misi
Islam di alam raya ini.>*

Untuk mewujudkan seluruh kewajiban dan tujuan tersebut, wajib diadakan
kepemimpinan umum kaum muslimin dalam bentuk musyawarah kolektif Dengan
kepemimpinan ini, umat Islam telah melaksanakan kewajibannya yang telah
diperintahkan oleh agama. Di sini ada pertalian kembali antara Islam dan sejarahnya,
1Slam akan selalu letap utun sebagal kekuatan operasionai yang meliindungi kekuatan
spiritual masyarakat Islam. Islam memiliki orientasi untuk mendorong dunia pada
kemajuan manusia atau kemajuan etika, mendorong dunia pada terbitnya era baru
persaudaraan, persatuan dan perdamaian.

Keharusan kerjasama dalam menmyelesaikan persoalan-persoalan kemanusiaan
yang berkaitan dengan pola hubungan antar individu dan masyarakat diperlukan
kesadaran dan kerjasama yang manifestasinya dituangkan dalam suatu institusi dan
lembaga. Keharusan tersebut kemudian melalmrkan teori tentang negara yang dapat
menata masyarakat secara lebih formal dan bersifat kolektif .2

Dalam konteks perumusan teori tentang proses pembentukan negara dan
pemerintahan tidak banvak vang berbeda di antara para pemikir politik Islam. bahwa

keterbatasan manusialah yang menjadikan keniscayaan untuk saling bekerja sama

BAmin Rais Tauhid Sosial: Formula Meneeempur Keseniangan (Bandung: Mizan 2001) 163

*Hatamar Rasyid, Pengantar limu Politik: Perspektif Barat Dan Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2000), 52.
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(koperas! sosial) untuk dapat memnuhi keanekaragaman kebutuhan mereka, yang
tidak mungkin dipenuhi oleh individu-individu manusia tanpa kerja sama. Beberapa
konsep dan teori tentang kerja sama sosial (bahwa manusia adalah makhluk sosial,
bukan makhluk personal) vang dikemukakan oleh al-Farabi. Ibn Rabi’. al-Ghazali. al-
Mawardi dan Ibn Taimiyah sesungguhnya merupakan kerangka dasar bagi teori
as'abiyah-nya Tbn Khaldun. Dalam pandangan sosiologi bahwa manusia adalah
makhluk sosial merupakan teori dasar yang kemudian dikembangkan di Barat.
Adanya persamaan konsep dasar antara Islam dan Barat yaitu adanya kebutuhan logis
dan rasional manusia. Perbedaan dasarnya adalah kalau dalam konsep Islam selain

merupakan kebutuhan alamiah, secara doktrinal memang fithrah yang diciptakan
Allah haot manncia cedanaolan Adalam nandanocan Rarat keria cama cncial it
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dilakukan atas pertimbangan rasional dan narur (watak dasar) manusia.

Urgensi atau hajat terhadap pembentukan institus: negara ini melahirkan ijtihad
bahwa hajat itu bersifat wajib atas dasar syari’at (wajib syar’1) berdasarkan konsensus
(ijma’) umat Islam. Hal ini adalah bukti sejarah dalam politik Islam, sebab
pengangkatan Khalifah awal dalam Islam merupakan hajat yang mendesak pada

waktu itu, sebagai upaya umat Isiam untuk menggantikan tugas-tugas kenabian guna

manrentitr dan maannta ahidvimnn mancunaral-at manialina
MCNSOVAT QA0 MCUAW (A0 UPAN Loy ariana Thuiaii.

Dalam praktik sejarah politik umat Islam, sejak zaman Rasulullah Saw hingga a/-
Khulafa al- Rasyidin jelas bahwa Islam mempraktikkan di dalam ketatanegaraan
sebagai negara kesatuan, di mana kekuasaan terletak pada pemerintahan pusat,
gubernur-gubernur, panglima-panglima diangkat dan diberhentikan oleh Khalifah.
Hal ini berlangsung sampai jatuhnya Daulah Muawiyah di Damaskus. Kemudian
timbul tiga kerajaan Islam yang tampaknya terpisah satu sama lainnya yaitu Daulah
AbUasyiyaln di Dagdad, aulall Uluwiyall ui viesir dail Caulail vidawiyall Ul
Andalusia. Oleh karena itu walaupun dunia Islam itu terpecah menjadi tiga
pemerintahan akan tetapi kaum muslimin menganggap atau seharusnya menganggap
ketiga-tiganya ada di dalam wilayah darul Islam (Syarif,2008:200).

Dalam kehidupan kenegaraan sekarang, dua model ketatanegaraan oleh umat

Islam dipraktikkan di beberapa negara. Bentuk negara kesatuan Islam yang berbentuk

%1bid. 53.
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republik telah dipraktikkan Republik Iran yang beraliran Syi’ah dan Republik Islam
Pakistan, Republik Irak dan Republik Afghanistan yang beraliran Sunni. Beberapa
negara ini telah menjadi contoh dari negara kesatuan Islam yang berbentuk republik.
Sedangkan bentuk negara kesatuan Islam vang berbentuk monarki dinraktikkan oleh
Arab Saudi, Jordania, Uni Emirat Arab, di mana pergantian kekuasaan tidak
ditentukan oleh suara rakyat melainkan oleh keturunan penguasa (Syarif,2008:201).
Jadi pada masa sekarang, umat Islam mempraktikkan negara kesatuan Islam dalam
bentuk negara bangsa (nation-state) sebagai respon terhadap konteks negara-negara
yang berkembang di masa sekarang.

Hal ini tentunya ada perbedaan bentuk negara yang diperjuangkan oleh Hizbut

Tahrir hahwa cictem neoara adalah cictem Khilafah vano wilavahnua herclala
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internasional, seperti pada masa Dinasti-dinasti Islam masa lalu.

F. Gerakan HTI Pascareformasi

Gerakan reformasi di Indonesia telah memasuki usia ke 19 tahun (1998-2017),
respon masyarakat luas terhadap gerakan ini sangat bervariasi, bahkan tidak lepas dari

kritik terhadap jalannya reformasi. Akhir-akhir ini ada yang mengidolakan kembali

lahirnvin Lanmholi Meda Rary Trarana Bahidiiman Ai smmncn st divacs Tohilh lails AilanAimal-ne
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saat in1 yang serba mahal, serba tidak aman. serba susah, dan serba banyaknya bencana.
Kerinduan masyarakat terhadap kehidupan masa Orde Baru ditangkap oleh para politisi
untuk mendirikan partai politik, memberikan janji-janji politik dan menebarkan
halusinasi kemakmuran, keadilan dan kesejahteraan rakyat dengan merujuk pada
konstitusi UUD 1945. Pemilihan legislatif (pileg) yang telah berlangsung pada tanggal 9
April 2014 yang lalu, para calon anggota legislatif (caleg) menawarkanjanji-janji kepada
AULLULLIYa  Udliwa  halau  Wipiiiil uiegadi - angguia dowan ahail iaiioo inat
kemakmuran rakyat, kemiskinan akan terkikis, pengangguran akan terkurangi dan yang
lebih bergairah adalah akan memberantas korupsi, bahkan berjanji akan menggratiskan
biaya pendidikan, biaya kesehatan, dan menurunkan harga-harga kebutuhan pokok.
Salah satu yang dirasakan pada era reformasi adalah maraknya semangat
berdemokrasi yang memberikan ruang kebebasan untuk mengekpresikan pikiran dalam

bentuk tindakan yang terorganisir, maka lahirlah partai-partar politik dengan berbagai
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macam azasnya, organisasi massa (ormas) dengan berbagai macam orentasi, dan
lembaga swadaya masyarakat ataupun civi/ society dengan berbagai macam
kepentinganya. Demokrasi sebagai ideologi dan sistem politik telah menarik perhatian
banvak pihak. sehingea dengan demokrasi itulah diharapkan dapat memperbaiki sistem

kehidupan.

Demokrasi menjamin keberlangsungan civil society sebagai penyeimbang
kekuasaan dan sehapai agen nernhahan ke arah kehidunan vang lehih manan Di <aat
suasana yang banyak mengalami perubahan adanya era transisi tersebut, berbagai eforia
menjanjikan dinampakkan sebagai jargonnya. Di antaranya muncullah berbagai macam
civil society yang menawarkan perubahan-perubahan, salah satunya adalah Hizbut Tahrir
(HT). Gerakan Islam transnasional ini menawarkan perubahan sistem politik yang lebih
radikal, karena akan merubah sistem politik Indonesia ke sistem politik Khilufah
Islamiyah, bentuk Negara republik diganti dengan daulah Islamiyah. Sistem politik di
negara-neaara lelam dan muclim khuenenya dan negara non Tclam nada ymumnua
menerapkan sistem demokrasi model Barat yang tidak sesuai dengan syariat Islam,
bahkan sistem politik demokrasi oleh HT merupakan sistem kufur.’’ Adapun strategi
yang di gunakan untuk melakukan perubahan adalah dengan dakwah, maka HTI telah
memiliki model dakwah yang dianggap efektif dan efisiensi. Oleh karena itu yang

menjadi pokok masalah adalah “bagaimana model dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”.

G. Jejak Arena Perjuangan HTI
Hizbut Tahrir » s «» (Party of Liberation) merupakan salah satu gerakan
yang didirikan oleh Taqiyuddin an-Nabhani pada tahun 1953 di Palestina. Organisasi
ini menahbiskan dirinya sebagai gerakan  politik  (political movement-
Al aS all) yang bertujuan membebaskan Islam dari kekuasaan kafir dan ingin
membangun kembali sistem khildfah al-isidmiyyah.”> Namun gerakan Hizbut Tahrir
yang akan membangun kembali sistem khildfah al-Isldmiyyah itu tidak berada dalam

ruang hampa, tetapi dalam ruang (negara) yang telah memiliki sistem dan ideologi

27 Abdul Qadim Zallum. Demokrasi Sistem Kufur. teri.- M.Shidig al-Jawi. (Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah. 2009).
28 Anonim, Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah Hizbut Tahrir, terj. Abu Afif dan Nur Khalish, (Bogor:
Pustaka Thariqul 1zzah, 2009), him. 4-5.
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besar dunia yang memainkan peran dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yakm

demokrasi, kapitalisme?” dan sosialisme,*

sehingga kemungkinan terjadinya konflik
ideologi tidak dapat dihindari.

Walauoun demikian. Hizbut Tahrir (HT) dapat berkembang di beberapa negara
Sampai dengan tahun 2013, HT telah berdiri di 48 (empat puluh delapan) negara, baik di
negara Islam/ muslim (Kazaktan, Uzbekistan, Pakistan, Arab Saudi, Mesir, Sudan,
Aljazair, Libya, Iran, Irak, Malaysia dan Indonesia), maupun negara sekuler (Belanda,
Inggris, Perancis, Jerman, Spanyol, Kanada, dan Amerika Serikat). Semua negara ini
telah menganut sistem politik demokrasi yang di dalamnya hidup subur kapitalisme.
Namun sistem politik demokrasi tersebut ditolak HT bahkan dikatakan sistem kufur,’!
dengan alacan portama Ledanlatan mutlak milik cvors’ holkan milik rakvat: koo
demokrasi adalah sistem kapitalisme murni; ketiga, al-Hakim adalah Allah, bukan
manusia; dan keempat, kebenaran bukan ditentukan suara mayoritas.*

Eksistensi HT di beberapa negara Islam/ muslim mengalami kendala yang
cukup berarti. Di Yordania sewaktu HT didaftarkan oleh Taqiyuddin an-Nabhani
kepada pemerintah untuk diakui sebagai organisasi politik tidak mendapatkan izin,

sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan dinyatakan ilegal. HT juga dilarang

moanandnl-nn Laminton Ai Danaladach Lavanna Aidiian sealalaliamn Hedolban Labarncnm  Adas
AUV AWML L AT S GARL L AL SIS UELy A WAL L LA AL AL S AL A I AR & A G e D ua 1 Chern x

dianggap teroris, sehingga 40 aktivisnya ditangkap pemerintah. Nasib serupa terjadi di
Tunisia, pemuda-pemuda HT ditangkap pemerintah, karena melakukan kritik keras
terhadap kebijakan politik pemerintah. Di Turki yang selama ini dinilai menjadi sebab
runtuhnya kekhilafahan, HT tidak dapat bergerak leluasa, 200 aktivis ditangkap
pemerintah, 80 di antaranya masuk penjara. Di Pakistan, 30 pemuda HT ditangkap,

2 Kapitalisme adalah suatu bentuk produksi yang dibatasi oleh suatu struktur dasar yang spesifik, mengenal

hubmran hbanann aradulend cnne ...,\1 bntlinn diin balan namsarns dan vnne dinaeno Tihne AML,\" "Pravar o
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Kritis Das Kapital Karl Marx, terj Joebaar Ajoeb (Jakarta: TePLOK Press 2000), him. 23 Lihat j Juga Khandakar
Elahi dan Constantine P Danopoulos, “Democracy, Capitalism and Development”, dalam Journal of Security Sector
Management, Volume 2 Number 2-June 2004, him. 7. Di dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa dalam kapitalisme ada
prinsip kompetisi produksi dan ada kesamaan bagi para pelaku ekonomi.

% Sosialisme adalah “any of various theories or system of social organization in which the means of producing and
distvibutine oonds is owned collectivelv or hv i centralized povernment thit offen plons and ronfrol the ee OnOm;”
(sosxahsme adalah bermacam-macam teori atau sistem organisasi sosial dimana alat-alat produksi dan distribusi milik
bersama-kolektif-atau pemerintah pusat yang merencanakan dan mengatur ekonomi. Lihat pula di
htip:/www. blackcrayon.com.

31 Abdul Qadim Zallum. Demokrasi Sistem Kufur.... hlm. 1.

32 M. Abdul Majid al-Khalidi, Analisis Dialektik Kaidah Pokok Sistem Pemerintah Islam, terj. Harits Abu Ulya,

(Bogor: Al-Azhar Press, 2004), 58.
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karena diduga terlibat dalam terons.” Semua kasus 11 menandakan bahwa ada problem
serius mengiringi keberadaan HT di negara-negara Islam, sehingga menjadi kendala
tersendiri dalam mewujudkan khildfuh al-Isldmiyyah yang selama ini menjadi inti
periuangannya ** Hal ini berbeda dengan di Indonesia vane disebut negara muslim
dengan Pancasila sebagai ideologi negara, keberadaan HT sejak kedatangannya sampai
sekarang (selama 28 tahun) tidak mengalami problem perjuangan karena belum pernah
terjadi penangkapan aktivis Hizbut Tahrir Indonesia (HTT) oleh pemerintah. Konflik fisik
dengan sesama anggota gerakan Islam lainnya juga belum pernah terjadi, bahkan
perkembangan HTI cukup berhasil dengan berdirinya 33 pengurus tingkat wilayah dan
300 tingkat daerah.

HTT cehaaai oerakan Tclam tranenacional’® macank ke Indonecia nada tahnn 1083
dibawa oleh Abdurrahman al-Baghdadi, seorang mubaligh sekaligus aktivis Hizbut
Tahrir dari Australia yang berasal dari Yordania. Abdurrahman datang ke Bogor
untuk mengajar di Pondok Pesantren al-Ghazali, kemudian Masjid al-Ghifari IPB
dijadikan sebagai tempat penyemaian ide-ide HT kepada mahasiswa. Mahasiswa yang
telah menerima dakwah tentang seluk beluk HT, memiliki tugas memperkenalkan HT
kepada aktivis mahasiswa lain di luar perguruan tingginya yang aktif di Lembaga

M maicnlnign Tlnivarcitace Dadiadiornn (ThamaAY T Taiviarastnn
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Indonesia (UI), Institut Teknologi Bandung (1TB), Universitas Hasanuddin (Unhas),
Universitas Airlangga (Unair), Universitas Gadjah Mada (UGM), dan lain-lain.*® LDK
yang dihuni oleh sebagian mahasiswa yang telah menerima ideologi HT, secara

kelembagaan berkembang menjadi Forum Silaturrahmi Lembaga Dakwah Kampus

33 1 jhat dalam httn- v hishut trdhriv ov id
’ 4

34 Untuk mengetahui lebih lanjut keberadaan HT di beberapa negara Islam, yakni di Yordania, Palestina, Irak, Suriah,
Lebanon, Kuwait, Mesir, Tunisia, Libya, dapat dilihat dalam Muhammad Muhsin Rodhi, Tsagafah dan Metode Hizbut
Tahrir dalam Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, terj. Muhammad Bajuri dan Romli Abu Wafa, (Bangil: Al-
Izzah, 2008), 113-146.

35 lQlﬂ"V‘l fr')ncnnclr\n')' '2("'2‘9"\ Q‘ll’Qﬂ ‘c‘am \/ﬂn(T "\PTQQQI {'lﬂl"‘ l"ﬂ"’ nP('PT‘ ‘/9"\0 mpm'lilm f\r‘PﬂfQQl (TPY‘QL’QY\ l‘\f\‘lfll&' (‘Qﬂ
dakwah masuk ke Indonesia untuk menoembanOkan gerakannya itu, mlsalnya Ikhwanul Mushmm Jama’ah Tabligh,
Jama’ah Islamiyah, Gerakan Salafi. Lihat, Abu Za’rur, Seputar Gerakan Islam, terj. Yahya Abdurrahman, (Bogor:
Al-Azhar Press, 2009).

36 Maialah Sabili No. 9 Th. X. Edisi Khusus Seiarah Fmas Muslim Indonesia 2003_hlm 142-143 Lihat Zevno Baran
(ed.), The Challenge of Hizbut Tahrir: Deciphering and Combating Radical Islamist Ideology, Conference Reporit,
([t.t]: The Nixon Center, 2004), him. 11.
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(FSLDK) pada tahun 1986.>" Muhammad Ismail Yusanto, aktivis Jama’ah Shalahuddin

Universitas Gadjah Mada, menjadi salah satu pendiri forum ini, dan forum tersebut
menjadi cikal bakal perkembangan HTL

Kehadiran HT vang membawa ide. gagasan. dan sistem nolitik Islam sesuai
dengan suasana batin mahasiswa yang sedang mencari solusi dari problem keumatan dan
kebangsaan dalam dimensi politik. Secara social politik, umat Islam selalu terpinggirkan
sehingga tidak memegang peran-peran strategis dalam pemerintahan. Pemerintah pada
saat itu memiliki kiat untuk menjinakkan umat Islam, yakni dengan cara menciptakan
rasa takut kalau berseberangan dengan kebijakan pemerintah. Peristiwa Tanjung Priok,

pemberlakuan asas tunggal Pancasila untuk semua organisasi massa dan politik,
pengehirian kehehacan kammne dengan Narmalisaci Kehidupan Kamnne (NKK)
menjadi faktor kebangkitan semangat mahasiswa dalam melakukan gerakan-gerakan.
Semangat dakwah, jihad, ijtihad dan pentingnya pemerintahan yang berdasarkan
Alquran dan Assunnah yang ditawarkan oleh HT menjadi tema menarik bagi mahasiswa.
HT datang pada saat yang tepat, dan ide-ide yang disampaikan sesuai dengan kondisi dan
dianggap sesuai kebutuhan pada saat itu, sehingga mudah berkembang ke hampir semua

kampus besar di Indonesia.’® Apalagi tema tentang ad-Daulah al-Islamiyyah (Negara

Talowms ) ciansy marnah wsoninds nitn nitn calorian vimant Talasn Tndanacin  doamonsm  ormovnonm
....... J JMRp pYAGs avagees Vine vias bUngaen waiGhe wOead WJOGCNCHIG, GONZAN SRIASON

Negara Islam Indonesia (NII),* dinilai sebagai bentuk pengamalan Islam yang kdffah,
karena sebagian umat Islam berpendapat bahwa Islam tidak dapat dipisahkan dari
negara. Bahkan bentuk kesultanan Islam di Nusantara (sebelum Indonesia Merdeka) yang
telah ada di Indonesia, dan diyakini memiliki hubungan dengan kekhalifahan pada masa
Abbasiyah.*

LA 2R o ' -7 L2 ATNR V) . L) ™ ¥ LR Y ™ ErLew
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Dilihat dari orientasi gerakan organisasi Islam di Indonesia sangat beragam

37 Feriawan A.N., FSLDK Berhenti Berharap?, dalam Special Report, Digital Journal Al-Manar, Edisi 1/ 2004. Lihat
ipa Redaksi “Wawancara dengan Tsmail Yusanto” dalam Snecial Report Digital Journal Al-Manar. Fdisi 1/ 2004
38 Ibid.

3% Negara Islam Indonesia (NI1) dideklarasikan oleh Kartosuwiryo di Cianjur Jawa Barat pada tahun 1949, kemudian
diikuti oleh daerah-daerah lain seperti Aceh dan Sulawesi Selatan melalui Persiapan Penegakkan Syariat Islam
(KPPSI) vang dinimpin oleh Kahar Mudzakir. Lihat. Taufik Adnan Amal dan Svamsul Rizal Penegabean. Politik Svariat
Islam: dari Indonesia hingga Nigeria, (Jakarta: Alvabet, 2004), him. 83.

“ Anonim, Khilafahdan Jejak Islam Kesultanan Islam Nusantara, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2009).
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sesual dengan corak pemikiran para pendirt atau penggeraknya dalam memahami

ajaran Islam, sehingga dapat dipilah menjadi tiga orientasi gerakan, yakni:

1) Orientasi murni dakwah amar makruf nahi munkar. Artinya, gerakan ini hanya
herorientasi dakwah saia. tidak tertarik ke nolitik vraktis. Orientasi ini sungguh
mulia, karena membangun masyarakat ke arah yang lebih baik dengan melalui
perbaikan, perubahan, dan melakukan transformasi sesuai kondisi obyektif
masyarakat yang menerima dakwah. Kondisi kemiskinan harta benda, ilmu, etika
dan kemiskinan orientasi masa depan, dari waktu ke waktu tidak berkurang
melainkan terus bertambah. Dalam teori sosiologi pembangunan disebut

pembangunan dari bawah yakni membangun rakyat menjadi manusia seutuhnya,

lahir hatin  Adunia albhirat  (Geralkan Tclam vano herarientact dalkwah tidal
¢ B a s 2 g C a A s

M

memiliki kesamaan dalam strategi dan metode berdakwah. Ada yang
menggunakan metode kekerasan, ada yang dengan lemah lembut dari rumah ke
rumah, ada yang dengan kebijakan, memberikan nasehat yang baik dan melakukan
dialog keagamaan.

2) Orientasi murni politik. Artinya gerakan ini mengambil jalur politik struktural, melalui

politik kekuasaan, dengan mendirikan partai politik yang berciri khas Islam, dan

voralran walitils man mavlanian Maral-an Talna viane havradn Aalam Aviantact sna
WAL VLALLM KAVAL AT EIANAL  AS WA MANLALL  AMAGAAL  J ARl U WAL WMAMesAd s awaseior daas

hanya dengan politiklah Islam dapat ditegakkan, karena kalau gerakan Islam telah
berkuasa dalam suatu negara, maka dengan mudah mengubah tatanan politik, ekonomi,
sosial budaya, pertahanan keamanan, dan pendidikan sesuai dengan ajaran Islam. Din
wa dauah (agama dan negara) menjadi satu kesatuan integral, tidak dapat
dipisahkan. Namun sayangnya, hampir semua gerakan Islam di dunia yang
berorientasi politik yang kemudian disebut gerakan politik Islam, tidak selalu menang
dalait puitUuian ARURUASAAlL HIvIalul Prosedul pustuiiian wiuit. Gutanat DUl 1siai
di beberapa negara, misalnya di negara-negara Asia Tenggara (Thailand, Philipina,
Vietnam, Malaysia, dan Burma) tidak pernah memegang kekuasaan. Ini suatu problem
serius bagi gerakan politik Islam, walaupun jumlah umat Islam tergolong besar,
sehingga tidak ada hubungan signifikan antara jumlah umat Islam dengan perolehan
suara partai politik Islam.

3) Memiliki orientasi dakwah dan politik. Inilah yang disebut dua sayap, yakni sayap
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dakwah dan sayap politik. Inm dapat dimaknai bahwa dakwah untuk kepentingan
politik, dan politik dijadikan payung untuk berdakwah. Makna yang pertama bahwa
semua aktivitas dakwahnya memiliki kepentingan politik yang pada akhirnya
diiadikan pijakan untuk meraih kekuasaan. bahkan keluhuran nilai-nilai zakat. infak.
sadaqah yang dibagikan kepada mereka yang berhak menerima, mengandung
kepentingan politik. Untuk itulah sering dijumpai dalam acara bakti sosial ke daerah-
daerah bencana, ke desa-desa dan ke komunitas orang-orang lemah, bendera-bendera
dan identitas partai politik selalu mendomininasi, lucunya besarnya nominal dari
anggaran bakti sosial lebih kecil dibandingkan dengan besarnya belanja untuk
bendera dan atribut lainnya. Makna yang kedua, politik dijadikan payung untuk
herdakwah artinva Lkalau Leluacaan telah herada dalam cengaamannya  malea
dijadikan sebagai alat untuk berdakwah melalui jalur instruksi dan pembuatan
undang-undang, peraturan daerah, surat keputusan yang memaksa orang untuk
berislam dengan baik.
Orientasi dualisme ini memang memiliki nilai positif dan negatifnya. Nilai
positifnya sebagai bentuk perwujudan dari kesempurnaan Islam, yang mengatur

kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk kehidupan berbangsa dan

haornannra MNalbasinh Aon salitds 4idals Aot Aimicnhlrnn Larana Aalnss Aalrssrnth ey eve
CLOVOWA WL A v S s s Wepas LGRS GAARAN, GQTTAG QLUATN CALUWAS juUght

perlu strategi, metode dan kekuasaan. Nilai negatifnya, dua sayap tersebut dapat
mereduksi nilai luhur agama Islam itu sendiri, seolah-olah orientasinya hanya
kekuasaan belaka, apalagi sering ditempuh berbagai macam cara untuk sekedar meraih
kekuasaan, termasuk membeli suara secara langsung maupun melalui “broker politik™
dengan nilai rupiah tertentu. Money politics memang melanggar peraturan, tetapi jarang
kasus ini dibawa ke meja hijau, lantas pelakunya baik yang memberi maupun yang
(LU A GivUILS ULEsalali Uioit puiigadiiail.

Hampir semua partai politik yang berasaskan Islam dan atau memiliki basis
massa Islam dalam panggung politik praktis, tidak pernah ada yang bersatu. Masing-
masing memiliki agenda sendiri dan selalu mengatasnamakan umat, program-program
yang akan dilaksanakan juga untuk kepentingan umat Islam. Tetapi dalam realitas jarang
mereka memperjuangkan umat Islam, yang diperjuangkan adalah diri sendiri dan

komunitasnya. Tidak bersatunya partai politik Islam dan partai yang berbasis masa Islam
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pada saat ada helatan pemilukada, masing-masing mengusung calonnya sendiri,
walaupun kadang secara kalkulasi politik tidak akan menang, tetapi bersikukuh untuk
mencalonkan sendiri dengan pertimbangan menaikkan daya tawar partai dihadapan
nartai lain dan untuk menarik simpati konstituen.

Ironisnya, sesama partai Islam mengunggulkan calonnya sendiri dan melemahkan
calon dari partai Islam lainnya, sehingga satu dengan yang lain selalu menaruh curiga.
Tepatlah dalam adagium politik, tidak ada kawan sejati dan tidak ada musuh abadi,
yang ada adalah kepentingan bersama. Tidaklah heran dalam rangka kepentingan
bersama, partai politik yang berbeda secara ideologis dapat bekerjasama dan berkoalisi
untuk menggolkan pasangan calon gubernur/ bupati/ walikota. Contoh kongkrit
nencalanan calan auhernir dan wakilnua nada daerah nemilihan Tawa  Rarat
beberapa waktu yang lalu, calon gubernurnya dari PKS, wakilnya orang PDIP,
tetapi pasangan calon ini kalah, yang menang calon dari partai Golongan Karya. Logika
linear mungkin tidak dapat menerima, bagaimana PKS dapat berkoalisi dengan PDIP.
[tulah realitas politik yang harus dilihat dari logika loncatan. Peristiwa lain, kalau
kepentingannya tidak terakomodasi, banyak para aktivis partai menyatakan keluar dari

partai, dan mendeklarasikan partai politik baru yang diklaim sebagai partai Islam

Aanccan mMAancasn 1. 4anminn tnamnan aldivhne  martar lain sronea maamsliles ramantinann
QCONgAn MCNgL A LGN LGN GuaVin palua il Yaly  davilin REIOI00evitoan:

bersama.

Oleh karena itu, orientasi dua sayap dari gerakan Islam tidak sungguh-sungguh
ingin menegakkan dan menjunjung tinggi Islam sehingga terwujud masyarakat yang
berkeadilan, sejahtera dan penuh kemakmuran. Sebaliknya, justru kepentingan pribadi
dan komunitasnya yang diperjuangkan, sehingga sesama gerakan Islam yang memiliki
orientasi sama tidak dapat dihindari terjadi gesekan-gesekan dalam melakukan kegiatan,
swLagaiinana yauy pliiail ivijadi autata viuhannnadiyal dai NGO yaig saia-sdiia
berorientasi dakwah amar makruh nahi munkar, juga yang terjadi antara Muhammadiyah
dengan PKS. Begitu juga HTI sebagai gerakan politik non parlemen yang menjadikan
dakwah sebagai strategi untuk meraih kekuasaan tidak dapat dihindari terjadinya konflik
dengan gerakan Islam dan politik yang lain.

Menurut Karl Marx, suatu kelas benar-benar dapat eksis di tengah masyarakat

luas hanya ketika ada kesadaran sedang berkontlik dengan kelas-kelas lain. Kalau tidak

0 OO —
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ada kesadaran imi kelas tersebut hanya eksis dalam dirinya sendiri, maka untuk menjadi
kelas sebenarnya tidak dapat dihindari adanya konflik.' Apalagi kelas tersebut
berada dalam masyarakat yang pluralistik atau multikulturalistik memiliki potensi
konflik vang tingei karena ada komnetisi di antara mereka untuk mendanatkan sesuatu
yang menjadi kepentingannya.*?

Tujuh belas ormas di atas, ada 10 ormas yang murni oreitnasinya dakwah, ada 3
ormas yang murni orientasinya politik, ada ada 4 ormas yang memiliki dualisme strategi.
HTIT walaupun sejak awal murni berorientasi politik dalam gerakannya, tetapi dalam

praktiknya menggunakan dakwah sebagai strategi politik untuk meraih kekuasaan.

I Strateai Dakwah HTT
Salah satu tujuan HTI yakni mendirikan ad-daulah al-Islamiyyah dengan sistem
khildfah adalah agar memudahkan melakukan dakwah amar makruf nahi munkar.
Dakwah yang dilakukan oleh penguasa akan lebih efektif dibandingkan oleh yang
tidak memiliki kekuasaan. Penguasa memiliki power dapat menyusun undang-undang
atau dustir atau qaniin dapat disusun berdasarkan Alquran dan as-Sunnah, bahkan

syariat Islam dapat dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat. Apalagi dalam

catinm hiilaen alran dicartas dancan canacs haos smaraln srona fidal ssamsatidincra T
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merupakan kesempatan untuk dapat melaksanakan ajaran Islam secara kdffah dan

mendakwahkan ke seluruh dunia.

HTI mengikuti metode dakwah Rasulullah saw, karena beliaulah contoh
teladan yang baik (Q.S. al-Ahzab/33: 21). HT menerapkan operasionalisasi dakwah
Rasulullah saw yang dibagi dalam tiga tahap, yakni:

1. Tahap ratsqif (pembinaan dan pengkaderan). Pada tahap ini, dakwah dilakukan
dengan Iengundang 01dig-o1ang datdng ke runai, dan padd sadt iain Rasuluiian
mendatangi orang-orang ke rumah, mengajak mereka masuk Islam,
membangun keimanan dan pemahaman akan makna kalimah tahlil.

2. Tahap tafa'ul (berinteraksi) dengan umat, agar umat melaksanakan ajaran Islam

dengan baik dalam kehidupannya. Pada tahap ini ada perjuangan politik, karena

41 George Ritzer dan Douglas J. Goodman. Terori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Mutakhir
Teori Sosial Postmodern, terj. Nurhadi ,(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), him.65.

2 J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 97.
e e —
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berhadapan dengan pemimpin katir Quraisy yang secara sostologis telah mapan
dalam masyarakat, dan secara teologis telah memiliki keyakinan sendiri. Dakwah
dalam tahap kedua penuh dengan perjuangan, dan dinamika, karena tidak mudah
merubah masyarakat vang terbelengeu oleh kekuasaan dan kevakinan tradisional
untuk dirubah menjadi orang yang beriman kepada satu Tuhan, Allah swt.

3. Tahap istilamu al-hukmi (penerimaan kekuasaan), untuk menerapkan Islam secara
praktis dan menyeluruh serta mendakwahkan risalah Islamiyah ke seluruh

dunia.*

Tahapan dakwah ini oleh HT juga diterapkan dalam tahapan untuk meraih
kelnasaan Namun cehelum Lelmacaan dapat diraih harclah didirikan nartai nalitil
yang benar, yakni dengan menempuh delapan belas langkah untuk mendirikan
partai ideologis dalam meraih kekuasaan. Dakwah yang dilakukan HT adalah untuk
meraih kekuasaan, maka dakwah hanya sebagai cara atau strategi politik.

Tiga tahap dakwah Rasulullah di atas dijadikan sebagai strategi juga untuk
meraih kekuasaan di Indonesia. vakni:

1. Marhalah pertama adalah

A jadl ABEY Sy pailly Awi W) Usse ¥ yakni tahap pengkajian dan belajar
untuk mendapatkan budaya partai. Pada tahap ini sesungguhnya tahap awal
dalam pembentukan gerakan, dengan terbetuknvya halgah pertama setelah memahami
konsep dan metode dakwah hizh. Halagah pertama itu kemudian menghubungi
anggota-anggota masyarakat untuk menawarkan konsep dan metode dakwah Aizh,
secara individual. Siapa saja yang menerima fikrah hizb langsung diajak mengikuti
pembinaan secara intensit dalam haalqah-halaqah hizb sampar mereka menyatu
dengan ide-ide Islam dan hukum-hukumnya yang dipilih dan ditetapkan oleh hizb,
sehingga mereka memiliki kepribadian Islam, yaitumempunyai pola pikir yang Islami
(aklivah islamivah). Juga memiliki keoribadian vang Islami (nafsivah Islamivah).

sehingga akan menjadikan kecenderungannya selalu mengikuti Islam, dan dalam

* Syabab Hizbut Tahrir, Bagaimana Membangun Kembali Negara Khilafah, terj.: M. Ramdhan Adi, (Bogor: Pustaka
Thariqul Izzah. 2008). him. 118-130. Lihat iuca Hizbut Tahrir. Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah Hizbut
Tahrir, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2009), him.42-43.

% Taqiyuddin an-Nabhani, al-Takattul al-Hizb, (Beirut: Dar al-Ummah, 2001), him. 36
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menentukan langkah-langkahnya selalu sesuai dengan ajaran Islam. Sikap yang telah

terbentuk akan melahirkan sikap rela kepada sesuatu yang diridlai Allah dan
RasulNya, marah dan benci kepada hal-hal yang membuat Allah dan RasulNya
murka. lalu mereka akan tergugah mengemban dakwah ke tengah-tengah umat
setelah mercka menyatu dengan Islam. Sebab pelajaran yang diterimanya dalam
halagah merupakan pelajaran yang bersifat amaliyah (praktis) dan berpengaruh
(terhadap lingkungan), dengan tujuan untuk diterapkan dalam kehidupan dan

dikembangkan di tengah-tengah umat.

Apabila seseorang telah sampai pada tingkatan ini, dialah yang akan
mengharuskan dirinya bergabung dan menyatu menjadi bagian dari gerakan hizb.
Demikianlah yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. pada tahap pertama dalam
dakwahnya yang berlangsung selama tiga tahun. Pada saat itu Beliau menyampaikan
dakwahnya kepada masyarakat secara perorangan dengan menawarkan apa yang telah
diturunban Allah QWT Lepadanya (heruna agidah dan ide-ide Telam) Qiana eain vang
menerima dan mengimani beliau berikut risalah yang dibawanya, maka ia akan
bergabung dengan kelompok yang telah dibentuk Nabi Muhammad saw. atas dasar
Islam, secara rahasia. Beliau selalu menyampaikan bagian-bagian risalah, dan selalu
membacakan ayat-ayat Alquran yang diturunkan kepada beliau, sampai merasuk ke
dalam diri mereka. Beliau menemui mereka secara sembunyi-sembunyi, mengajar

mereka secara rahasia di tempat-tempat yang tidak diketahui masyarakat pada

rimmsarrn AAnwalin cannlalimnwmnlinem (hadal thrvn mnnnen Alawma Alaies ~mdamncanms mmmdoay 1 ~amn
Gaxivsitas 1Ly G, 1vava Ttk 1LICaG ool et luuuuAAJubu DUV WAL MG, DU L DUy G A0

dikenal dan menjadi pembicaraan masyarakat di Mekah, sebagian mereka bahkan

masuk Islam secara berangsur-angsur.

L) PSRN R dnan Vea A I [ NEN A MR O R R 1. FRP. P
1L Gua wanap Puuluuucuuull FAVTEVE VTV ST 10l InCiicawads ul\thllqul)u uull_yu pava

kegiatan pembinaan saja. Hizb lebih memusatkan perhatiannya untuk membentuk
kerangka gerakan, memperbanyak anggota dan pendukung, membina mereka secara
berkelompok dan intensif dalam halagah-halagah hizb dengan tsaqdfah yang telah
ditentukan sehingga berhasil membentuk satu kelompok partai yang terdiri dari orang-
orang yang telah menyatu dengan Islam, menerima dan mengamalkan ide-ide Ahizh,

serta telah berinteraksi dengan masyarakat dan mengembangkannya ke seluruh lapisan
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umat. Setelah /izb dapat membentuk kelompok partai sebagaimana yang dimaksud di

atas, juga setelah masyarakat mulai merasakan kehadirannya, mengenal ide-ide dan

cita-citanya, pada saat itu sampailah /izb ke tahap kedua.

2. Marhalah kedua adalah :

u@qéﬂ‘&m;d‘eqd&hﬂ‘&f
i e sld i | d
W elaall opiniy | oy (0

helea die @l i Wiaegs

Maksudnya bahwa tahap interaksi dengan masyarakat tempat partai itu hidup,
sehingga ideologi meniadi kebiasaan umnm sebagai dari kesadaran masvarakat
akan ideologi tersebut, sampai masyarakat menganggap bahwa ideologi partai
adalah ideologi mereka, sehingga mereka bersedia membela bersama-sama. Tahap
kedua ini merupakan tahap berinteraksi dengan masyarakat, agar umat turut memikul
kewajiban menerapkan Islam serta menjadikannya sebagai masalah utama dalam
hidupnya. Caranya yaitu dengan menggugah kesadaran dan membentuk opini umum
pada masyarakat terhadap ide-ide dan hukum-hukum Islam yang telah ditanam oleh
hi=h cehingoa mereka meniadilan ideside dan hukumobulum tfercehut cehagai
pemikiran-pemikiran mereka, yang mereka perjuangkan di tengah-tengah kehidupan,
dan mereka akan berjalan bersama-sama /izb dalam usahanya menegakkan ad-dawulah
al- khildfah, mengangkat seorang khalifah untuk melangsungkan kehidupan Islam dan
mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. Pada tahap ini Aizh mulai beralih

menyampaikan dakwah kepada masyarakat secara kolektif.

3. Marhalah ketiga, adalah:*

ASall A% Jda | DS Lalud 4aY)
ry do¥! e ladl Guladl 45 4k

* 1bid.
¢ Tbid.
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Maksudnya adalah tahap menerima kekuasaan secara menyeluruh  melalui
dukungan umat, sehingga partai tersebut dapat menjadikan pemerintah menjadi
metode untuk menerankan ideologi atas umat. Kekuasaan sebagai puncak nencanaian
tahapan pencerahan umat Islam untuk menegakkan syariat Islam. Menurut
Muhammad Ismail Yusanto, juru bicara HTI, tahapan ketiga ini seperti penyerahan
kekuasaan dari kaum Anshar kepada Rasulullah saw sewaktu tiba dari Mekah dalam

perjalanan hijrahnya.

Berdasarkan strategi dakwah yang digunakan oleh HTI dengan meniru strategi
Rasulullah saw, maka ada dua strategi besar yang dimainkan oleh HTI yakni kultural dan

struktural atau politik.

1. Strategi Kultural
Strategi ini dilakukan HTI melalui dakwah dan jihad. Dua hal ini dilakukan untuk
mempengaruhi dan melakukan transformasi pemahaman umat akan pentingnya
tegaknya khildfah al- Isldmiyyah. Ingat bahwa HTI adalah gerakan politik, sehingga
semua yang dilakukan memiliki dimensi politik, termasuk dalam berdakwah juga

~ A IR POt P § § SRSDAPS DIy Ay FN DIGUERS DI NN A1 ~TA TTTT LA
ux\uAEuuuuus Giiltoi1o: PULILIN. VY Gpdaaats naiau u/bu\u _yuub \.uuuubuu MAVEL LR L g, _you\lu

melakukan proses-proses dakwah untuk meraih kekuasaan, setelah kekuasaan diraih
Juga untuk mengembangkan dakwah ke seluruh dunia, sebagaimana terlihat dalam

gambar berikut:

E:) Kekuasaan [>

Dakwail 0T1 Uttuk 1SHILANZUL Kesadaiall ullial Sty ReSCUIpuLilaall 1siaill,
salah satunya bahwa politik tidak dapat dilepaskan dari ajaran Islam. Pentingnya
dakwah ini dapat dilihat dalam salah satun kitab kajian HTI yakni ad-daulah al-
slamiyyah,*” terdapat 55 tema yang dibahas dapat dikelompokkan ke dalam dua tema

besar, yakni tema dakwah, dan tema politik. Taqiyuddin dalam bukunya ini

* Taqiyuddin an-Nabhani, ad-Daulah al-Islimiyyah, (Beirut: Dar al-Ummah, 2002).

e e i o

Institut Agama Islam Negeri Jember 51



sebelum membahas politik lebth dahulu membahas mengenar dakwah, ada 10 tema.
Inilah logika yang dibangun oleh Tagiyuddin yang kemudian diikuti oleh HT, bahwa
sebelum membahas politik lebih dahulu harus dipahami tentang dakwah yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. baik sewaktu berada di Mekah maupun sesudah
hijrah ke Madinah. Perjalanan sejarah dakwah Rasulullah saw. berpuncak di
Madinah yakni membangun negara Islam yang kuat. Untuk dapat kuat, maka
bangunan spiritual, akidah dan keyakinan umat Islam harus kokoh, dan ini dibangun
sewaktu di Mekah dengan memakan waktu selama 13 tahun. Setelah akidah atau
moralitas umat telah kokoh, barulah membangun tata politik, ekonomi dan sosial di
Madinah. Negara Islam yang dibangun oleh Rasulullah saw. di Madinah yang begitu
lnat memndahlan intuk melakukan fitnhat  herdalwah kenada raia-raia atan
kepala negara yang lain untuk memeluk agama Islam. Di sinilah pentingnya

kekuasaan yang kuat, sehingga mudah untuk melakukan dakwah.

Dalwah dan politil hagi HTT merunalan dua cici mata nana artinya cenerti
dalam gambar di atas, HTI menggunakan dakwah untuk kepentingan politik, dan
apabila kepentingan politik telah diperoleh, yakni kekuasaan telah berada dalam
genggamannya, maka kekuasaan itu digunakan untuk melancarkan dakwah

Islamiyah.

Dakwah dan politik diletakkan dalam posisi fungsionalis, bukan posisi struktural
apalagi harus dihadap-hadapkan seolah-olah keduanya bagaikan air dan minyak.
Dakwah dan politik dalam pandangan HTI adalah satu kesatuan yang integral, ini
berdasarkan pemahaman bahwa agama dan negara atau politik itu memiliki hubungan
integralistik formalistik (din wa daulah), karena Islam diyakini agama yang
SCIGpuiiiG, MOngatul Soinua KONidupan MANUSia. Tidak oada satu pun dari sisi
kehidupan manusia yang tidak dijelaskan aplikasinya dalam Islam, baik dalam
Alquran maupun as-Sunnah. Untuk itulah dalam tataran aplikasi dua sayap, yakni
sayap dakwah dan politik sering terjadi gesekan-gesekan, karena keduanya memiliki
strategi yang berbeda. Dakwah ditujukan untuk melakukan perubahan atau

transformasi sosial ke arah yang lebih baik, sedangkan politik ditujukan untuk

memperoleh power atau kekuasaan.
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Namun di tangan HT1, dakwah dyadikan media untuk meraith kekuasaan, maka
tahap awal terbentuklah kutlah-kutlah. Tujuan kutlah adalah melanjutkan kembali
kehidupan Islam di negara Islam dan mengembangkan dakwah Islam ke seluruh
veniuru dunia. Setiap kutlah mempelaiari dan memahami Islam agar terwuiud aalivah
dan nafsiyah yang Islami, sehingga terbentuk syakhshiyah Islamiyah*® Kutlah atau

kelompok pada esensinya adalah aktivitas politik.

Dua <avap dakwah dan nolitik inga dimiliki oleh rarbivvah vang kemndian
dijadikan ideologi oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang tertera dalam
pernyataan bahwa “salah satu fikrah dakwah kita adalah bersifat siyasi, sehingga
seorang muslim harus ber-siyasi (bersiasat) untuk memperoleh kemenangan.
Penerapan siasat dalam konteks kontemporer, seorang muslim harus dapat memilih
partal atau jamaah yang sesuai dengan ajaran Islam dan sesuai dengan fikrahnya.
Untuk itu kemampuan membandingkan antarpartai Islam dengan obyektif sangat
penting, cehingan Lailteartaannua hulan tallid atan hanva menoelor” 49 Tni herarti
dakwah menjadi media untuk memperoleh anggota sebanyak-banyaknya yang pada
akhimnya diharapkan untuk memilih partai politik, sehingga dakwah diorientasikan
untuk memperoleh kekuasaan. Hanya saja PKS telah menjadi partai politik yang
mengikuti pemilu dan memiliki wakilnya duduk di parlemen, bahkan kader
terbaiknya telah menduduki di lembaga eksekutif, baik menjadi menteri dalam

Kabinet Indonesia Bersatu Jilid I dan II, maupun menjadi gubernur/ wakil dan wali

Trndn lavssandi/ avraleliloae.n DL CQ wmanmvsle AaTavan ~lndmean a6l TixAnsmmnin  ~raanmantmse~ TTTY
ML, UL YYD Y G 4 AR LALUMO WAL MU LWL Oloteaet PVUMLIN LUIMUIIV O, OV IV IILA L G L 1 & &

masih berada di luar sistem, sehingga peran politiknya belum dapat mempengaruhi
kebijakan pemerintah. Namun demikian, HTI dan PKS dalam penelitian yang
dilakukan oleh Irwan Omar, sama-sama gagal melawan hegemoni pemerintah

Indonesia. >’

Dakwah HTI untuk dapat mempengaruhi umat mengikuti Jfikrah dan

tharigah-nya antara lain dilakukan dalam bentuk sebagai berikut: (1) Majalah A/-

*® Taqiyuddin an-Nabhani, Mafahim Hizbu al-Tahrir, ([t.1.] - Hizbut Tahrir, 2001), him. 77-78.
* Lihat, Muhammad Syadid, Manhaj Tarbiyah: Metode Pembinaan dalam Al-Qur ‘an, (Jakarta: Rabbani Press, 2003),
him. 205-206.

*0 Irwan Omar, Kegagalan HTT dan PKS Sebagai Gerakan Counter He emoni, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana
UGM, 2009).
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Wa'ie, merupakan majalah yang terbit sebulan sekali dengan nama lengkap “Media
Politik & Dakwah Al-Wa’ie Membangun Kesadaran Umat”. (2) Tabloid Media
Umat Memperjuangkan Kehidupan Islam, ini terbit setiap bulan dua kali. (3)
Bulletin mingeuan vang diberi nama “Al-Tslam”. Buletin ini terbit reguler setian
minggu, didistrribusikan oleh para aktivis HTT terutama pada hari Jum’at di masjid-
masjid, dan setiap terbit dicetak sebanyak 1.000.000 (1 juta) eksemplar. Penerbitan
buletin “Al-Islam” menurut K.H. Muhammad Al Khathath, Pimpinan DPP HTI,
bahwa penerbitan “Al Islam™ memiliki dua maksud, yakni perfama, dalam rangka
membuka wawasan dan membangun kesadaran umat Islam untuk kembali
merengkuh Islam dalam aspek ruhiyah dan siyasivah. Kedua, membantu
memherikan nemahaman dan Leibhlacan herkarhan unful kemhali melaniutlan
kehidupan Islam dalan naungan daulah khildfah al-Islamiyyah.®" Judul dalam
buletin, misalnya terbitan tahun 2004, merupakan respon dari problem dan isu-
isu nasional yang sedang aktual, yang dapat dipetakan dalam beberapa tema, baik

tema politik, ekonomi, budaya, dan tema tentang dakwah-jihad.

Judul-judul dalam bulletin Al-Islam setidaknya menunjukkan konsistensi HTI
dalam memperjuangkan tegaknya khildfuh al-Isldmiyyah, dan menurutnya
khildfah merupakan satu-satunya solusi dari berbagai macam persoalan kebangsaan,

(4) d. Website dengan alamat http://hizbut-tahrir. or.id. Dalam situs resmi HTI i

terdapat beberapa hal yang mudah diakses dan didownload, baik tentang berita,

maseaindnnas encanns Ascensvimnms Are ekl Al bk s TITT e e Al Dalilrnia laoiter, Taaod.n.
HVLIAJMI-““JI LN D104 Ulb“lllu“\)l L1 Ul Lz Lv‘ltullb 4481 1064 DNV rENALIL L, A tanietl Uy e (TR YINEY

HT dengan mudah dapat diperoleh tanpa membayar. (5) Pengajian dan khutbah
juga sebagai media yang efektif untuk mempengaruhi umat Islam. Pimpinan, kader
dan aktivis HTI disebar untuk aktif memberikan pengajian dan sebagai khotib di
masjid-masjid di seluruh Indonesia. (6) Radio & video streaming, juga dijadikan
media dakwah yang efektif, karena memiliki jangkauan yang luas. (7) Kajian-kajian,
untuk mensosialisasikan khildfah al-Islémiyyah dan sikap, solusi dan gagasan yang
Utlawathan Uicin 1111 Udan llanya doigan doenonsiast yaig diliaditg vich akiivis dan

simpatisan yang jumlahnya ribuan, ditambah orasi atau pernyataan sikap yang

! Muhammad Al Khaththath, “Kata Pengantar”, dalam Bundel Buletin Dakwah Al-Islam Melanjutkan Kehidupan
Islam Tahun I, (Bogor: Yasmin Press, 2004), him.iii.
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disampaikan oleh Pimpinan HT1. Kajian intensit yang dikemas dalam bentuk halagah
[slam dan peradaban juga menjadi media, mengingat yang menjadi sasaran adalah
orang-orang terdidik, misalnya mahasiswa, pelajar, dosen, guru, dan tokoh Islam.
Adapun tema vang diangkat dalam halaqah tetan berkisar tentang khilifuh al-
Isldmiyyah sebagai satu-satunya sistem untuk menjadi solusi dari berbagai problem
keumatan dan kebangsaan, dan problem-problem yang sedang dihadapi oleh rakyat
Indonesia, misalnya tentang kenaikan harga BBM, sekularisme, kapitalisme,
penegakan syariat Islam, Bank Century, dan tentang Obama, pembagian kondom
gratis.

Dakwah menurut HTI ada tiga macam, yakni pertama, dakwah fikriyah, dakwah
melalui - nenveharan  nemikiran  untuk menanamban  nemikiran  Idlam  dan
menghancurkan atau membantah pemikiran yang tidak Islami. Kedwua, dakwah
siyasiyah, dakwah yang digerakkan untuk tercapainya tujuan politik yakni tegaknya
syariat dan khildfuh. Ketiga, dakwah askariyyah, dakwah melalui kekuatan militer
atau jihad fI sabilillah. HTI sekarang sedang melakukan dakwah Sfikriyyah dan
siyasiyyah sekaligus melalui berbagai usfub (cara) dan wasiah (sarana), baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dakwah secara langsung di antaranya seperti yang
dilalwlan HTD melalut forum forum publik coperti sominar, diskuci fo/lshose tablink
akbar, khutbah Jum’at, pengajian-pengajian dan lain sebagainya yang di lakukan di
berbagai wilayah di Indonesia. Dalam satu minggu dilakukan puluhan bahkan

mungkin ratusan forum-forum semacam itu.

Strategi Politik

Salah satu strategi politik yang diusahakan oleh HTI untuk menegakkan
Aildfune wi-isldmiyyads adalai dungan Glmunsiias, scbagal nicdia uniuh
membentuk opini publik, dengan tujuan mempengaruhi kebijakan pemerintah,
atau memberikan masukan kepada pemerintah dalam membuat kebijakan politik,
ekonomi, dan kebijakan yang menyangkut hidup orang banyak. Demonstrasi selain
sebagai media untuk memobilisasi massa dalam merespon setiap persoalan

keummatan dan kebangsaan, juga menjadi salah satu cara yang mudah untuk

mempengaruhi  massa dan menciptakan nalar publik sesuai dengan yang

m_
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diperjuangkan. Selain 1itu demonstrasi dengan mengerahkan massa dalam rangka
menunjukkan eksistensinya sebagai gerakan yang sigap, cepat, dan tanggap atas
problema yang sedang dihadapi oleh umat dan bangsa.

Demonstrasi adalah pernvataan protes vang dikemukakan secara massal. baik
protes itu ditujukan kepada seseorang maupun kelompok atau pemerintahan. Selain
itu demonstrasi juga biasa disebut dengan istilah unjuk rasa. Namanya saja unjuk
rasa, maka yang dilakukan adalah memperlihatkan atau menunjukkan dalam bentuk
pikiran, sikap dan tindakan apa-apa yang selama ini dirasakan. Kata protes dalam
pengertian ini menjadi kata kunci dari demonstrasi. HTI dalam setiap melakukan
demonstrasi jauh dari tindakan anarkis, sehingga ada nilai kemanfaatan atau sisi
pacitifava Menurt Mithammad Temail Vieantn HTT danat menvelangoarakan alki
damati itu sudah merupakan hasil. Mereka datang bukan karena dibayar dan memang
tidak pernah dibayar. Justru malah mereka mengeluarkan uang untuk datang ke
tempat demonstrasi.

Sampai-sampai ada tokoh politik di Indonesia yang mengatakan bahwa yang bisa
melakukan hal yang seperti itu hanyalah HTI, parpol yang lain tidak akan bisa

kecuali harus mengeluarkan uang.>* Aksi itu sendiri pun sebenarnya adalah hasil.

Caonarn intarnal hint smarartn albci smmarabna alrns cananlrin wnlisn halecva  anonocan
MLl AIIVT LALLM WM G WANUA S AiAWA SAMA  ANAd DS ALsvansix J L Uit st

syariat dan khildfah itu terus semakin mendapatkan dukungan. Apalagi ketika mereka
melthat bahwa perjuangan ini merupakan murni untuk Islam karena memang tidak
ada tendensi politik praktis sama sekali. Karena memang HTI dikenal sebagai parpol
yang tidak ikut dalam perebutan kursi di parlemen atau di pemerintahan. Lebih lanjut
Muhammad Ismail Yusanto menyatakan bahwa aksi demonstrasi yang dilakukan
oleh HTT memunculkan kesadaran politik dan semangat perjuangan. Artinya bahwa
RULIRG ULV (LU SULHARII 1ALl Sullanit UUsal, 11lahd dRall (HCLIULCULAGH ACRualalt
masa yang masif, yang diperkirakan cepat atau lambat orang tidak bisa mengabaikan
begitu saja, karena ekspresi dari aspirasi masyarakat itu, di antaranya dalam konteks
kehidupan sekarang ini tercermin dari seberapa besar masyarakat itu terlibat di dalam

demonstrasi, semakin besar jumlah umat yang mengikuti demonstrasi, menunjukkan

52 hir HTT  “Wacana Penting  Untuk  Perubhahan dan Tegaknva Khilafah”  dalam  hun: hizbui-
tahrir.or.id'category-hizbut-tahrir. page-2-

m
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semakin berarti besar pula aspirasi masyarakat, >

Setiap ada problem aktual yang dihadapi oleh umat dan bangsa, misalkan kasus
Bank Century, HTI selalu tampil menyuarakan apa yang selama ini diperjuangkan,
Kasus Bank Centurv adalah permainan kanitalis. dan kasus ini tidak akan muncul
dalam sistem ekonomi Islam di bawah khildfah al-Islamiyyah. Strategi yang
digunakan HTI adalah dengan melakukan demonstrasi yang diselenggarakan di kota-
kota besar, mengerahkan massa dengan membawa atribut berupa bendera, spanduk
dan selebaran, sebagaimana Sekitar 10.000 massa HTI melakukan aksi unjuk rasa
damai menunjukkan sikap mereka terkait skandal Bank Century, Ahad (6/12/ 2009)

pagi di Jakarta. Tema demonstrasinya adalah “Bersihkan Indonesia dari Sistem dan

Ro~im Knriun®
4

>3 Ibid.
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BAB III
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pandangan Aktivis H11 di Perguruan 1inggi Jember terhadap Pancasiia dan NKKI
pascapenetapan Perppu Nomor 2 Tahun 2017

1. Interaksionisme Simbolik Aktivis HTI dan Pemerintah RI; Pancasila dan NKRI
Sebagai Wujud Interaksionisme Simbolik

Melacak sejarah Indonesia, sebagaimana jejak yang dilakukan founding tather
kita Sukarno memandang Pancasila sebagai sesuatu yang khas bangsa Indonesia. Ia lahir dari

renungannnya atas konteks bangsa Indonesia yang majemuk. Pancasila adalah kristalisasi semadi

in/nmr\ 0"0!" l/"ﬂ")""{"\ﬁ kr\”ﬁ(‘ﬂ 1”/’1(\"‘3""0 Al Oﬂ(\' fann(ro‘qm f‘ﬁ'ﬂm l’ﬂl/'l‘)(“!‘lﬂ ﬂﬂmﬂflﬂ‘ﬂh
R “rl rvepD~ vaavan preasa

kolonial. Ia berisi cita-cita dan harapan bangsa Indonesia.' Pengalaman hidup berkomunitas
ala masyarakat nusantara yang sempat tertahan dan terbenam dalam kekuasaan penjajah
Belanda, terekam kuat dalam Pancasila. Senada dengan itu, M. Hatta menjelaskan bahwa
Pancasila lahir dari kenyataan bangsa Indonesia yang terpuruk oleh penjajahan. Kata Hatta,
“Pancasila adalah cita-cita untuk masa yang akan datang sebagai reaksi terhadap realita yang
pahit berupa kesengsaraan rakyat, penghinaan, pemerasan, dan penderitaan bangsa di bawah
ARuadaa GiURIGS! RUIUIHGL sadi, T aiasiia audlali hisiatisasi uila-uita hidup Uaitgsa ludunusia,
masyarakat nusantara, yang sempat terkubur selama masa penjajahan Belanda. Tepat sekali kalau
Yudi Letif memandang Pancasila sebagai warisan dari jenius nusantara.’

Kelahiran Pancasila sebetulnya bermula dari kehendak kuat bangsa Indonesia untuk
merdeka. Menurut Yudi Latif, cikal bakal kelahiran Pancasila adalah aksi Perhimpunan
Indonesia di Belanda (1924) yang merumuskan konsepsi ideologi politiknya yang mencakup

empat prinsip tujuan kemerdekaan, yakni: persatuan nasional, solidaritas, non-kooperasi, dan

Lamandiran Kancenci idanlasic ini Lata Vadi T atif marinalkan hacil cintacic dari
nneer renlome , ata na ant Tranakar 2 M INTAC

'Menurut Sukamo, Pancasila adalah hasil ia merenung di bawah pohon sukun di Ende. Pohon sukun tersebut
bercabang lima dan menghadap ke laut. Di bawah pohon sukun itulah konsepsinya mengenai Pancasilaselesai diolah. Setelah
menjadi presiden pertama di Indonesia, Bung Karno kembali mengunjungi Ende pada tahun 1950. Saat itu juga dia kembali
ment,mgat pohon sukun tempat ia merenung dan menegaskan kembali bahwa pohon sukun tersebut adalah tempat ia

L_.“ | ) AU PN ada aaat LN B P PUNPSUSUN N DT PNSOIDIERY o DRI o S PO L2 2 I 50 DS FIE DU S
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merdeka. Sebelumnya, tak seorang pun tahu hal itu hmgga Sukamo sendm mengungkapkannya. TimNusalndah, 2015. Bung
KamodanPancasila, IlhamDariFloresuntuk Nusantara, Ende, Nusa Indah, hal. 77-78.

*Karya Lengkap Bung Hatta, 2000. Buku 2 Kemerdekaan dan Demokrasi, Jakarta, LP3ES. hal. 394

3Yudi Latif, 2011.Negara Paripurna. Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila, Jakarta,
Gramedia, hal. 2.
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1deologi-ideologr terdahulu. Prinsip persatuan nasional adalah tema /ndisch Partij, non-
kooperasi adalah kerangka politik komunis, kemandirian adalah tema Sarekat Islam,
sementara solidaritas adalah simpulan yang mengikat atau mengutuhkan ketiga tema
tersebut *

Selain konsepsi ideologis di atas, buah pemikiran kritis para tokoh pejuang seperti
Tan Malaka dan Tjokroaminoto terlalu berharga untuk dilupakan. Kedua tokoh itu punya
pengaruh besar bagi perjuangan dan kegiatan politik Sukarno. Tan Malaka melalui bukunya
Naar de Republiek Indonesia (menuju Republik Indonesia) memberi gagasan brilian
menyangkut demokrasi. Baginya, demokrasi berakar kuat dalam sendi-sendi kehidupan

masyarakat nusantara. Sementara itu, Tjokroaminoto dalam rentang waktu yang beriringan
menaumandanglkan nentingnya cintecic antara lelam cncialicme dan demnlkraci dalam ranaka
menjadi “para demokrat dan sosialis sejati”.

Simbol burung garuda yang terdapat dalam pancasila merupakan sebagai simbol
yang khas Indonesia, yakni burung rajawali yang ada di negeri ini. Rajawali hendaknya
diterjemahkan dengan kekinian sebagai makhluk perkasa, sebagai Batman yang mampu
menakhlukkan jagat raya. Rajawali merupakan makhluk atau konsep berpikir yang bebas

progresif, mampu mengarungi jagat raya dan samudera terbang ke mana-mana. Mampu

manahadanns nnein Aan tAanan sranoe meoanarianas Danoc tavils santahaem Aaw hiinn b
AASCAADIA AL MDA L WAEL LU L Wi AAAVAAVA JUAii 4 GAAbL baa G0 SAIleLAAL Ly webis AAMJUAE O wanieas

penghalang untuk dapat eksis di era globalisasi dan digitalisasi.

Dengan pemaknaan-pemaknaan yang progresif, diharapkan ke depan generasi
bangsa tumbuh sikap optimis secara masif, wacana kemerdekaan berpikir kritis logis
akan dapat menyemai menumbuhsuburkan gerakan pemikiran kesadaran akan kecintaan
terhadap tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara. Pemaknaan nilai-nilai
spiritualitas ajaran leluhur bukanlah slogan semata, namun perlu diterjemahkan dalam
puitiahu fudup Ui nasydranat sLUApaliiaua il iahlua Spitiiuaiilas  patcasiia yaig
berkepribadian konteks Indonesia. Melalui komitmen ajaran yang diamalkan secara terus
menerus dari generasi ke generasi, setidaknya masyarakat akan memiliki kekebalan
terhadap berbagai rayuan, ancaman dan gangguan. Mereka harus sadar, bahwa ajaran
leluhur memiliki superioritas khasanah keilmuan maupun pemikiran, memiliki daya

tawar yang sangat relevan dengan konteks zaman kekinian.

*Ibid., hal. 5-6
L ]
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Berangkat dan agenda pemerintah yang menetapkan Perppu no. 2 tahun 2017
tentang aturan organisasi yang dianggap berseberangan dan bertentangan dengan
Pancasila dan UUD 1945, maka secara tidak langsung bahwa HTI yang dianggap
bertentangan dengan Pancasila akhirnva izinnva dicabut dan dibubarkan oleh nemerintah
Adanya kekecewaan yang dianggap tidak adil dari kebijakan pemerintah tersebut,
pengikut HTI pun tidak tinggal diam. Mereka di antaranya mengambil berbagai sikap dan
pandangan, bagaimana aktivitas yang mereka lakukan masih dapat berjalan seperti
biasanya dan lebih agresif dalam melakukan even-even tertentu.

Dialektika yang terjadi antara pemerintah Republik Indonesia dengan kelompok
Hizbut Tahrir Indonesia sebenarnya terletak pada objek materi simbol bahasa komunikasi
tertulic _cimhanl Pancacila dan Negara K ecatian Rennhlil Indanecia (NKRT) vano tertnana
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia '945. Ketika terdapat sikap-
sikap warganegara Republik Indonesia yang disinyalir apakah secara eksplisit maupun
implisit yang ditengarai tidak patuh atau menyimpang terhadap kebijakan pemerintah,
secara dini pemerintah juga mengambil sikap komunikatif yakni dengan mengeluarkan
kebijakan yang dianggap dapat mengatasi problematika umat. Pemerintah dengan tegas

menetapkan Perppu Nomor 2 tahun 2017 sebagai makna antisipatif tindakan makar dari

WITAFAAN IO IYArA T TN
TEMAR A U e A ] e

Sebagaimana yang dikemukakan dalam pandangan interaksionisme simbolik,
sebagaimana ditegaskan Blumer, proses sosial dalam kechidupan kelompoklah yang
menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Menurut teoritisi interaksionisme
simbolik kehidupan sosial pada dasarnya adalah “interaksi manusia dengan menggunakan
symbol-simbol”. Mereka tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang
mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya,
Jail Juga pungatull yaug GiinnUuinat punaisiai alas siinbui-siiuul i iiiadap potitahu
pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. Penganut interaksi simbolik
berpandangan, perilaku manusia pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka
atas dunia di sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa perilaku itu dipelajari atau

ditentukan, sebagaimana dianut oleh teori behavioristik atau teori struktural. Bahwa
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pertlaku dipilih  sebagai hal yang layak dilakukan berdasarkan cara 1ndividu
mendefinisikan situasi yang ada.’

Pendapat senada mengungkapkan pula bahwa pendekataan teori
interaksionisme simbolik berfokus nada cara manusia dalam berinteraksi melalui
simbol-simbol yang ditafsirkan. Komunikasi yang terjadi bukan saja melibatkan
simbol-simbol verbal seperti kata, frasa atau kalimat, akan tetapi proses
komunikasi tersebut jugamelibatkan proses pertukaran simbol yang bersifat non
verbal seperti isyarat, ekspresi wajah, kontak mata, bahasa tubuh, dan sentuhan
sehingga diri sang aktor yang terlibat dalam proses tersebut mampu untuk
membacanya. Untuk itu, komunikasi yang terjalin secara pribadi bukan karena
didacarkan tindakan nrihadinya melainkan karena keanaontaan dirinva dalam
kelompok masyarakat.®

Terhadap Perppu Nomor 2 tahun 2017 bagi kalangan aktivis HTI, sikap yang
diambil adalah sikap pembelaaan diri, dengan menggugat kebijakan pemerintah. Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI) telah mengajukan gugatan uji materi (judicial review) ke
Mahkamah Konstitusi (MK) merespons terbitnya Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang (Perppu) tentang organisasi kemasyarakatan. Kuasa Hukum HTI, Yusril

Thon AMoahanAdroe manonnal-nnl-an mihal-aaon alran smmananinlan aooantan e santar wada
e o e L S e R L e R AP SO IR O R0

Senin (17/07/2017). “Saya tadi sudah bicara dengan HTI dan kita sepakat hari Senin
(17/07/2017) kita akan ajukan judicial reviewnya. Ormas-ormas lain yang akan
bergabung, silahkan,” ujar Yusril Thza Mahendra kepada BBC Indonesia. Yusril
berargumen Perppu Nomor 2 Tahun 2017 tentang perubahan UU Nomor 17 tahun 2013
tentang Organisasi Kemasyarakatan tidak berdasar. Pasalnya, tidak ada kegentingan yang
memaksa dikeluarkannya aturan pengganti. Menurutnya, sekarang ini tidak ada alasan
yaug CuRup wiiun mctgaiahan Ualwa Siiuadi L ILHIGRSG diias  puttiiinial Liaius
mengatasi keadaan dengan mengeluarkan Perppu. Itu salah satu pertimbangan kita untuk

mengajukan ini ke Mahkamah Konstitusi. Yusril menilai perubahan regulasi tentang

*  Noeng Muhadjir, Metodologi  penelitiankualitatif — pendekatan  positivistic,  rasionalistic,

phenomenologic,dan  metaphisik telaah studi teks dan penelitian agama, (Bandung : PT. Bayu Indra
Grafindo, 1996),135.

¢ Umiarso dan Elbandiasyah, /nteraksionisme Simbolik Dari Era Klasik Hingga Modern. (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2014), 214.

L iiiimeeee e ___ ]
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ormas in1 bukan hanya menyoal HTI saja, melainkan bakal berdampak luas pada ormas-
ormas lain.”

Demikian pula dengan perspektif aktivis HTI yang lain, mereka juga memiliki
berbagai argument dan pandangan mengenai Perppu no 2 tahun 2017 vang intinva
membubarkan HT1. Berbagai perspektif dari aktivis HTT memiliki sudut pandang tentang
sikap yang dilakukannya dalam menilai Pancasila sebagi dasar negara Republik
Indonesia, juga terkait Negara Kesatuan Republik Indonesia. Demikian pula, langkah dan
strategi telah dipersiapkan dalam menyikapi yang sudah diputuskan oleh pemerintah.

Salah satu pengikut HTI yang alumnus dari IAIN Jember ketika peneliti
mewawancarainya kepada saudara Fira, tentang bagaimana aktivitas kegiatan para
nengilut HTT celama ini nacca adanva Pernnn na 7 tahin 9017 anakah macih alktif

ataukah sudah tidak ada kegiatan lagi. Fira mengemukakan pendapatnya sebagai berikut.

“Selama ini apa yang saya lakukan dalam kegiatan organisasi HTI yang saya
lakukan pascaPerppu no 2 tahun 2017 tidak berpengaruh kepada kegiatan vang
saya lakukan sebagaimana biasa yang saya lakaukan sebagaimana biasa sebelum
pasca dibubarkannya HTI oleh pemerintah. Kami tidak terpengaruh oleh
kebijakan pemerintah tersebut, karena menurut saya bahwa kebijakan pemerintah
adalah tidak berdasar, itu menurut kami. Kami melakukan seperti biasa, setiap
minggu kami melakukan kajian di organisasi saya, dengan teman-teman akhwat.
Justru, di organisasi saya akan melakukan semacam pawai besar-besaran untuk
menggalang massa sebanyak-banyaknya, bahwa kami tidak seperti yang dianggap
oleh pemerintah.”®

Dalam pandangannya bahwa Fira, kurang setuju dengan kebijakan pemerintah
tentang Perppu no 2 tahun 2017. Menurutnya sikap arogan yang dilakukan pemerintah
justru akan semakin membangkitkan akan kekuatan organisasinya. Ia berpandangan akan
memperkokoh kekuatan yang ada dalam kelompoknya. HTI yang telah dibubarkan
piliCiiitall, anail SUianiit iuiipuiuaal il dail anail (iviiggaiaig hohualail i1assa. 1 iia
dalam menilai kebijakan pemerintah adalah suatu kebijakan yang hanya membela
kepentingan kapitalisme Barat. Kapitalisme Yahudi, inilah ketakutan pemerintah,

mengapa fenomena saat ini semakin liar. Dapat dilihat realitasnya, bahwa mereka yang

7 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia, diakses, 4 Septeember 2018.

& Wawancara dengan saudara Vira, 30 Agustus 2018. Ia adalah alumnus dari IAIN Jember. Dari hasil
wawancara yang digali oleh peneliti, dia adalah salah seorang aktivis yang masih aktif dalam kegiatan halaqoh
setiap minggunya. Menurutnya, bahwa yang ia yakini selama ini telah membawa kedamaian di hatinya.
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kaya semaakin kaya, demikian pula yang miskin semakin miskin. Inilah yang tidak kami
inginkam di kelompok kami. Bagaimana korupsi semakin merajalela, hal tersebut karena
sikap materialisme tumbuh subur dalam masyarakat. Ketidakadilan tidak tercermin.
Apakah vang demikian itu vang dikatakan pancasilais. mana keadilaan. Bahwa Negara
Pancasila tidak dapat mencerminkan nilai-nilai Islami, karena tidak sesuai dengan ajaran
Islam.

Dalam berbagai pandangannya mengenai sikapnya yang menilai tentang Pancasila
dan NKRI, Fira berpendapat bahwa ia cinta terhadap tanah air, akan tetapi tidak terhadap
Pancasila, karena Pancasila adalah pandangan ideologi kapitalisme. Kita harus
berpedoman pada ajaran murni Alquran dan al-Hadits sebagai ajaran murni Islam yang
Aanat memhuat keadilaan haoi manncia Nengan aiaran mumi ini tentinva keadilan akan
dapat dicapai. Timbulnya ketidak adilan di negeri ini karena tidak mematuhi ajaran
murni. Oleh karena itu ajaran murni ini perlu ditegakkan di negeri ini.’

Pandangan yang serupa juga dikemukakan saudara Ridoi, salah satu mahasiswa
Universitas Negeri jember, ia mengemukakan sikapnya bahwa Pancasila adalah produk
kapitalisme yang mengarahkan masyarakat Indonesia terjebak kepada sikap korup.

“Andaikan Indonesia sila pertama adalah sebagaimana piagam Jakarta yang

menyatakan bahwa, Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam

bagi pemeluk-pemeluknya, tentu masyarakat Indonesia akan sejahtera. Adanya
sikap sekuler seperti sekarang ini akhirnya yang terjadi dalam pemerintahan dan
lembaga legislatif terjadinya korupsi jamaah yang massif...”

Demikian pula respon terhadap Perppu Nomor 2 tahun 2017 yang disahkan
pemerintah termasuk kebijakan yang kurang manusiawi, mengapa ketika ada
warganegasranya yang taat kepada ajaran Islam justru dikebiri dan tidak memberikan
peluang untuk lebih berkembang. Sikap pemerintah yang demikian akan menjadikan
RUIOIIPOR Raiill (111 1) akall suitlaaniil Udan Stlipaih wiliadap poiiciiiiail. Lo aiiai
bertindak sewenang-wenang terhadap warganegaranya, hal inilah yang dapat menjadi

sikap antipasti kepada pemrintahan saat ini. Apabila pemerintahan sebelumnya, telah

® Dalam wawancara dengan saudara Vira, peneliti mencoba mengurai bahwa ajaran murni yang ia
kemukakan adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits. la menguraikan tentang fenomena yang terjadi di Indonesia. Bahwa
1dpnlnm Pancacila adalah |r*]pnlmm lmmfalmmp vano hnm/sx mpmpnfmcﬂ(an lml(\mnnlmva qam vano kava makin lrmm
dan yang miskin makin miskin. Pancasila adalah’ merupakan ajaran kapltahsme yang tidak sesuai dengan ajaran
murni Islam.
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memberikan ruang gerak yang longgar dari berbagai kegiatan kelompok aktivis HT1, di
saat inilah pemerintah mengalami sikap yang berlebihan kepada kelompok kami.'®

Dalam berbagai aktivitas yang dilakukan selama ini, Ridoi menjelaskan bahwa
kegiatan dan rutinitas vang dilakukan tidak jauh severti biasanva. Ia tidak terpengaruh
dengan kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah. Apa pun kebijakan pemerintah, itu
adalah hak pemerintah. Akan tetapi, dengan adanya pentapan Perppu Nomor 2 tahun
2017, sikap dari kelompok dan aktivis kami harus selalu waspada. Dalam bertindak dan
berperilaku, demikian juga perlu hati-hati, agar sikap kami tidak mudah terdeteksi oleh
pihak-pihak lain yang tidak menyukai kelompok aktivis HTTI.

Apa yang menjadi pandangan aktivis HTI yang dikemukakan di atas merupakan
imnlikaci dari nenafeiran dan nemalnaan alktivie HTT terhadan nemerintah dalam hal ini
yang menjadi simbolnya adalah Pancasila dan NKRI. Aktivis HTI telah melakukan
internalisasi berupa penafsiran-penafsiran terhadap symbol-simbol. Ketika penafsiran
yang sudah menjadi keyakinan bagi aktivis HTI, maka apa dan bagaimana tindakan
aktivis HTI terhadap pemerintah akan sebagaaimana penaafsiran tersebut. Melalui proses
penafisran ini kemudian aktivis HTI memiliki persepsi terhadap pemerintah, yang

menjadi acuan bagi aktivis HTI untuk menyikapi situasi dan kondisi sebagaimana yang

Airmarcancil-annia LTal dmi cocrini Aanann iAo Aacnr tanes sntaralbrinnicmne cimbhalils lhabhaoon
AP VA D U AAMRLIL s A AL AEAL VS SL MLt il AL wAUA L A E AARVR A AR G AL A LA ALALC CaAAL G AT e

manusia bertindak atau bersikap terhadap orang lain dilandasi atas pemaknaan kepada
orang lain, kemudian pemaknaan-pemaaknaan itu muncul daari interaksi social yang

dipertukarkan di antara manusia.

2. Pikiran (mind) dan Konsep Diri (Self) Aktivis HTI terhadap Pancasila dan NKRI
Pascapenetapan Perppu Nomor 2 Tahun 2017

Aktivis HTI sebelumnya memang memiliki pandangan yang dapat
dikatakan memiliki kesamaan terhadap Pancasila dan NKRI. Semenjak
berdirinya bangsa Indonesia dalam konsep negara saja yang dapat dilacak dari
hulen caiarah herdiringa hanoea Indanecia di antaranva cacama nimat Telam andah
memiliki  berbagai perbedaan dalam membuat Undang-Undang Negara.

Sebagaimana yang terjadi dalam piagam Jakarta, sehingga harus diputuskan sila

19 Wawancara dengan saudara Ridoi mahasiswa Universitas Negeri jember, 27 Agustus 2018.
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ke satu harus dirubah sesuai kesepakatan bersama demi menjaga keharmonisan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagaimana yang diungkapkan seorang
informan.

“Menurut sava bahwa Pancasila dan NKRI adalah produk manusia. vang
dapat dikatakan sifat kebaikan dan kebenarannya bersifat relatif, berbeda
dengan produk yang berasal dari agama, yakni Islam yang berdasarkan
hukum Allah dan Sunnah (Nabi), kebenarannya mutlak. Mengapa masih
saja mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara, Pancasila termasuk
adalah produk manusia Indonesia yang terkontaminasi produk Barat yaitu
produk kapitalisme.”"!

George Herbert Mead mengemukakan bahwa individu-individu di dalam
lingkungan sosial tidak dilihat sebagai unit-unit yang termotivasi oleh kekuatan-
kekuatan eksternal dan internal di luar kendali mereka, atau di dalam batas-batas
suatu struktur yang kurang lebih tetap. Melainkan lebih tepatnya, individu-
individu tersebut sebagai unit-unit reflektif atau berinteraksi yang membentuk
entitas masvarakat.'”> Artinva. kemampuan berpikir mampu membuat seseorang
bertindak secara reflektif dari pada hanya sekedar tindakan secara tidak reflektif.
Ada proses interaksi dengan diri sendiri sebelum melakukan suatu tindakan
tertentu.

“Aktivis HTI itu seseorang yang memiliki jiwa aktit dan reaksionisme
akan selalu tanggap terhadap persoalan umat. Ketika kita mendengar kata
aktivis HTI, biasanya dalam konteks pemahaman agamanya lebih kuat
dan memiliki jiwa sosial yang tinggi. Sementara itu jika dilihat dalam
konteks bagaimana aktivis HT1 berperilaku? Kalau saya pribadi, aktivis
H 11 memiliiki jiwa sosial yang tinggl ernadap sesama saudara mustim.
Aktivis HTI memiliki peran aktif dalam kehidupan sosial di masyarakat
dengan mengutamakan kepentingan umat."?

“Aktivis HTI adalah orang yvang mengikuti svariat Islam, kekhilafahan
adalah ciri utama dalam kepemimpinan, apakah Negara maupun jamaah,
sebagaimana aturan yang dikomandoi oleh kelompok pimpinan HTI,
karena kita memiliki cara pandang dengan kelompok muslim lainnya.
Kedekatan diantara sesama kelompok aktivis HTI seperti nggak ada
batas. Kalau ada kegiatan akan dilakukan secara bersama. Demikian pula
ada salah satu individu dar1 Kempok H1l yang mengalami kesusahan

1 Wawancara Ahdul Aziz A Qppfpmhpr 2018
2George Ritzer, Douglas J. Goodman, Classical Sociological Theori (Mc Graw-Hill,2004), 626.
YWawancara dengan Kurniawan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember, 4 September 2018.
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akan segera sigap, secara bersama untuk cepat menolongnya, aktivis H1'l
harus dapat menyesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat mereka
tinggal bersama masyarakat.'*

Dengan demikian diri (self) aktivis HTT merunakan bentuk definist kenada
kekompakan dan keguyupan berjamaah dalam menghadapi persoalan umat
Islam. Aktivis HTI sebagai individu berjiwa sosial dengan responsive terhadap
situasi masyarakat, objek, dan bahkan kepada diri sendiri yang kemudian
menentukan tindakannya. Namun, yang perlu digaris bawahi bahwa tindakan diri
(self) aktivis HTI tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan, impuls,
tuntutan budaya atau tuntutan peran, melainkan tindakan aktivis HTI hanya
didacarkan nada definici atan nenafeiran aktivie atac ahiel-nhiek di cekalilinonya
sendiri, sehingga di antara pikiran (mind) dan diri (self) aktivis HTI menjadi
bagian dari tindakan sosial. Aktivis HTI mendefinisikan dirinya sebagai orang
yang sedang memiliki jihad fi sabilillah. Dengan kata lain, aktivis HTI adalah
orang yang memiliki pemahaman agama yang lebih baik dari pada orang yang
bukan aktivis HTI. Kemudian sigap dengan persoalan umat, menjaga dan

menjalankan nilai-nilai Islam, norma, etika, dan budaya yang ada di masyarakat.

MNonveeos Ilarlkort MonAd smanantalran Asei canara Aiolal-tie lorhosdaaos s
SOTI Y aaviovic 1Al siaviimuiiianeess  wasa wases [EIROS NS NG OISO OR ML ON Y

dengan pikiran. Tubuh bukan suatu diri dan menjadi suatu diri hanya bila pikiran
telah berkembang. Sementara di sisi lain, diri bersama kerefleksifannya, sangat
penting bagi perkembangan pikiran. Berpikir merupakan interaksi oleh diri orang
yang bersangkutan dengan orang lain. Tidak ada pikiran (mind) yang timbul lepas
bebas dari situasi sosial, namun ia memiliki keterkaitan di mana diri (self)
berada.”> Dengan demikian, apa yang menjadi konsep diri (self) aktivis HTI
(G Upanail 11asil Gari proscs UGipihil (rerd) yatlg Wihail duiigatt avoradaai
aktivis HTI yang berada di tengah kehidupan masyarakat.

Dalam interaksi sosial muncul pikiran (mind) dan konsep diri (self) aktor

yang merupakan bagian esensi dalam tindakan sosial, sehingga mereka saling

Y“Wawancara dengan Siti Hamidah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember, 4 September 2018.
5T Imiaren dan Flhandiacvah Tnterakcinnicme Simhbolik Dori Fro Klacik Hinggﬂ Mndern (Iakarta: PT

Raja Grafindo Persada, 2014), 190.
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mempengaruhr menyesuaikan dir1 dan saling mencocokkan tindakan-tindakan
mereka. Sebagaiamana aktivis HTI saat berinteraksi dengan masyarakat
sekelilingnya, yakni sebagai tindakan sosial setelah bersosialisasi dengan
berbagai komunitas ia harus dapat beradantasi. berinteraksi dengan siapa saia.
Artinya, kesadaran diri terbangun oleh pikiran (mind) aktivis HTI yang
merefleksikan kenyataan sosial di sekitar mereka, sehingga berusaha untuk

mencocokkan satu samalain.

B. Bentuk-bentuk Polarisasi Aktivis HTI di Perguruan Tinggi Jember terhadap Pancasila
dan NKRI Pascaditetapkannya Perppu Nomor 2 Tahun 2017

Rentul: nalaricasi vang dialami aleh aktivic HTT di nergurian tinaoi Temher adalah di
internal aktivis HTI memiliki pandangan yang berbeda.Salah satunya adalah aktivis HTI
yang sebelumnya adalah menjadi nara sumber atau ustadz yang mengisi di LDK (Lembaga
Dakwah kampus) untuk para aktivis HTI, adalah karena kurangnya pemahaman mereka
terhadap agama. Dalam artian bahwa agama dipahami secara tekstual belaka, sehingga dalam
memahami keberadaan Pancasila yang menjadi dasar Negara Republik Indonesia dianggap

produk kapitalisme yang tidak berdasarkan syariat Islam.
“Qavrn cavinbtin maniads altiiae LITT al-t:€ Aan mmancics T M oot Lalancan al-fiviae TITT
Sova cewalih: maniadi aliticie HITT aleif dan menaisi T DI baos Lalonann alktivic TTTT
di kampus apakah di STAIN Jember waktu itu sebelum jadi IAIN Jember. Saya
waktu itu juga mengisi di LDK Universitas Negeri Jember, kebanyakan dari aktivis
HTI dalam memaknai dan memahami agama masih sebatas kulit, bukan pada
substansinya. Schiangga produk Pancasila tidak sesuai syariat Islam. Sebenarnya
vang danat disesnaikan dengan <variat Islam adalah nola niker dan minset
manusianya, bukankah banyak saudara-saudara islam tetapi dalam perilakunya jauh
menyimpang dari [slam. Apabila menurut pandangan saya, bahwa Pancasila tidaklah
menyimpang dari syanat [slam. Penyimpangan dengan syariat Islam tersebut adalah
perilaku manusianya yang senantiasa menganggap dirinya paling benar dan tidak
dapat mengontrol sikap dengan pandangan orang lain, sehingga orang lain tampak
salah. Padahal sesungguhnya karena pengetahuan yang terbatas dan kedangkalan ilmu
serta terjebak dengan doktrin yang kaku, sehingga kurang menghargai pendapat orang
lain, "6

Pendapat lain yang dikemukakan seorang informan, dalam pandangannya bahwa
Negara Indonesia untuk dapat mensejahterakan rakyatnya, maka seharusnya sistem

kekhalifahan berdasarkan syariat Islam harus ditegakkan di muka bumi Indonesia. Karena

16 Wawancara, Moh. Hasim, 7 September 2018.
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perilaku manusia Indonesia yang tidak menjalankan syariat Islam sehingga hukum-hukum
Tuhan ditabraknya, fenomena korupsi merajalela, kemiskinan bertambah, dan kejahatan
semakin massif. Mengapa Negara yang kaya akan sumber daya alam, di sisi lain rakyatnya
miskin. Pendapat seperti ini dikemukakan Suvanto aktivis HTT dari Universitas negeri
Jember. la juga mengeksplorasi pendapatnya sebagai berikut.

“Negara Indonesia adalah Negara yang kaya akan sumber daya alamnya. Namun
karena sistem pemerintahan yang dijalankannya tidak berdasarkan syariat Islam,
bukan sistem kekhalifahan sehingga manusia-manusia Indonesia jauh dari tuntunan
Allah. Pancasila merupakan sumber yang tidak sesuai syariat Islam sehingga wajar
apabila pemerintahannya dengan menjalankan roda pemerintahan sesuai kehendak
dirinya, hal inilah yang merupakan sumber bencana yang menyengsarakan rakyat.”!’

Di lain pihak polarisasi juga terjadi di dalam internalisasi diri aktivis HTI. Ia adalah
seorang dosen yang berstatus ASN. Ketika pemerintah memberikan kebijakan kepada ASN
yang tidak patuh terhadap NKRI dan Pancasila, pemerintah dalam hal ini sebagaimana yang
dilakukan pimpinan perguruan tinggi memberikan tawaran kepada aktivis HTI yang masuk
dalam ASN dan Lenada ciana caia AQN lain vang menentana Lehiiaban nemerintah nntulr
keluar dari institusi pemerintah."® Demikian pula salah satu ASN yang kurang setuju dengan
bentuk negara NKRI dan Pancasila sebagai dasar negara, ia lebih condong untuk bersikap
pasif ketika berhadapan dengan ASN yang lain dalam rangka menjaga keselamatan dan
keamanan dirinya agar tetap eksis menjadi ASN, seolah tidak berseberangan dengan
kebijakan pemerintah. Meskipun dalam hati mereka sesungguhnya sangat menentang

kebijakan pemerintah RI. Akan tetapi karena kondisi yang membuatnya harus taat pada

et nvan nmima mstsmtala la Talallh avritonan sam s i nnnlinm mntnlaw Arvrnw ALl «Jnm narmnsa ~atia~as A CNT
PDIDUVILL PACLAAVELOGGGIL, 18 AV UVEDIRG Y PUDIL OVMINMEL DU JUital Gt Wil Wil Wil DvOUeaGE £ oL,

Ketika bersosialisasi dengan kelompoknya ia akan kembali berpaham kekhalifahan dan
syartat Islaam, Sebaliknya jika ia berada di lingkungan pemerintah, seakan ia patuh terhadap
pemerintah. Sikap hipokrit, inkonsistensi int menjadi strategi siyasah sikapnya ketika mereka
berada dalam komunitas yang berbeda. Namun subsatansinya ia mengingkari Pancasila dan

NKRI. "

17 Wawanrara Snvanta altivic HTT Inivercitan Npgpﬁ Temhbher &S anﬂ:mhpr 2701R

' Wawancara, Suyanto, aktivis HTI Universitas Negeri Jember, 5 September 2018.

' Wawancara, Moh. Hasim, staf administrasi Universitas Negeri Jember, 6 September 2018.
e _____ ____ ____________ ]
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1.

2.

Pandangan aktivis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) terhadap Pancasila dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan bentuk komunikasi secara
konseptual yang dapat menimbulkan disharmonisasi antarkelompok sesama
masyarakat sipil, sebab tidak semua masyarakat sepakat dengan pemahaman aktivis
HTI1. Demikian pula dapat menyebabkan adanya disharmonisasi dengan pemerintah
akibat adanya pemaknaan dan pemahaman aktivis HTI, vakni “mindset” peran yang
signifikan membentuk pikiran mereka dalam meneropong konsep yang dijadikan
landasan oleh pemerintah dimaknai dengan pemahaman yang tidak Islami, bukan
berlandaskan Alquran dan Assunnah sehingga konsep yang dijadikan landasan bagi
pemerintahan RI dianggap oleh aktivis HTI tidak dapat mensejahterakan masyarakat
dan rakyat Indonesia, demikian pula rasa keadilan belum dapat menyentuh seluruh
lapisan masyarakat, dan seringkali kebijakannya hanya menguntungkan kepentingan
kelompok tertentu. Sikap vang demikian itu, menurut anggapan aktivis HTI
merupakan ajaran kapitalisme Barat yang lebih dominan menguntungkan kelompok
yang memiliki modal atau kapital, hal inilah yang menjadi perhatian dan penolakan
aktivis HTT terhadap landasan yang dijadikan pijakan oleh Negara.

Polarisasi di internal aktivis HTT sendiri sebenarnya disebabkan adanya keterbatasan,
pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki oleh aktivis HTI itu sendiri. Ketika
pengetahuan mereka mengenai agama hanya dipahami secara tekstual, dan buku-buku
pedoman yang dijadikan acuan dan pegangan hidup mereka konsumsi secara terus
menerus tanpa mau menerima kritikan orang lain, akibatnya mereka cenderung
bersikap keras terhadap pemerintahan RI. Sebaliknya bagi mereka yang memiliki
pengetahuan luas dan mau bersosialisasi dengan kelompok lain, serta terbuka untuk
dikritisi, mereka memiliki sikap yang berbeda dengan kelompok aktivis HTI yang
pertama. Kelompok aktivis HTI yang kedua, yang memiliki pengetahuan luas ini
lebih toleran dan memiliki strategi bagaimana cara mereka ketika berhadapan dengan

kelompok pemerintah agar dapat diterima oleh kelompok lain. Cara yang ditempuh
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oleh kelompok aktivis HTI yang kedua ini, siyasah yang dibangun ketika mereka
berhadapan dengan kelompok pemerintah, mereka senantiasa seakan-akan sepakat
dan setuju dengan konsep landasan negara yang ditawarkan pemerintah. Akan tetapi
sebaliknya, ketika aktivis HTI berhadapan dengan kelompok mereka sendiri, sikap

mereka anti terhadap pemerintah RI.

B. Implikasi Teoretik

Secara teoretik, temuan ini akan berimplikasi langsung pada komunikasi
pemerintah RI berhadapan dengan aktivis HTI. Bahwa konsep Pancasila dan NKRI yang
tidak diimplementasikan oleh pemerintah dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
secara berkeadilan dan membawa kesejahteraan bagi masyarakat, hal ini akan membawa
semakin massifnya gerakan aktivis HTI untuk bercokol kembali pascapenetapan Perppu
No 2 tahun 2017,

Pascapenetapan Perppu No 2 tahun 2017, setidaknya peran pemerintah dapat
menjalankan amanah yang dikonseptualisasikan dalam Pancasila dan NKRI, pemerintah
secharusnya dapat melaksanakan perannya mensejahterakan rakyatnya, menjaga
komitmennya membawa masyarakat dalam kehidupan yang layak. Akibat adanya
ketidakadilan, kemiskinan yang menjerat rakyat semua itu tidak lepas dari tidak

maksimalnya peran pemerintah dalam menjalankan landasan negara.

C. Keterbatasan Studi

Melihat fenomena-fenomena yang ada dalam kajian aktivis HTI di lingkungan
Perguruan Tinggi Jember, keadaannya begitu kompleks. Dengan kondisi yang demikian,
peneliti perlu memberikan garis-garis demarkasi, arahan terhadap kajian aktivis HTI
Pascapenetapan Perppu Nomor 2 tahun 2017, sehingga kajian yang diharapkan dapat
memperoleh sesuai dengan fokus yang menjadi perhatian peneliti. Dengan memfokuskan
perhatian pada garapan yang sesuai keahlian peneliti, maka akan menghasilkan kajian
yang kurang lebih tidak mengecewakan.

Sebagaimana kalau kita perhatikan dalam kajian aktivis HTI ini, yaitu Polarisasi
pandangan aktivis HTI terhadap Pancasila dan NKRI dan keterkaitan Pascapenetapan

Perppu Nomor 2 tahun 2017. Demikian pula, adanya kondisi masyarakat akan selalu

S}
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berubah dan berkembang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan yang dihadapinya,
searah dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin kompleks.
Jika demikian, tidak menutup kemungkinan sikap-sikap yang dilakukan aktivis HTT akan
dapat mengalami berbagai perubahan.

Berkaitan dengan penelitian aktivis HTI ini, peneliti menyadari bahwa masih
terdapat keterbatasan dan pendalaman untuk melakukan penelitian ini. Sekalipun
memang demikian, dalam ranah penelitian kualitatif, penulis melihat masih banyak celah
yang bisa dilakukan oleh peneliti lain, apakah yang berkaitan dengan mengkategorisasi
atau mempolakan peran aktivis HTI Pascapenetapan Perppu Nomor 2 tahun 2017
misalnya. Seperti dalam penelitian ini yaitu bagaimana penulis membuat kerangka
teoretik tentang polarisasi pandangan aktivis HTI terhadap Pancasila dan NKRI

pascapenetaapan Perppu Nomor 2 tahun 2017.

D. Rekomendasi

Pemerintah Republik Indonesia perlu mensosialisasikan bahwa pemahaman
agama yang diajarkan dalam dunia pendidikan formal, bukan hanya dalam pemahaman
yang sempit tekstual. Akan tetapi masyarakat terdidik terutama di perguruan Tinggi yakni
bagi mahasiswa harus diberikan pemahaman agama secara luas dan mendalam. Sehingga
mahasiswa tidak terjebak pemahaman yang sempit dan menyesatkan dapat merusak
keharmonisan masyarakat Indonesia. Di samping itu pemerintah juga punya peran yang
signifikan, bagaimana dapat mensejaahterakan masyarakat secara berkeadilan dan dapat
hidup layak di tengah persaingan global. Akibat kemiskinan tersebut, sehingga
masyarakat mudah diarahkan oleh pemain-pemain atau pihak asing yang berkepentingan
ingin merusak keharmonisan masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia yang sudah
memiliki budaya saling toleransi, oleh pihak lain ingin dibenturkan sesama masyarakat
yang saling berhadap-hadapan ingin memecah belah bangsa. Apabila hal ini tidak segera
diatasi, dapat memungkinkan terjadinya konflik berkepaanjangan sebagaimana yang
dialami negara Timur Tengah. Dengan sikap saling membangun dari semua komponen
bangsa, hendaknya dapat menjaga dan menahan serta tidak memaksakan kehendak

apabila terjadi perbedaan pemahaman, sehingga diharapkan toleransi dapat tetap terjaga.

e i i )
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RANCANGAN ANGGARAN DAN BIAYA
POLARISAS!I PERSPEKTIF HT1 (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGGI JEMBER
DALAM MEMAHAMI IDEOLOGI PANCASILA DAN NKRI
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

No. Jenis Kegiatan Vol | Frek | Sat Harga Jumiah Pajak Ket
Satuan
A, [Pra Kegiatan
Penyempurnaan proposal:
Honor Narasumber 1 6 JPL 500.000 3.000.000] 150.000
Moderator 1 1 keg 250.000 250.000 12.500
Transportasi 10 1 keg 100.000 1.000.000
Konsumsi 10 1 OA 30.000 300.000
8. |Pelaksanaan
Pengumpulan Data
Uang Harian 3 27 | OfKeg 200.000 16.200.000
Transportasi 3 27 O/Keg 100.000 8.100.000
Konsumsi 3 27 Keg 30.000 2.430.000
Penggalian Data Lapangan
Honor Narasumber 7 1 JPL 500.000 3.500.000{ 175.000
Penyusunan Laporan:
Transportasi 4 6 O/Keg 100.000 2.400.000
Konsumsi 4 ) Q/Keg 30.000 720.000
C. iBahan
Copy literatur buku 4 1 buku 35.000 140,000
Kertas A4 9 1 Rim 40.000 360.000
Flasdisk 3 1 Buah 150.000 450.000
Tinta Printer 2 1 botol 75.000 150.000
Balpoint 1 1 Box 70.000 70.000
Map Sneil 3 1 Pack 60.000 180.000
Spanduk/bacground 1 2 keg 250.000 500.000
Sewa Lcd proyrktor 1 1 Keg 250.000 250.000
Voice Recorder 1 1 Buah 700.000 700.000
Cetak Laporan Penelitian 6 1 Eks 50.000 300.000
Total . 41.000.000{ 337.500

Jember, Desember 2018
Ketua Tim Penelitian,

2&(

Dr. Akhiyat, M.Pd




DAFTAR PENERIMA HONORARIUM MODERATOR
PENYEMPURNAAN PROPOSAL PENELITIAN

POLARISASI PERSPEKTIF HTI (HiZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGG! JEMBER

DALAM MEMAHAMI IDEOLOG! PANCASILA DAN NKRI
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

NO

HONOR ' Jumliah
NAMA Keg GOL PPH o
250.000 Diterima

TANDA TANGAN

Mawardi Purbo Sanjoyo,

MA 1 250.000} it {5%]12.500 237.5001

Jumiah 237.500

Jember, September 2018
Ketua Tim Penelitian,

2\

Dr. Akhiyat, M.Pd




DAFTAR PENERIMA HONORARIUM NARASUMBER

PENYEMPURNAAN PROPOSAL PENELITIAN

POLARISASI PERSPEKTIF HTI (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGGI JEMBER
DALAM MEMAHAMI IDEOLOGI PANCASILA DAN NKRI
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

HONOR Jumiah
NO NAMA NARASUMBER JPL GOL PPH .. TANDA TANGAN
500.000 Diterima
1 {Win Usuluddin, M.Hum 6 | 3.000.000{ HI {5%|150.000| 2.850.000|1

Jumilah

2.850.000

Jlember, September 2018
Ketua Tim Penelitian,

o

Dr. Akhiyat, M.Pd




DAFTAR PENERIMA UANG TRANSPORT PESERTA
PENYEMPURNAAN PROPOSAL PENELITIAN
POLARISAS! PERSPEKTIF HTI (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGGI JEMBER

DALAM MEMAHAMI IDEOLOGI PANCASILA DAN NKRI
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

NO NAMA Ua"fﬂﬁ:’;”" Jumiah Diterima TANDA TANGAN
1 |Win Usuludin 100.000 100.000{1 ﬁ,_/
7
. ) (7 G
2 |Mawardi Purbo Sanjoyo 100.000 100.000 /
3 <D
ﬁm v rd
3 {Mastur 100.000 100.000 // %
4 {Muhammad Faiso! 100.000 100.000 4
ys)
5 |Ahmad Fajar Shodik 100.000 100.000|5 (%f“
)
vV
6 [Abdullah Dardum 100.000 100.000 6 ()/. ,
7 |Uun Yusufa 100.000 100.000% P
\ 7 !
8 |Moh. Saiman Hamdani 100.000 100.000 < J/VQ
9 |Ahmad Syukron Latif 100.000 100.000/9 //
AY
10 {Dimas Surya 100.000 100.000 10
jumiah 1.000.000 1.000.000
lember, September 2018

Ketua Tim Penelitian,

S

Dr. Akhiyat, M.Pd
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BANYAKNYA | NAMA BARANG HARGA JUMLAH
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Hayam Wuryy 1.62“0’“ as: Bungad.
bar 7
oo .
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Tanda Terima Hormat kami,



DAFTAR PENERIMA UANG HARIAN
TIM PENGUMPULAN DATA

POLARISASI PERSPEKTIF HTI (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGGI JEMBER
DALAM MEMAHAM! IDEOLOGI PANCASILA DAN NKRI
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

Uang Harian )
NO NAMA KEG Jumiah TANDA TANGAN
200.000 Diterima
ya
1 |Mawardi Purbo Sanjoyo 27 5.400.000 5.400.000
4
2 |Ahmad Zainuri 27 5.400.000,  5.400.000 z/é%\t/
s

3 |Lukman Al Hakim 27 | 5400000 5.4060003 b~

jumlah 16.200.000| 16.200.000

Jember, Desember 2018

Ketua Tim Penelitian,

Z@{

Dr. Akhiyat, M.Pd



DAFTAR PENERIMA UANG TRANSPORT
TIM PENGUMPULAN DATA
POLARISASI PERSPEKTIF HTI (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGG! JEMBER
DALAM MEMAHAMI IDEOLOGI PANCASILA DAN NKR!
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

Uang Transport
NO NAMA KEG Jumlah TANDA TANGAN
100.000 Diterima
1 {Mawardi Purbo Sanjoyo 27 2.700.000 2.700.000]1 /]
2 |Ahmad Zainuri 27 | 2.700.000]  2.700.000 _
T
3 |Lukman Al Hakim 27 | 2.700.000 2.@5%4-
Jumlah 8.100.000|  8.100.000

Jember, Desember 2018
Ketua Tim Penelitian,

o

Dr. Akhiyat, M.Pd
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DAFTAR PENERIMA HONORARIUM NARASUMBER
PENGGALIAN DATA LAPANGAN
POLARISASI PERSPEKTIF HTI (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGGI JEMBER

DALAM MEMAHAMI IDEOLOGI PANCASILA DAN NKR!

PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

HONOR
NO | NAMA NARASUMBER | JPL GOL PPH Jumiah Diterima} TANDA TANGAN
500.600 M
1 |Vira 1 500.000f 1t | 5% 25.000 475.000%{ /\
P
2 |Feri 1 500.000{ I | 5% 25.000 475.000 2
i
3 [Ridho'i 1 500.000f i | 5% 25.000 475.00013 } \
4 |Kurniawan Raharjo 1 500.000; Wl | 5% 25.000 475.000 ' ﬂﬂ/
5 |Siti Hamidah 1 500.000! 1 | 5% 25.000 475.000{5 M
6 {Abd. Aziz 1 500.000f it | 5% 25.000 475.000 6&\3(,
N\
7 |Suyanto 1 500.000{ W | 5% 25.000 475.000 72&«"'
jumiah 3.500.000 175.000 3.325.000

Jember, Desember 2018

Ketua Tim Penelitian,

.

Dr. Akhiyat, M.Pd



DAFTAR PENERIMA UANG TRANSPORT
PENYUSUNAN LAPORAN
POLARISASI PERSPEKTIF HTI (HIZBUT TAHRIR INDONESIA) DI PERGURUAN TINGGI JEMBER

DALAM MEMAHAMI IDEOLOGI PANCASILA DAN NKRI
PASCA PENETAPAN PERPPU NO.2 TAHUN 2017

Uang Transport | Jumlah

NO NAMA KEG N TANDA TANGAN
100.000 Diterima
1 |Akhiyat 6 600.000]  600.000[1 &\(
2 |M. Uzaer Damairi 6 600.000]  600.000 / -
A
3 |Mawardi Purbo Sanjoyo 6 600.000 600.000 % ) /
4 |Dimas Surya 6 600.000 600.000 7/
Jumiah 2.400.000; 2.400.000
Jember, Desember 2018

Ketua Tim Penelitian,

o

Dr. Akhiyat, M.Pd
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